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ABSTRAK

Kini perkembangan teknologi informasi sudah sangat pesat dan berdampak pada
semua bidang salah satunya yaitu perpustakaan. Perpustakaan beradaptasi dengan
membuat perpustakaan digital. Perpustakaan digital merupakan perpustakaan yang
menggunakan basis kerja komputer serta memiliki sumber daya berbentuk digital,
salah satu bentuk perpustakaan digital yaitu perpustakaan digital SiBooky.
Perpustakaan digital SiBooky dikembangkan oleh Dinas Arsip dan Perpustakaan
Kota Semarang yang bertujuan agar dapat memenuhi kebutuhan informasi
pemustaka jika berhalangan datang langsung. Sejak perkembangannya,
perpustakaan digital SiBooky belum pernah dilakukan evaluasi pada kualitas
layanannya, evaluasi dilakukan hanya untuk pengembangan atau penambahan fitur.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas layanan perpustakaan digital
SiBooky menggunakan metode DigiQUAL. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif deskriptif. Dalam penelitian ini pengambilan sampel dengan
menggunakan teknik simple random sampling dengan jumlah responden sebanyak
99 orang responden yang merupakan member perpustakaan digital SiBooky, serta
kuesioner digunakan untuk pengumpulan data. Data dalam penelitian ini dianalisa
menggunakan Importance-Performance analysis (IPA) dan customer satisfaction
index (CSI). Penelitian ini menghasilkan bahwasanya kualitas layanan
perpustakaan digital SiBooky berdasarkan Importance-Performance analysis (IPA)
masih jauh dari harapan pemustaka, hal tersebut berdasarkan dari hasil nilai gap
yang semuanya bernilai negatif. Nilai gap terbesar yaitu terdapat pada item nomor
21 yaitu sebesar -0,47 yang memiliki pernyataan pada perpustakaan digital SiBooky
dapat mengakses perpustakaan digital lainnya. Sedangkan berdasarkan customer
satisfaction index (CSI) menghasilkan 73,80% yang menunjukkan bahwa
pemustaka merasa puas terhadap layanan perpustakaan digital SiBooky.

Kata Kunci: Perpustakaan Digital; Kualitas Layanan; Kepuasan Pemustaka;
Metode DigiQUAL
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ABSTRACT

The current development of information technology has become rapid and impacted
many fields, one of which is library. Libraries adapt by creating digital libraries. A
digital library is a library that utilizes a computer and has digital resources. One
of the forms of a digital library is SiBooky digital library. SiBooky digital library
was developed by the Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang, which aims to
be able to meet the information needs of users if they are unable to go to a
conventional library. Since its early development, SiBooky digital library has never
been evaluated on the quality of its services; the evaluation is only for the
development or addition of features. In this study, the aim was to determine the
quality of SiBooky digital library using the DigiQUAL method. This research used
a descriptive-quantitative method. In this study, sampling was taken using a simple
random sampling technique with 99 respondents who are members of the SiBooky
digital library, and a questionnaire was used for data collection. The data in this
study were analyzed using Importance-Performance analysis (IPA) and the
customer satisfaction index (CSI). The results from this research showed that the
service quality of Sibooky digital library based on Importance-Performance
analysis (IPA) is still far from the expectations of users. This is based on the results
of the gap values, which are all negative. The biggest gap value is found in item
number 21, which is equal to -0.47. It has a statement that SiBooky digital library
can access other digital libraries. Meanwhile, based on the customer satisfaction
index (CSI), it has 73.80%, which shows that users are satisfied with the services
provided by Sibooky digital library.

Keyword: Digital Library; Service Quality; User Satisfaction; DigiQUAL Method
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kini perkembangan teknologi informasi di Indonesia telah berkembang sangat
pesat. Hal tersebut dibuktikan dengan survei yang dilakukan oleh APJII (2022)
bahwasanya masyarakat Indonesia telah terhubung ke internet sebanyak 77,02 %
orang. Perkembangan teknologi informasi tersebut berdampak pada semua bidang
yang salah satunya yaitu perpustakaan. Perpustakaan merupakan sebuah tempat
penyimpanan sekaligus tempat penyedia berbagai macam jenis informasi. Seiring
dengan perkembangan teknologi informasi, perpustakaan tidak mungkin terus-
menerus menyimpan dan menyediakan informasinya secara tercetak. Hal ini
disebabkan kebutuhan informasi masyarakat yang semakin beragam serta
menginginkan informasi yang tersaji dengan cepat. Perpustakaan harus melakukan
adaptasi agar dapat terus memenuhi kebutuhan informasi masyarakat, salah satu
adaptasi yang dapat dilakukan yaitu dengan membuat perpustakaan digital. Konsep
perpustakaan digital pada dasarnya memiliki kesamaan dengan perpustakaan
konvensional. Hal yang membedakan antara perpustakaan konvensional dan digital
yaitu perpustakaan konvensional menggunakan koleksi tercetak saja, sedangkan
perpustakaan digital menggunakan basis kerja komputer serta memiliki sumber
daya yang berbentuk digital (Hartono, 2017).

Terdapat perpustakaan yang telah mengembangkan perpustakaan digital

salah satunya yaitu Perpustakaan Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang,



perpustakaan tersebut merupakan jenis perpustakaan umum. Perpustakaan umum
memiliki pengertian berdasarkan UU RI No. 43 Tahun 2007 yaitu “perpustakaan
yang diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang
hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial-
ekonomi”. Perpustakaan Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang dalam hal
tersebut menyediakan beberapa koleksi umum maupun koleksi khusus yang
tersedia dalam bentuk tercetak maupun digital. Sebagaimana yang disebutkan
sebelumnya, Perpustakaan Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang telah
mengembangkan perpustakaan digital untuk mengelola koleksi secara digital dan
dapat dimanfaatkan oleh pemustaka yang terhalang datang langsung perpustakaan.
Perpustakaan digital tersebut memiliki nama SiBooky.

SiBooky merupakan layanan perpustakaan digital yang dikelola dan
dikembangkan oleh Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang. Pada
perpustakaan digital ini telah terdapat berbagai macam koleksi yang dapat
dimanfaatkan pemustaka berupa koleksi e-book yang open source dan komersial
yang berbasis DRM (Digital Right Management). Selain itu, jumlah koleksi e-book
yang dimiliki berjumlah 1.500 eksemplar yang terdiri dari berbagai macam subjek
untuk kalangan anak-anak hingga dewasa. Pembuatan awal perpustakaan digital
SiBooky dilakukan pada tahun 2018, pembuatan itu memiliki alasan agar
perpustakaan dapat menjangkau masyarakat kapanpun dan dimanapun berada.
Serta perpustakaan digital SiBooky ini memiliki pembaharuan yang dilakukan pada
tiap tahunnya, terakhir pembaharuan yaitu pada tahun 2022. Pembaharuan tersebut

menambahkan beberapa fitur dan konten dalam perpustakaan digital tersebut antara



lain yaitu pilihan login ke dalam perpustakaan digital menggunakan akun gmail dan
facebook, selain itu terdapat konten yang ditambahkan berupa video literasi.

Pada perpustakaan digital SiBooky ini tergolong unik dibandingkan dengan
perpustakaan digital lainnya seperti iJateng, iDemak, dan iPusnas yang
menyediakan perpustakaan digitalnya hanya dalam bentuk aplikasi. Namun, pada
perpustakaan digital SiBooky menyediakan dalam dua bentuk yaitu aplikasi yang
dapat digunakan pada smartphone dan website yang dapat diakses melalui personal
computer (PC) maupun browser. Hal tersebut membuat masyarakat dapat
merasakan leluasanya ketika memanfaatkan perpustakaan digital SiBooky dan
banyak masyarakat yang telah memanfaatkan untuk melakukan pencarian
informasi yang dibutuhkan. Hal tersebut terbukti dengan jumlah kunjungan
berdasarkan pengamatan dari Ubersuggest (2022) yaitu pada bulan Agustus tahun
2022 sebanyak 1.267 orang yang telah mengakses perpustakaan digital melalui
website dan telah diunduh 1366 orang pada playstore.

Berdasarkan observasi telah dilakukan proses evaluasi terhadap
perpustakaan digital SiBooky, namun proses evaluasi dilakukan untuk penambahan
atau pengembangan fitur yang dilakukan per tahun serta untuk melihat statistik
kunjungan yang dilakukan perbulan. Pada perpustakaan digital SiBooky perlu
dilakukannya evaluasi terhadap kualitas layanan yang diberikan kepada pemustaka.
Disebabkan pada perpustakaan digital SiBooky telah dimanfaatkan oleh banyak
masyarakat, serta memastikan kualitas layanan yang tinggi dan kepuasan
pemustaka terhadap perpustakaan digital merupakan faktor utama kesuksesan

sebuah perpustakaan perpustakaan digital (Ahmad & Abawajy, 2014). Evaluasi



terhadap kualitas layanan perpustakaan juga dapat membantu pengelola untuk
mengetahui layanan yang yang diberikan oleh pengelola kepada pemustaka itu
sudah baik atau tidaknya. Hal tersebut juga seperti penjelasan Fatmawati (2011)
evaluasi kualitas layanan perpustakaan digunakan untuk mengetahui hasil serta apa
saja layanan yang telah diberikan oleh pengelola perpustakaan tersebut kepada
pemustaka apakah dapat diterima baik atau tidak.

Dalam mengevaluasi kualitas layanan perpustakaan digital terdapat
berbagai macam cara salah satunya menggunakan metode DigiQUAL. Metode
DigiQUAL ini dikembangkan berdasarkan kesenjangan pengukuran kualitas
berdasarkan ServQual dengan LibQUAL+ dan digunakan untuk mengukur kualitas
layanan perpustakaan digital (Kyrillidou & Giersch, 2005). Pengukuran kualitas
layanan perpustakaan digital menggunakan metode DigiQUAL ini memiliki 12
indikator antara lain yaitu accessibility, navigability, interoperability, collection
building, resource use, evaluating collections, DL (digital library) as for users, DL
(digital library) as for developers, DL (digital library) as for reviewers, Copyright,
role of federations, dan DL (digital library) sustainability (Association of Research

Libraries, 2005)

Berdasarkan uraian tersebut penulis memiliki ketertarikan melakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kualitas layanan perpustakaan digital
SiBooky menggunakan metode DigiQUAL. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat evaluasi serta masukan bagi Perpustakaan Dinas Arsip dan Perpustakaan
Kota Semarang untuk memaksimalkan serta meningkatkan mutu dan kualitas

layanan perpustakaan digital yang telah dikelolanya.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu bagaimana kualitas layanan perpustakaan digital SiBooky menggunakan
metode DigiQUAL?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui kualitas layanan perpustakaan digital SiBooky menggunakan metode
DigiQUAL.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat memberikan manfaat

secara teoritis maupun praktis.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan penulis dapat memperkaya khasanah kajian
penelitian dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi terkhusus pada topik

yang membahas mengenai perpustakaan digital.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi serta masukan bagi
Perpustakaan Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang untuk memaksimalkan
serta meningkatkan mutu dan kualitas layanan perpustakaan digital yang telah

dikelolanya.

1.5 Tempat dan Waktu Penelitian



Penelitian ini dilakukan penulis di Perpustakaan Dinas Arsip dan Perpustakaan
Kota Semarang yang terletak di JI. Prof. Sudarto No. 116, Kel. Sumurboto, Kec.
Banyumanik, Kota Semarang, Jawa Tengah 50269. Penelitian ini dilakukan selama

10 bulan yaitu pada bulan September 2022 — Juni 2023.

1.6 Kerangka Pikir

Penelitian ini memiliki fokus untuk mengetahui kualitas layanan perpustakaan

digital SiBooky. Sehingga kerangka pikir yang digunakan seperti di bawah ini:

Bagan 1.1 Kerangka Pikir

Perpustakaan Digital SiBooky

)

Kualitas Layanan Perpustakaan Digital

!

Evaluasi Kualitas Layanan Perpustakaan Mengunakan Metode DigiQUAL

Metode DigiQUAL :

Acsessibility 7. DL as community for users
Navigability 8. DL as community for developers
Interoperabilty 9. DL as community for reviewers

Collection Building 10. Copyright
Resource Use 11. Role of federations

o ok~ 0w N e

Evaluating Collections  12. DL Sustainability

Association of Research Libraries (2005)

’

Evaluasi Kualitas Layanan Perpustakaan Digital SiBooky Menggunakan DigiQUAL

Pada Bagan 1.1 dijelaskan bahwa perpustakaan digital SiBooky diciptakan

agar perpustakaan dapat menjangkau masyarakat kapanpun dan dimanapun berada.




Perpustakaan digital SiBooky ini telah dimanfaatkan oleh banyak masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan informasinya, oleh karena itu evaluasi terhadap kualitas
layanan perpustakaan digital SiBooky ini dilakukan. Hal tersebut diakibatkan
kualitas layanan merupakan faktor utama kesuksesan sebuah perpustakaan digital.
Penelitian ini terdapat 1 variabel yaitu kualitas layanan perpustakaan digital.
Evaluasi kualitas layanan perpustakaan berguna untuk mengetahui hasil layanan
yang diberikan oleh pengelola kepada pemustaka sudah baik atau belum. Dalam
mengukur kualitas layanan perpustakaan digital menggunakan metode DigiQUAL
yang terdiri dari 12 indikator seperti yang terdapat pada Association of Research
Libraries (2005) yaitu yaitu accessibility, navigability, interoperability, collection
building, resource use, evaluating collections, DL (digital library) as for users, DL
(digital library) as for developers, DL (digital library) as for reviewers, copyright,
role of federations, dan DL (digital library) sustainability. Setelah dilakukan
pengukuran atau evaluasi terhadap kualitas layanan perpustakaan digital SiBooky,
bahan evaluasi tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan
perpustakaan digital.

1.7 Batasan Istilah

Pembatasan istilah digunakan agar tidak terjadi salah pengertian terhadap ruang
lingkup yang akan dibahas dalam penelitian, maka penelitian ini memiliki batasan
istilah yang digunakan yaitu:

1. Evaluasi Kualitas Layanan

Evaluasi kualitas layanan merupakan pengukuran terhadap aktivitas yang telah

dilakukan oleh pengelola yang digunakan untuk mengetahui hasil serta apa saja



layanan yang telah diberikan terhadap pengguna. Evaluasi kualitas layanan
yang dimaksud pada penelitian ini yaitu evaluasi kualitas layanan perpustakaan
digital SiBooky.

2. Perpustakaan Digital

Perpustakaan digital adalah perpustakaan yang berbasis sistem komputer yang
berguna untuk mengatur, memperoleh, menyimpan, mencari dan menyebarkan
informasi atau koleksi secara digital. Perpustakaan digital yang dimaksud pada
penelitian ini yaitu perpustakaan digital SiBooky.

3. Metode DigiQUAL

Metode DigiQUAL merupakan metode untuk mengukur kualitas layanan
sebuah perpustakaan digital. Metode DigiQUAL yang dimaksud metode untuk
mengetahui kualitas layanan perpustakaan digital SiBooky yang terdapat 12
indikator didalamnya yaitu accessibility, navigability, interoperability,
collection building, resource use, evaluating collections, DL (digital library) as
for users, DL (digital library) as for developers, DL (digital library) as for

reviewers, copyright, role of federations, dan DL (digital library) sustainability.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Sejenis Sebelumnya

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang membahas berkaitan dengan
evaluasi kualitas layanan pada perpustakaan digital. Penelitian sejenis sebelumnya
ini digunakan untuk pembanding penelitian yang akan dilaksanakan dengan
penelitian sejenis sebelumnya, hal ini memiliki maksud agar melihat sejauh mana

perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan.

Penelitian pertama ditulis oleh Alipour-Hafezi & Nick (2015) yang
berjudul “Evaluation of digital libraries of Iranian research institutions based on
the DigiQUAL protocol” memiliki tujuan untuk mengidentifikasi kualitas
perpustakaan digital di Iran dengan menggunakan metode DigiQUAL. Penelitian
yang ditulis oleh Alipour-Hafezi & Nick (2015) menggunakan metode penelitian
survei evaluatif dengan pengambilan data dengan melakukan observasi dan
wawancara berdasarkan checklist. Selanjutnya, data dianalisis dengan cara tabel
untuk menentukan perpustakaan digital yang memiliki kualitas terbaik diantara
delapan perpustakaan digital yang dievaluasi. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa perpustakaan digital iptek Kota Isfahan memiliki kinerja terbaik dan
Perpustakaan Digital Noor memiliki kinerja terendah. Skor rata-rata keseluruhan

dari delapan perpustakaan digital yang dilakukan memperoleh skor di bawah 60
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dari 100 yang menunjukkan bahwa skor yang diperoleh berada di rata-rata kinerja

perpustakaan digital.

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alipour-Hafezi & Nick
(2015) vyaitu metode untuk mengukur kualitas perpustakaan digital yaitu
menggunakan metode DigiQUAL. Adapun perbedaannya yaitu terletak pada
analisis data yaitu pada penelitian Alipour-Hafezi & Nick (2015) menggunakan
tabel untuk mengetahui perpustakaan digital mana yang terbaik, sedangkan dalam
penelitian ini menggunakan IPA dan CSI. Perbedaan lainnya yaitu pada penelitian
Alipour-Hafezi & Nick (2015) melakukan pemeringkatan terhadap delapan
perpustakaan digital mengenai kualitasnya dan pada penelitian yang akan dilakukan
penulis terfokus pada satu perpustakaan digital untuk diketahui kualitas

layanannya.

Penelitian kedua ditulis oleh Belluano et al. (2019) yang berjudul “Analisis
Tingkat Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Perpustakaan Menggunakan Pieces
Framework” memiliki tujuan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna sistem
dan untuk mengetahui kekuatan serta kelemahan dalam penggunaan sistem
informasi Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI).
Penelitian yang ditulis oleh Belluano et al. (2019) menggunakan metode penelitian
yang digunakan yaitu kualitatif dengan analisis secara induktif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan PIECES (Performance, Informations and data,
Economics, Control and Security, Efficiency, dan Service) untuk mengetahui
tingkat kepuasan pengguna. Hasil dalam penelitian ini yaitu masing-masing

indikator yang dihasilkan dari menunjukkan skor kepuasan terhadap sistem
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informasi Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI).

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Belluano et al. (2019) yaitu
meneliti sebuah sistem informasi perpustakaan. Adapun perbedaan penelitian yaitu
pada penelitian Belluano et al. (2019) meneliti tentang kepuasan pengguna,
sedangkan dalam penelitian ini meneliti tentang kualitas layanan. Selain itu,
perbedaan lainnya penelitian ini dengan penelitian Belluano et al. (2019)
menggunakan pendekatan PIECES, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan metode DigiQUAL. Perbedaan lainnya terletak pada metodologi
penelitiannya, pada penelitian menggunakan metode kualitatif dan analisis datanya
dilakukan secara induktif, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode

kuantitatif dan analisis data menggunakan IPA dan CSI.

Penelitian ketiga ditulis oleh Rahimi et al. (2018) berjudul “Quality
Assessment of Digital Library Services in Isfahan University of Medical Sciences,
Iran, from the Users’ Perspectives” memiliki tujuan mengukur kualitas
perpustakaan digital Fakultas Kedokteran Universitas Isfahan dari perspektif
pengguna. Dalam penelitian yang ditulis oleh Rahimi et al. (2018) mengukur
kualitas perpustakaan digital membandingkan dengan jenjang pendidikan. Metode
penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan pengumpulan data secara
kuesioner berdasarkan metode DigiQUAL. Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan ANOVA dan t-test untuk mengetahui hubungan kualitas
perpustakaan digital dengan jenjang pendidikan. Hasil dari penelitian didapatkan
bahwa perpustakaan digital perpustakaan digital Fakultas Kedokteran Universitas

Isfahan memiliki rata-rata yang rendah, serta kualitas perpustakaan dengan jenjang
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pendidikan memiliki hubungan. Hal tersebut dibuktikan pada perspektif dosen yang
tertinggi yaitu coverage sebesar 4,56 dan perspektif mahasiswa yang tertinggi

accuracy and validity sebesar 4,56.

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahimi et al. (2018) yaitu
terletak metode yang digunakan yaitu kuantitatif dan kuesioner berdasarkan metode
DigiQUAL. Adapun perbedaannya yaitu terletak dianalisis data, pada penelitian
Rahimi et al. (2018) menggunakan ANOVA dan t-test untuk mengetahui hubungan
kualitas perpustakaan dengan jenjang pendidikan dan penelitian yang akan
dilakukan menggunakan IPA dan CSI. Selain itu, pada penelitian Rahimi et al.
(2018) membandingkan kualitas perpustakaan digital dengan jenjang pendidikan
dan penelitian yang dilakukan oleh penulis tidak melakukan perbandingan pada

kualitas perpustakaan digital.

Penelitian keempat ditulis oleh Jabeen et al. (2017) berjudul “Usability study
of digital libraries: An analysis of user perception, satisfaction, challenges, and
opportunities at university libraries of Nanjing, China” memiliki tujuan untuk
mengukur kegunaan sumber daya perpustakaan digital di kalangan mahasiswa.
Penelitian Jabeen et al. (2017) membahas tentang persepsi dan penggunaan
database pada perpustakaan digital yang berdasarkan tingkat kepuasan, dampak
pada pengguna, dan faktor yang mempengaruhi akses pengguna, pengukuran
dilakukan pada lima perpustakaan digital di China. Metode penelitian yang
digunakan ini yaitu mixed method dan pengumpulan data kuantitatif dengan
kuesioner, serta kualitatif dengan wawancara digunakan untuk mengumpulkan data

pada penelitian ini. Kuesioner dibuat berdasarkan purpose, satisfaction, impact, dan
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factors dan analisis data menggunakan grand mean. Hasil dari penelitian ini yaitu
sebagian besar responden menggunakan perpustakaan digital untuk kepentingan
penelitian guna mencari informasi mengenai skripsi/ disertasi dan kebutuhan kerja
khusus. Dari hasil penelitian ini sebagian responden menunjukan kepuasan dengan

keaslian informasi di dalam database sebesar 4,156 nilai rata-rata total.

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jabeen et al. (2017) yaitu
terletak pada fokus penelitian yang terletak pada perpustakaan digital. Adapun
perbedaannya yaitu terletak pada metode yang digunakan, dalam penelitian Jabeen
et al. (2017) menggunakan mixed method dan penelitian yang akan dilakukan
penulis menggunakan kuantitatif. Perbedaan lainnya terletak pada dasar pembuatan
kuesioner, dalam penelitian Jabeen et al. (2017) pembuatan kuesioner berdasarkan
purpose, satisfaction, impact, dan factors dan penelitian yang akan dilakukan
penulis berdasarkan metode DigiQUAL. Perbedaan juga terdapat pada teknik
analisa datanya, pada penelitian Jabeen et al. (2017) menggunakan Grand Mean

dan penelitian yang dilakukan penulis menggunakan IPA dan CSI.

Penelitian kelima ditulis oleh Mayasari et al. (2020) berjudul “Kepuasan
Pengguna Informasi Pertanian dan Strategi Diseminasi Teknologi Pertanian
Melalui Pemanfaatan Aplikasi Itani” memiliki tujuan untuk mengukur kepuasan
pengguna aplikasi iTani serta merancang rumusan strategi diseminasi informasi
pertanian pada iTani. Penelitian yang ditulis oleh Mayasari et al. (2020)
menggunakan metode penelitian menggunakan kuantitatif dengan pengambilan
sampel menggunakan stratified random sampling berdasarkan indikator kualitas

informasi, kualitas sistem, dan kualitas layanan. Analisis data dalam penelitian ini
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menggunakan IPA untuk mengetahui strategi diseminasi informasi dan CSI untuk
mengukur kepuasan terhadap aplikasi iTani. Hasil dari penelitian ini dalam
penggunaan IPA terdapat IV kuadran yang menjadi prioritas perbaikan hingga tidak
menjadi prioritas perbaikan pada aplikasi tersebut, tetapi beberapa masih terdapat
pada kuadran | yang masih perlu diperbaiki yaitu pengunduhan ebook dan
keragaman informasi. Pada penggunaan analisis CSI terhadap aplikasi iTani

menunjukan 65,42 % pengguna puas terhadap aplikasi iTani.

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayasari et al. (2020) yaitu
terletak pada analisis datanya yaitu menggunakan IPA dan CSI. Adapun
perbedaannya yaitu terletak pada pembuatan kuesioner berdasarkan indikator
kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitas layanan, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan menggunakan DigiQUAL untuk membuat kuesionernya. Selain itu,
pada penelitian Mayasari et al. (2020) memfokuskan kepada diseminasi informasi
tentang pertanian, sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu secara umum

mengenai kualitas layanan perpustakaan digital.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Perpustakaan Digital

Perpustakaan digital merupakan perpustakaan yang terfokus pada bahan digital
seperti video, teks dan audio serta memiliki tugas sebagai sarana temu kembali,
akses, menyeleksi, pemeliharaan koleksi, dan mengorganisir (Witten & Bainbridge,
2003). Adapun pendapat menurut Susanto (2010) perpustakaan digital yaitu

perpustakaan yang memakai sistem komputer dalam penyampaian informasi yang
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disediakan oleh perpustakaan dengan cara menjadikan satu layanan, sumber daya
manusia serta koleksi untuk dilakukannya penyebaran, penciptaan dan
penyimpanan informasi dalam bentuk digital. Selain itu menurut The Digital
Library Foundation (dalam Pendit, 2007) perpustakaan digital merupakan sebuah
organisasi yang menyediakan sumber daya dan staf didalamnya yang digunakan
untuk memilih, menyusun, menawarkan akses intelektual, menafsirkan,
mendistribusikan, menjaga integritas, dan menjamin kelestarian koleksi untuk
memastikan bahwa koleksi yang disediakannya memiliki kegigihan dari waktu ke

waktu serta dapat digunakan oleh seluruh masyarakat.

Tujuan pembentukan perpustakaan digital digunakan untuk mengelola,
mengumpulkan ataupun menyimpan informasi pada perpustakaan dalam bentuk
digital, dimana pemustaka dapat mengakses informasi tersebut kapan saja melalui
sebuah jaringan komunikasi (Saleh, 2013). Perpustakaan digital memiliki sebuah
komponen utama yang membentuk hal ini dijabarkan oleh Susanto (2010) dengan

istilah six-ware yang terdiri dari:

1. Software, diperlukan karena harus mengakomodasi otomasi pengolahan
koleksi, pelayanan, keanggotaan, dan administrasi perpustakaan harus
berjalan dengan baik dalam intranet maupun internet. Selain itu software
berguna agar koleksi digital yang ditampilkan dalam bentuk yang baik.

2. Hardware ini meliputi komputer yang digunakan untuk penginputan dan
pengolahan data file koleksi digital yang memiliki kapasitas yang besar,
selain itu komputer server merupakan prioritas utama yang berguna untuk

meningkatkan kapasitas penyimpanan dan percepatan.
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3. Netware merupakan perangkat jaringan yang memiliki sistem internet
maupun intranet yang wajib memiliki kabel yang berjangkauan luas dan
jaringan bandwidth. Netware ini digunakan untuk menciptakan kecepatan
pengiriman data yang baik, dikarenakan aliran data yang dikirimkan tidak
hanya berupa suara, gambar, dan teks melainkan juga data yang berbentuk
video.

4. Dataware merupakan sekumpulan data yang menciptakan sebuah informasi
yang berguna sebagai pengaksesan oleh pemustaka. Ukuran data ini akan
memiliki pengaruh dalam proses pengolahan maupun pelayanan.

5. Brainware, brainware merupakan sumber daya pengetahuan yang dimiliki
pada diri pustakawan baik secara individu maupun kolektif. Dalam
perpustakaan digital perlu memiliki pengetahuan dasar yaitu mengenai
penggunaan komputer dan data digital.

6. Environtmentware, environmentware merupakan sebuah kondisi tempat
serta lingkungan dimana perpustakaan digital tersebut akan dibentuk,
mengingat perpustakaan digital sebagian besar menggunakan sistem
komputer sehingga membutuhkan suasana yang mendukung, selain itu
suasana yang kondusif kelembaban, suhu udara, dan listrik harus

diperhatikan dengan baik.

Selain itu perpustakaan digital memiliki beberapa karakteristik yang

dijabarkan oleh Tedd & Large (2005) yaitu:

1. Memiliki informasi berbentuk digital.

2. Memiliki sebuah jaringan yang dapat diakses oleh pemustaka.
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3. Memiliki sebuah koleksi yang terorganisir dan melewati proses seleksi
menyesuaikan kebutuhan pemustaka.

4. Konten dalam perpustakaan digital memiliki data yang lengkap serta sebuah
metadata yang menggambarkan data tersebut.

5. Perpustakaan digital menekankan pada stabilitas ketersedian koleksi.

6. Perpustakaan digital dapat diperluas atau diintegrasikan dengan beberapa

perpustakaan digital lainnya.

Perpustakaan digital memiliki beberapa fungsi antara lain yaitu untuk
meningkatkatkan pencarian yang lebih lanjut terhadap akses dan pengambilan
informasi yang dilakukan pemustaka, mengefisiensi waktu seseorang untuk
melakukan pencarian informasi yang tidak praktis atau dilakukan secara manual,
meningkatkan kegiatan operasional perpustakaan secara keseluruhan, melestarikan
koleksi yang unik melalui proses digitalisasi, dan melindungi hak milik pemilik

informasi (Sun & Yuan, 2012).

Dari beberapa pengertian mengenai perpustakaan digital sebelumnya, dapat
disimpulkan perpustakaan digital yaitu perpustakaan yang telah terintegrasi oleh
sistem komputer dan menjalankan tugas perpustakaan berupa sirkulasi, temu
kembali, organisir, menyeleksi, dan memelihara koleksi perpustakaan, koleksi yang
disediakan oleh perpustakaan digital berupa objek digital yaitu berupa teks, audio,
dan video untuk itu perpustakaan digital dapat memastikan bahwa koleksi yang
disediakannya memiliki kegigihan dari waktu ke waktu serta dapat digunakan oleh
seluruh masyarakat. Adapun tujuan dari pembentukan perpustakaan digital yaitu

untuk mengelola, mengumpulkan maupun menyimpan informasi atau koleksi yang
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terdapat pada perpustakaan dalam bentuk digital dan dapat diakses oleh pemustaka

kapan saja dan dimana saja.
2.2.2 Kualitas Layanan Perpustakaan Digital

Dalam pembentukan layanan perpustakaan digital harus diperhatikan pula kualitas
agar pemustaka yang memanfaatkan layanan tersebut agar merasa puas. Menurut
Wijaya (2018) kualitas merupakan keputusan pengguna berdasarkan apa yang
diterimanya secara nyata terhadap sebuah jasa atau produk dengan syarat-syarat
yang telah ditentukan. Adapun menurut Nasution (2004) kualitas merupakan segala
sesuatu yang berhubungan dengan produk ataupun jasa yang memenuhi atau
melenihi harapan dari pengguna. Dari pernyataan sebelumnya, dapat dikatakan
kualitas merupakan segala sesuatu yang berhubungan baik produk maupun jasa
yang harus dapat memenuhi harapan penggunanya dengan apa yang didapatkan

langsung ketika menggunakan produk maupun jasa tersebut.

Layanan merupakan kegiatan yang dapat dirasakan setelah terjadinya suatu
tindakan (Sulistiyowati, 2018). Adapun menurut Jasfar (2005) layanan merupakan
setiap kegiatan yang bukan benda yang memiliki sifat intangible dengan melibatkan
pengguna secara langsung. Berdasarkan pengertian sebelumnya, layanan
merupakan kegiatan yang dapat dirasakan oleh pengguna setelah terjadinya suatu

tindikan dan layanan memiliki sifat intangible.

Pada umumnya layanan yang terdapat pada perpustakaan digital memiliki
kesamaan dengan perpustakaan konvensional. Layanan perpustakaan adalah

sebuah sarana pemberian berbagai macam informasi kepada pemustaka. Hal
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tersebut juga dijelaskan olen Rahmah (2018) bahwa layanan perpustakaan
merupakan sebuah sarana pemberian informasi kepada pemustaka, melalui layanan
tersebut pemustaka dapat mendapatkan informasi yang dibutuhkan yang dapat
diakses melalui berbagai media. Selain itu, terdapat beberapa macam jenis layanan
perpustakaan yang dijabarkan oleh Rahmah (2018) yaitu layanan sirkulasi atau
peminjaman bahan pustaka, layanan referensi, layanan penelusuran literatur, dan
lain-lain. Terdapat hal yang membedakan layanan perpustakaan konvensional
dengan perpustakaan yaitu pada perpustakaan digital semua layanan sudah melalui
proses digitalisasi, sedangkan dalam perpustakaan konvensional layanan yang
tersedia masih berbentuk fisik. Hal tersebut dikarenakan tujuan pembentukan
perpustakaan digital yaitu digunakan untuk mengelola, mengumpulkan ataupun
menyimpan informasi pada perpustakaan dalam bentuk digital, dimana pemustaka
dapat mengakses informasi tersebut kapan saja melalui sebuah jaringan komunikasi

(Saleh, 2013).

Kualitas layanan merupakan pemenuhan terhadap harapan dari konsumen
dengan membandingkan antara harapan dengan hasil. Adapun penjelasan Zeithaml
(1990) bahwasanya kualitas layanan merupakan sebuah tingkat kesesuaian antara
harapan atau keingginan pengguna dan persepsi mereka adalam menggunakan
sebuah layanan. Dari beberapa pengertian di atas dapat diartikan bahwasanya
kualitas layanan merupakan pemenuhan terhadap harapan dari konsumen dengan
membandingan antara harapan dan persepsi konsumen ketika menggunakan sebuah

layanan.
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Dalam perpustakaan kualitas layanan dapat diartikan sebuah proses yang
harus dilakukan dalam sebuah kegiatan layanan perpustakaan untuk memenuhi
harapan pemustaka (Fatmawati, 2011). Menurut Line (1991) perpustakaan yang
memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka yang tinggi
dapat diartikan perpustakaan tersebut juga memiliki kualitas yang tinggi. Kualitas
layanan perpustakaan dapat diukur dari berbagai aspek yang berkaitan dengan
interaksi pemustaka dengan sumber daya yang terdapat di perpustakaan maupun
dari layanan yang diberikan oleh perpustakaan. (Fatmawati, 2011). Seperti apa
yang dijelaskan oleh Fatmawati (2011) bahwasanya untuk mengetahui sebuah
tingkat kualitas layanan perpustakaan dapat menggunakan dari kesenjangan (gap)
yang muncul dengan membandingan kenyataan yang terjadi di dalam perpustakaan
dan apa yang seharusnya diharapkan oleh pengguna. Adapun penjelasan
Soeatminah (1992) bahwa pelayanan perpustakaan dapat dikatakan memiliki

kualitas yang baik dalam pandangan pemustaka antara lain yaitu:

1. Cepat, cepat memiliki arti bahwa pemustaka memperolah layanan yang
diinginkannya tanpa perlu menunggu dengan waktu yang lama.

2. Tepat waktu, tepat waktu memiliki arti pemustaka dapat memperoleh
kebutuhan informasinya tepat pada waktunya.

3. Benar, benar memiliki arti pustakawan yang terdapat pada layanan tersebut

dapat membantunya untuk memperoleh informasi dengan keinginannya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan kualitas layanan
perpustakaan digital merupakan sebuah upaya untuk pemenuhan kebutuhan

informasi pemustaka terhadap layanan perpustakaan digital. Tingkat kualitas
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layanan dalam perpustakaan digital dapat diketahui dengan menggunakan
kesenjangan (gap) yang muncul dari pemustaka ketika menggunakan layanan
perpustakaan digital dengan apa yang diharapkannya dalam menggunakan
perpustakaan digital. Meskipun perpustakaan digital tidak berbentuk fisik
melainkan berbentuk elektronik. Selaras dengan penjelasan Soeatminah (1992)
yang dijabarkannya dalam perpustakaan konvensional, dalam perpustakaan
perpustakaan digital dapat dikatakan cepat apabila pemustaka dapat menemukan
kebutuhan informasi yang cepat dalam perpustakaan digital tersebut; tepat waktu
dapat diartikan bahwasanya pemustaka merasakan layanan perpustakaan digital
tepat dengan perkiraannya tidak membutuhkan waktu menunggu yang lama ketika
memanfaatkan perpustakaan digital; dan benar apabila pustakawan dapat
membantu pemustaka yang menanyakan koleksi melalui perpustakaan digital

sesuai dengan kebutuhannya.
2.2.3 Evaluasi Kualitas Layanan Perpustakaan Digital

Menurut Muryadi (2017) evaluasi merupakan sebuah prosedur yang digunakan
untuk mengukur dan mengukur sesuatu dengan langkah yang telah ditentukankan.
Dalam perpustakaan evaluasi kualitas layanan perpustakaan merupakan
pengukuran terhadap aktivitas yang telah dilakukan oleh pengelola perpustakaan
yang digunakan untuk mengetahui hasil serta apa saja layanan yang telah diberikan
oleh pengelola perpustakaan tersebut (Fatmawati, 2011). Terdapat beberapa metode
yang digunakan untuk mengukur kualitas layanan perpustakaan antara lain

ServQUAL, LibQUAL, dan DigiQUAL. Dalam perpustakaan digital metode yang
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digunakan untuk mengevaluasi kualitas layanannya menggunakan metode

DigiQUAL.

Metode DigiQUAL merupakan metode yang digunakan untuk mengukur
kualitas layanan perpustakaan digital yang dikembangkan oleh Association of
Research Libraries. Metode DigiQUAL dikembangkan berdasarkan kesenjangan
dengan pengukuran Servqual yaitu mengenai harapan dan persepsi pengguna
mengenai kualitas layanan, selain itu metode DigiQUAL merupakan modifikasi dari
metode LibQUAL+ (Kyrillidou & Giersch, 2005). Pengukuran mengenai kualitas
layanan perpustakaan digital menggunakan metode DigiQUAL ini memiliki 12
indikator seperti yang terdapat pada Association of Research Libraries (2005) yaitu
accessibility, navigability, interoperability, collection building, resource use,
evaluating collections, DL (digital library) as for users, DL (digital library) as for
developers, DL (digital library) as for reviewers, Copyright, role of federations,
dan DL (digital library) sustainability. Penjelasan mengenai indikator yang
terdapat dalam metode DigiQUAL dijabarkan lebih lanjut oleh Kyrillidou et al.

(2009) antara lain:

1. Accessibility mengulas kemudahan penggunaan perpustakaan digital ketika
digunakan oleh pemustaka. Dalam indikator ini tidak hanya kemudahan saja
yang dibahas, melainkan mengenai fleksibilitas sebuah perpustakaan digital
yang dapat dimanfaatkan kapanpun dan dimanapun pengguna berada.

2. Navigability mengulas kemampuan perpustakaan digital yang
memungkinkan pemustaka menelusuri serta menemukan kebutuhan

informasinya secara efektif dalam perpustakaan digital.
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Interoperability mengulas kemampuan perpustakaan digital yang dapat
berinteraksi dengan berbagai macam sistem yang melalui protokol tertentu
yang terdapat dalam perpustakaan digital. Pada indikator Interoperability
berkaitan dengan pada perpustakaan digital ada tidaknya kendala dalam
penggunaan yang dialami oleh pemustaka.

. Collection building mengulas tentang koleksi yang berada pada
perpustakaan digital apakah terdapat pembaharuan serta pemeliharaan. Pada
indikator collection building juga berkaitan dengan pembangunan koleksi
yang terdapat pada perpustakaan digital yang digunakan untuk memenubhi
kebutuhan informasi pemustaka.

. Resource Use mengulas tentang koleksi yang digunakan oleh pemustaka
pada perpustakaan digital apakah sesuai dan mudah ditemukan oleh
pemustaka. Pada indikator resource use berkaitan juga apakah koleksi yang
tersedia dalam perpustakaan digital tersebut dapat dimanfaatkan oleh semua
pemustaka.

. Evaluation collections mengulas evaluasi koleksi perpustakaan digital yang
berasal dari saran para pemustaka. Pada indikator Evaluating Collections
juga berkaitan apakah dalam perpustakaan digital tersebut dapat melakukan
pengusulan secara langsung apabila terjadinya kendala dalam
memanfaatkan koleksi dalam perpustakaan digital tersebut.

DL as community for users mengulas bagaimana suatu perpustakaan digital
dapat menjadi wadah berinteraksi pemustaka dengan pengembang dan

peninjau. Dalam ini indikator ini dijelaskan pengguna dapat meminta
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rekomendasi koleksi langsung kepada peninjau untuk koleksi yang ingin
dimanfaatkannya dan mengusulkan atau melaporkan perbaikan langsung
kepada pengembang ketika terdapat permasalahan dalam perpustakaan
digital.

DL as community for developers mengulas bagaimana suatu perpustakaan
digital dapat menjadi wadah berinteraksi pengembang dengan pemustaka
dan peninjau. Dalam indikator ini seorang pengembang dapat
berkomunikasi langsung apabila terdapat kesalahan dalam sebuah
perpustakaan digital yang dirasakan oleh pemustaka dan peninjau yang
sedang memanfaatkaan perpustakaan digital.

DL as community for reviewers mengulas bagaimana suatu perpustakaan
digital dapat menjadi wadah berinteraksi peninjau dengan pemustaka dan
pengembang. Dalam indikator ini dijelaskan bahwasanya seorang peninjau
dapat berinteraksi dengan pemustaka yang digunakan pemustaka dapat
mendapat rekomendasi dari peninjau tersebut dan pengembang yang
digunakan untuk berkomunikasi langsung mengenai perbaikan apa yang
disampaikan oleh pemustaka kepada peninjau.

Copyright mengulas bagaimana pengelolaan hak cipta pada perpustakaan
digital, apakah terdapat simbol hak cipta yang berasal dari pembuatnya.
Role of federations mengulas aspek ketergunaan fitur-fitur yang terdapat
pada perpustakaan digital, seperti fitur untuk mengakses ke perpustakaan
digital lain yang digunakan untuk pemustaka agar mendapatkan koleksi

yang lebih banyak.
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12. DL Sustainability memiliki kaitan dengan pengembangan perpustakaan
digital. Setelah melewati evaluasi serta proses berjalannya sebuah

perpustakaan digital.

Selain itu pengembangan metode DigiQUAL sebagai pengukuran kualitas
perpustakaan digital memiliki tujuan yang dijabarkan dalam Association of

Research Libraries (2005) yaitu:

1. Mendeskripsikan kualitas perpustakaan digital dari perspektif pengguna

2. Mengembangkan alat ukur untuk persepsi dan harapan pengguna terhadap
kualitas perpustakaan digital.

3. Mengidentifikasi perpustakaan digital yang mengijinkan generalisasi
sepanjang operasi dan pengembangan perpustakaan digital.

4. Meningkatkan pemahaman terhadap layanan perpustakaan digital dengan
cara yang efektif dalam mengelola persepsi dan ekspektasi.

5. Sebagai upaya evaluasi produk yang berkelanjutan yang diarahkan pada

pengelolaan hasil yang positif dan tepat waktu.



BAB 3

METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan mengenai metode penelitian yang digunakan oleh penulis
dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui kualitas layanan perpustakaan
digital SiBooky menggunakan metode DigiQUAL. Adapun tahapan metode
penelitian yang digunakan yaitu dimulai dari pemilihan metode kuantitatif,
responden dan rekrutmen, teknik pengambilan data, metode analisis data, dan

menjaga kualitas data (maintaining quality)

3.1 Pemilihan Metode Kuantitatif

Metode penelitian dilakukan untuk menemukan jawaban atas masalah yang akan
dikaji. Menurut Sugiyono (2019) metode penelitian pada dasarnya yaitu sebuah
cara ilmiah untuk memperoleh data untuk dan maksud tujuan tertentu. Metode
penelitian terdiri dari beberapa proses yaitu kegiatan mengumpulkan data,
menganalisis data, dan menginterpretasi data sesuai dengan tujuan penelitian yang
diangkat (Sugiyono, 2019). Terdapat beberapa metode penelitian, salah satunya

adalah metode penelitian kuantitatif.

Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk menguiji
sebuah teori dengan cara mengetahui hubungan antara variabel yang diteliti
(Creswell, 2003). Selain itu, metode penelitian kuantitatif dimanfaatkan untuk

menguji sebuah sampel atau populasi tertentu dengan memandang sebuah gejala

26
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yang bersifat tetap (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian kuantitatif data yang
dihasilkan berupa angka karena saat menganalisis data menggunakan bantuan
statistik yang berguna untuk menggambarkan serta menguji gejala tersebut. Hal
tersebut juga disebut oleh Azwar (2009) yaitu analisis data pada penelitian

kuantitatif dalam bentuk angka yang diolah menggunakan statistik.

Dapat dijelaskan juga bahwasanya penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang menghasilkan data berupa angka dan diolah menggunakan statistik.
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, karena mulai dari
awal sampai dengan penyajian data menggunakan angka yang diolah menggunakan
statistik yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu bagaimana kualitas layanan perpustakaan digital SiBooky menggunakan

metode DigiQUAL.

3.2 Responden dan Rekrutmen

3.2.1 Responden

Responden merupakan subjek penelitian yang telah dipilih peneliti berdasarkan
kriteria tertentu dan merupakan bagian dari populasi (Sugiyono, 2019). Sedangkan,
populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang akan diukur untuk
dijadikan sebagai unit yang diteliti. Menurut Sugiyono (2019) populasi merupakan
area umum yang terdiri dari subjek maupun objek dengan karakteristik dan ukuran
tertentu yang telah diputuskan peneliti untuk dikaji dan ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini populasinya merupakan member dari perpustakaan digital
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SiBooky yang terdaftar melalui email dan facebok. Member perpustakaan digital

SiBooky tersebut berjumlah 8100 orang.

Sampel merupakan bagian dari populasi itu sendiri. Hal tersebut juga
dijelaskan oleh Sugiyono (2019) sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki
karakteristik dan berguna untuk menjadi representatif dari populasi tersebut.
Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus Slovin, karena sampel pada
penelitian ini dijadikan sebagai representatif agar hasil penelitian dapat dijadikan
generalisasi terhadap seluruh populasi. Rumus Slovin digunakan ketika sudah
diketahuinya populasi dan ketika jumlah populasi yang tergolong besar (Hendryadi
et al., 2019). Pada penelitian ini populasi sudah diketahui dan tergolong besar yaitu
sebanyak 8100 member perpustakaan digital SiBooky. Berikut rumus slovin yang

dijelaskan dalam Sevilla (1992) sebagai berikut:

B N
BT N(e)?
B 8100
1= 1+8100(0,10)2
8100
=82
n = 98,780
Keterangan:
n = Jumlah sampel yang diperlukan
N = Jumlah total populasi
e = Tingkat kesalahan sampel (10%)

Dari hasil perhitungan dengan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 10%,

diperoleh jumlah sampel sebanyak 98,780 responden, lalu dapat dibulatkan menjadi
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99 responden. Jadi, dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 99
responden untuk mengetahui kualitas layanan perpustakaan digital SiBooky

menggunakan metode DigiQUAL.

3.2.2 Rekrutmen

Rekrutmen merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh responden
penelitian. Untuk memperoleh responden atau sampel yang diketahui sebelumnya
terdapat dua teknik sampling untuk menentukannya. Teknik sampling tersebut
adalah probability sampling dan non probability sampling, dalam penelitian ini

menggunakan teknik probability sampling.

Teknik probability sampling memiliki pengertian yaitu dimana setiap
populasi memiliki peluang kedudukan yang sama untuk dijadikan sebuah
responden atau sampel (Sugiyono, 2019). Alasan lain peneliti menggunakan teknik
probability sampling yaitu peneliti menganggap bahwa sampel yang telah
ditentukan yaitu member perpustakaan digital SiBooky tersebut setara. Selain itu,
sampel dalam penelitian ini tidak dibagikan melalui strata maupun cluster.
Sehingga, penelitian ini menggunakan teknik probability sampling jenis simple
random sampling. Menurut Sugiyono (2019) simple random sampling yaitu sebuah
teknik sampling tanpa memperhatikan status dalam sebuah populasi. Sampel dalam
penelitian ini bertujuan untuk representatif sebuah populasi, sehingga semua

populasi yang disebutkan di atas dapat berkesempatan menjadi sampel.

Setelah menentukan teknik sampling, responden atau sampel ini direkrut

secara online, karena kuesioner dibuat secara online melalui gform. Penyebaran
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kuesioner dilakukan dengan cara menghubungi secara langsung responden melalui
email member perpustakaan digital SiBooky sebanyak 45 email, selain itu peneliti
juga menggunakan media sosial untuk penyebaran kuesioner. Kuisioner disebarkan
melalui grup whatsapp (Ilmu Perpustakaan 2019, Ilmu Perpustakaan 2021, Alumni
SMA), Instastory Instagram, dan Twitter (undipmenfess dan semarang menfess).
Selain itu, peneliti juga meminta bantuan kepada teman dari universitas lain yang
berada di Kota Semarang untuk menyebarkan kuesioner penelitian ke grup

angkatannya.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data yang nantinya dapat digunakan sebagai pendukung dalam
memaparkan hasil penelitian. Terdapat tiga cara untuk melakukan pengumpulan
data yaitu kuesioner (angket), interview (wawancara), dan observasi (Sugiyono,

2019). Dalam penelitian ini kuesioner digunakan sebagai teknik pengambilan data.

Kuesioner merupakan sebuah rangkaian pertanyaan yang memiliki
hubungan dengan topik tertentu yang berguna untuk memperoleh data dengan cara
diberikan kepada sebuah kelompok individu tertentu (Yusuf, 2016). Kuesioner
berisi pernyataan yang digunakan untuk kualitas layanan perpustakaan digital
SiBooky, pada penelitian ini pembuatan kuesioner menggunakan 1 variabel yaitu
kualitas perpustakaan digital berdasarkan metode DigiQUAL yang terdiri dari 12
indikator yaitu accessibility,, navigability, interoperability, collection building,

resource use, evaluating collections, DL (digital library) as for users, DL (digital
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library) as for developers, DL (digital library) as for reviewers, Copyright, role of

federations, dan DL (digital library) sustainability.

Kuesioner ini dibuat berdasarkan indikator yang berasal dari metode
DigiQUAL, serta dalam kuesioner ini memiliki jumlah sebanyak 23 item pernyataan
berisi sebuah Importance (harapan pemustaka) dan Performance (kualitas layanan
perpustakaan digital). Pada Tabel 3.1 merupakan item pernyataan yang terdapat

dalam kuesioner:

Tabel 3.1 Item Pernyataan Kuesioner

Indikator Pernyataan Item | Importance | Performance
Saya dapat mengakses 1
perpustakaan digital
SiBooky dengan sangat
Accessibility nyaman.

Saya merasakan 2
kemudahan ketika
menggunakan
perpustakaan digital
SiBooky.

Saya dapat mengakses 3
Perpustakaan digital
SiBooky kapanpun dan
dimanapun berada
ketika
membutuhkannya.
Saya sangat mudah 4
menemukan informasi
Navigability pada perpustakaan
digital SiBooky.

Saya dapat menemukan |5
informasi yang
dibutuhkan pada
perpustakaan digital
SiBooky.

Fitur search box dapat 6
membantu saya
menemukan informasi
dengan mudabh.
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Interoperabiliy

Saya dapat mengakses
perpustakaan digital
SiBooky tanpa adanya
kendala.

Terdapatnya sinergitas
dengan fitur-fitur yang
tersedia pada
perpustakaan digital
SiBooky.

Collection
Building

Perpustakaan digital
SiBokky menyediakan
mengenai koleksi-
koleksi terkini.

Terdapat koleksi yang
dapat membantu saya
menyelesaikan sebuah
pekerjaan atau tugas.

10

Perpustakaan digital
SiBooky memberikan
saya petunjuk mengenai
koleksi yang saya
butuhkan lebih banyak.

11

Resource use

Koleksi yang tersedia
dapat digunakan oleh
berbagai lapisan
masyarakat.

12

Saya dapat
menggunakan
perpustakaan digital
SiBooky tanpa butuh
bantuan orang lain.

13

Evaluating
Collections

Saya dapat memberikan
saran terhadap koleksi
yang saya butuhkan.

14

Saya dapat
berkomunikasi dengan
petugas mengenai
koleksi yang tidak dapat
saya akses.

15

DL as
community for
users

Saya dapat berinteraksi
dengan komunitas yang
berada di dalam
perpustakaan digital

SiBooky dengan mudah.

16
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DL as
community for
developers

Pada perpustakaan
digital SiBooky terdapat
wadah untuk
berinteraksi antara
pengembang dengan

pemustaka dan peninjau.

17

DL as
community for
reviewers

Pada perpustakaan
digital SiBooky terdapat
wadah untuk
berinteraksi antara
peninjau dengan
pengembang dan
pemustaka.

18

Copyright

Pada perpustakaan
digital SiBooky, telah
terdapatnya hak cipta
pada setiap koleksi.

19

Koleksi dapat saya
akses secara leluasa
tanpa adanya rasa
kekhawatiran terhadap
pelanggaran hak cipta.

20

Role of
Federations

Saya dapat mengakses
koleksi perpustakaan
digital lain melalui
perpustakaan digital
SiBooky.

21

DL
Sustainability

Perpustakaan digital
SiBooky menawarkan
kegiatan pengembangan
bagi diri saya maupun
komunitas saya.

22

Perpustakaan digital
SiBooky memberikan
pembaharuan ketika
saya memberi masukan.

23

Dapat dilihat dalam tabel 3.1 merupakan item pernyataan yang terdapat

dalam kuesioner. Berdasarkan dari cara menjawabnya kuesioner yang digunakan

pada penelitian ini yaitu kuesioner tertutup. Pada kuesioner tertutup responden

memilih salah satu dari kemungkinan jawaban yang disediakan oleh peneliti
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(Kurniawan & Puspaningtyas, 2016). Pada kuesioner terdapat dua aspek penilaian
yaitu Importance (harapan pemustaka) dan Performance (kualitas layanan
perpustakaan digital). Hal tersebut karena analisis IPA seorang responden akan
mengisi sebuah kuesioner yang berisi pernyataan mengenai Importance (harapan)
dan Performance (kualitas) (Tjiptono & Chandra, 2004). Begitu juga dengan
analisis CSI (Customer Satisfaction Index) ditentukan dengan harapan pemustaka
(Importance) sebelum mendapatkan layanan perpustakaan dibandingkan dengan
hasil kualitas layanan perpustakaan yang diterimanya (Performance) (Fatmawati,
2013). Dalam kuesioner ini jawaban atau pendapat responden diukur dengan skala
likert. Skala likert digunakan sebagai tolak ukur pendapat,sikap, serta persepsi
seseorang maupun kelompok terhadap fenomena sosial yang sedang terjadi
(Sugiyono, 2019). Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala
likert 5 poin. Penggunaan skala likert 5 poin bertujuan agar memudahkan responden
dalam membedakan setiap poin jawaban dalam kuesioner (Hair et al., 2010).

Berikut ini merupakan skala likert untuk Importance atau harapan pemustaka:

Tabel 3.2 Skala Likert Untuk Importance

Pernyataan Skala
Sangat Tidak Penting (STP) 1
Tidak Penting (TP) 2
Netral (N) 3
Penting (P) 4
Sangat Penting (SP) 5
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Adapun skala likert dari Performance atau kualitas layanan perpustakaan

digital yaitu:
Tabel 3.3 Skala Likert Untuk Performance
Pernyataan Skala
Sangat Tidak Baik (STB) 1
Tidak Baik (TB) 2
Netral (N) 3
Baik (B) 4
Sangat Baik (SB) 5

3.4 Metode Analisis Data

Analisis data adalah aktivitas yang dilakukan sesudah terkumpulnya data yang
berasal dari responden. Pada penelitian kuantitatif analisis data menggunakan
statistik (Kurniawan & Puspaningtyas, 2016). Analisis data dalam penelitian

kuantitatif ini terdapat dua macam yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.

Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kualitas layanan
perpustakaan digital SiBooky menggunakan metode DigiQUAL. Pada umumnya
metode DigiQUAL menggunakan analisis data Adequacy Gap (AG) dan Superiority
Gap (SG) yang biasanya digunakan pada metode LibQUAL+, karena metode
DigiQUAL ini dikembangkan berdasarkan kesenjangan pengukuran kualitas
berdasarkan ServQual dengan LibQUAL+ (Kyrillidou & Giersch, 2005). Selain

dapat menggunakan analisis Adequacy Gap (AG) dan Superiority Gap (SG), dalam
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metode LibQUAL+ juga dapat menggunakan Importance-Performance Analaysis
(IPA) dan Customer Satisfaction Index (CSI). Hal tersebut juga dikatakan oleh
Fatmawati (2013) awal mula dari analisis data menggunakan Importance-
Performance Analaysis (IPA) pada dasarnya berasal dari konsep SERVQUAL itu
sendiri, sama seperti dengan konsep LibQUAL. Serta, dalam Fatmawati (2013) juga
menjelaskan bahwasanya terdapat 3 cara untuk mengukur kepuasan pemustaka

salah satunya menggunakan Customer Satisfaction Index (CSI).

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat dikatakan bahwa metode
DigiQUAL merupakan perkembangan dari LibQUAL+ yang memiliki fokus untuk
mengetahui kualitas layanan perpustakaan digital. Pada metode DigiQUAL juga
dapat menggunakan analisis data IPA dan CSI dapat digunakan dalam
penganalisisan data metode DigiQUAL. Selain itu, analisis data menggunakan IPA
dan CSI merupakan analisis data kuantitatif yang bercorak deskriptif karena
didalamnya terdapat data yang disajikan dalam bentuk tabel, diagram kuadran, dan
prosentase untuk analisis CSI. Hal tersebut juga dijelaskan Sugiyono (2019) dalam
penyajian data statistik deskriptif melalui grafik, tabel, pictogram, perhitungan

mean, modus, median, perhitungan desil, persentil dan perhitungan prosentase.

Analisis data menggunakan Importance-Performance Analysis (IPA)
diperkenalkan oleh Martilla & James (1977) bertujuan untuk mengetahui persepsi
pengguna berdasarkan Importance (kepentingan) dan Performance (kualitas) yang
digunakan untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan suatu layanan. Dalam
analisis IPA seorang responden akan mengisi sebuah kuesioner yang berisi

pernyataan mengenai Importance (harapan) dan Performance (kualitas) (Tjiptono
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& Chandra, 2004). Selain itu, penerapan analisis IPA pada perpustakaan khususnya
perpustakaan digital bermanfaat bagi pustakawan dalam menganalisis kualitas dan
kinerja perpustakaan digital tersebut. Hasil pengaplikasian model ini
memperlihatkan ulasan mengenai perbaikan kinerja dalam perpustakaan digital
secara menyeluruh serta mengidentifikasi prioritas item pernyataan yang dianalisis
tersebut dalam indikator DigiQUAL yang nantinya akan dibagi menjadi empat
kuadran. Dalam analisis IPA memiliki dua komponen yaitu analisis kesenjangan
dan analisis kuadran (Fatmawati, 2013). Berikut ini merupakan langkah

menganalisis data menggunakan IPA:

1. Analisis kesenjangan digunakan untuk mengetahui kesenjangan antara
harapan pemustaka dengan kualitas layanan perpustakaan digital yang
diterima oleh pemustaka. Hal tersebut juga dijelaskan oleh Fatmawati
(2013) untuk menentukan nilai kesenjangan atau nilai gap dengan
menghitung selisih nilai rata-rata Importance dan nilai rata-rata
Performance. Sehingga dalam analisis kesenjangan terdapat beberapa
langkah yang dijelaskan oleh Saputro & Utami (2020) antara lain:

a. Menghitung skor rata-rata Importance atau harapan pemustaka dan skor
rata-rata Performance atau kualitas layanan perpustakaan digital untuk

setiap item pernyataan dengan rumus:

o Xxi
xXi= —
.yl
yt= n

Keterangan:
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Xi = Rata-rata skor dari Performance atau kualitas layanan perpustakaan
digital.

yxi = Skor total dari Performance atau kualitas layanan perpustakaan
digital.

yi = Rata-rata skor dari Importance atau harapan pemustaka.

Yyi = Skor total dari Importance atau harapan pemustaka.

n = Total responden.

b. Menghitung skor kesenjangan Importance atau harapan pemustaka dan
skor rata-rata Performance atau kualitas layanan perpustakaan digital,

dengan rumus:

G =P (Performance) — | (Importance)

Rumus tersebut digunakan untuk mengetahui seberapa jauh
kesenjangan antara harapan pemustaka dengan kualitas layanan
perpustakaan digital yang diterima oleh pemustaka pada setiap item
pernyataan. Apabila gap bernilai negatif harapan pemustaka terhadap
kualitas layanan perpustakaan digital belum terpenuhi. Hal tersebut juga
dijelaskan oleh Wijaya (2018) bahwa semakin tinggi kesenjangan, semakin
besar pula pemisah antara harapan dan kualitas yang diperoleh oleh

pengguna.

. Analisis kuadran, analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui posisi item
pernyataan berdasarkan indikator DigiQUAL yang memengaruhi terhadap

kepuasan pemustaka serta sebagai saran upaya perbaikan atas layanan
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perpustakaan digital dalam meningkatkan kualitasnya. Analisis kuadran
menggunakan diagram kartesius yang terdiri dari kuadran I (prioritas utama)
sampai dengan kuadran IV (berlebihan). Diagram kartesius tersebut berasal
dari rata-rata skor Importance dan Performance. Adapun penjelasan
mengenai pengertian diagram kartesius oleh Purnomo & Riandadari (2015)
yaitu sebuah bangun yang telah dibagi menjadi empat bagian dan
berpotongan tegak lurus pada titik (x,y) dimana x merupakan skor rata-rata
dari Performance dan y merupakan skor rata-rata dari Importance. Berikut

ini merupakan bentuk dari diagram kartesius:

Gambar 3.1 Diagram Kartesius Importance-Performance Analysis (IPA)

A
Kuadran | Kuadran Il
>
= Y (Prioritas Utama) (Pertahankan
g Prestasi)
1]
T
~.
c
(5]
c
- Kuadran 111 Kuadran IV
2
2 (Prioritas Rendah) (Berlebihan)
3
X

. v . —’
Persepsi Kinerja/Kenyataan (X)

Sumber: (Supranto, 1997)

Adapun penjelasan dari diagram kartesius oleh Supranto (1997) sebagai

berikut:
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a. Kuadran | (Prioritas Utama), pada kuadran ini berisi atribut pernyataan
yang memiliki kepentingan atau harapan pemustaka yang tinggi, tetapi
item pernyataan tersebut memiliki kinerja yang rendah. Sehingga, item
pernyataan yang masuk dalam kuadran | harus ditingkatkan lebih baik
lagi agar pemustaka merasa puas terhadap kualitas layanan yang
diberikan.

b. Kuadran Il (Pertahankan Prestasi), pada kuadran ini item pernyataan
memiliki kepentingan atau harapan pemustaka yang tinggi dan kinerja
yang tinggi. Sehingga, item pernyataan yang masuk dalam kuadran Il
wajib dipertahankan karena harapan pemustaka dan kinerja sudah
seimbang

c. Kuadran Il (Prioritas Rendah), pada kuadran ini item pernyataan
dianggap kurang penting dan memiliki kinerja yang rendah di mata
pemustaka. Oleh karena itu, pada kuadran ini perbaikan item pernyataan
perlu diulas kembali dengan mempertimbangkan item pernyataan
tersebut memiliki pengaruh yang besar kepada pemustaka atau tidak.

d. Kuadran IV (Berlebihan), pada kuadran ini item pernyataan memiliki
tingkat kepentingan atau harapan pemustaka yang rendah, tetapi
memiliki kinerja yang tinggi menurut pemustaka. Sehingga, item
pernyataan yang masuk ke dalam kuadran ini dianggap tidak terlalu
penting dan pihak pembuat perpustakaan digital dapat mendistribusikan
sumber dayanya pada item yang memiliki kepentingan atau harapan

yang tinggi bagi pemustaka.
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Setelah menganalisis menggunakan IPA (Importance Performance
Analysis) menentukan kepuasan pemustaka terhadap layanan perpustakaan digital
SiBooky secara keseluruhan menggunakan CSI (Customer Satisfaction Index).
Dalam analisis data menggunakan CSI (Customer Satisfaction Index) juga
menggunakan perbandingan antara Importance (harapan pemustaka) dan
Performance (kualitas layanan perpustakaan digital). Hal tersebut juga dijelaskan
dalam Fatmawati (2013) konsep analisis IKP (Indeks Kepuasan Pemustaka) atau
lebih dikenalnya dengan CSI (Customer Satisfaction Index) ditentukan dengan
harapan pemustaka sebelum mendapatkan layanan perpustakaan dibandingkan
dengan hasil kualitas layanan perpustakaan yang diterimanya. Terdapat beberapa
langkah yang digunakan untuk melakukan analisis CSI (Customer Satisfaction

Index) yang dijelaskan dalam Fatmawati (2013) antara lain yaitu:

a. Menghitung Importance (harapan pemustaka) dan Performance
(kualitas layanan perpustakaan digital) dengan skala 1 s.d. 5.

b. Menghitung rata rata skor Importance (harapan pemustaka) dan rata rata
skor Performance (kualitas layanan perpustakaan digital) dalam masing
masing item pernyataan berdasarkan indikator metode DigiQUAL.

c. Menghitung nilai total rata-rata skor Importance (harapan pemustaka)
dengan cara menjumlahkan rata-rata skor skor Importance (harapan
pemustaka) masing-masing item pernyataan berdasarkan indikator

metode DigiQUAL.
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Menghitung weight score (S) dengan mengalikan weighting factor (1)
dengan skor kualitas layanan perpustakaan digital (P) masing-masong
item pernyataan berdasarkan indikator metode DigiQUAL.

Menghitung weight average (T) yang diperoleh dari hasil penjumlhan
weight score (S) menjadi total weight score (S) dari keseluruhan
indikator dalam metode DigiQUAL.

Menghitung Importance weighting factor dengan cara skor masing-
masing item pernyataan berdasarkan indikator metode DigiQUAL
dibagi dengan total skor keseluruhan Importance (harapan pemustaka)

berdasarkan indikator metode DigiQUAL (T/5Y)

. Cara terakhir yaitu dengan menghitung CSI (Customer Satisfaction

Index) dengan cara membagi weight average (T) dengan skala
maksimum yang digunakan (5), lalu dikalikan dengan 100%. Dapat
dilihat di bawah ini merupakan rumus langkah terakhir yang digunakan

untuk menghitung CSI (Customer Satisfaction Index):

T
CSI = —= x 100%

5Y
Keterangan:
CSI = Customer Satisfaction Index.
T = Total skor perkalian antara Importance (I) dengan Performance (P).
Y = Total skor rata-rata pada kolom Importance atau harapan pemustaka.

(Customer Satisfcation Index) yaitu 100%, apabila mendapatkan nilai 50% atau

Menurut Fatmawati (2013) nilai maksimum yang digunakan dalam CSI
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lebih rendah di bawahnya menunjukan bahwa pemustaka merasa kurang puas
terhadapa layanan yang diberikan. Sedangkan, untuk nilai CSI (Customer
Satisfaction Index) menghasilkan nilai 80% atau lebih tinggi menunjukkan
pemustaka merasa puas terhadap layanan yang diberikannya. Berikut ini
merupakan tabel nilai yang digunakan untuk menentukan kepuasan pemustaka
terdahadap kualitas layanan perpustakaan digital yang dijelaskan dalam Fatmawati

(2013) vyaitu:

Tabel 3.4 Kriteria Nilai CSI

Nilai CSI Kategori

CSI<50 % Kurang Puas

51% > CSI>79% Puas

80 % > CSI > 100% | Sangat Puas

Sumber: (Fatmawati, 2013)

Berdasarkan penjelasan mengenai analisis data sebelumnya, pengolahan
data yang digunakan untuk mengolah data-data tersebut menggunakan software
IBM SPSS Statistics 25. Serta, analisis data IPA dan CSI ini termasuk ke dalam
statistik deskriptif karena pada analisis datanya menginterpretasi dari diagram

kartesius dan persentase.
3.5 Menjaga Kualitas Data (Maintaining Quality)

Dalam penelitian kuantitatif untuk menjaga kualitas data atau instrumennya
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Hal tersebut dilakukan agar

instrumen yang akan dipakai sebagai alat ukur tersebut valid dan reliabel. Instrumen
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data yang teruji validitas dan reliabilitasnya adalah syarat yang mutlak dalam
penelitian kuantitatif dikarenakan dengan menggunakan instrumen yang valid dan
reliabel, maka hasil penelitian diharapkan bersifat valid dan reliabel (Sugiyono,
2019). Dalam pengujian validitas dan reliabilitas menggunakan software IBM

SPSS Statistics 25.

3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas yaitu uji untuk mengetahui keaslian item dalam mengukur variabel
yang diteliti. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah tidak sahnya suatu
instrumen penelitian. Dalam penelitian ini uji validitas menggunakan korelasi
product moment. Korelasi product moment digunakan untuk mengkorelasikan skor
setiap item pernyataan dengan skor total, skor total tersebut diperoleh dari
penjumlahan skor item pernyataan untuk instrument tersebut (Kurniawan &
Puspaningtyas, 2016). Dalam penelitian ini pengujian validitas menggunakan
sampel sebanyak 30 responden, hal tersebut juga dijelaskan oleh Sugiyono (2013)
bahwa pada uji validitas minimal menggunakan sampel sebanyak 30 responden,
karena 30 responden dapat dikatakan distribusi nilai akan mendekati kurva normal.

Adapun rumus dari uji validitas yaitu:

n(Xxy;) — Cx)Cyi))
Jn@x?) — (D) ((EAD) — ()

T'xy =
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Keterangan:

Ixy = Koefisien korelasi Product Moment
n = Total responden

¥ Xi = Skor total (x) (Performance)

Dy = Skor total (y) (Importance)

Y XiYi = Skor kali x dengan y

Dalam menentukan rwne Yang terdapat pada korelasi product moment
menggunakan degree of freedom (df). Rumus degree of freedom (df) seperti yang

dijelaskan dalam Darma (2021) yaitu:
df=N-2
df=30-2
df =28
Keterangan:
df: degree of freedom
N: jumlah responden

Dalam Darma (2021) menjelaskan dalam kriteria pengujian uji validitas, jika
Mhitung > Mabel Maka item pernyataan tersebut dikatakan valid. Sedangkan, jika rhitung
< rwpel Maka item pernyataan tersebut dikatakan tidak valid. Dalam perhitungan
degree of freedom (df) diperoleh df = 28, sehingga rwnel Yang digunakan dengan

responden sebanyak 30 orang dengan signifikansi 5% yaitu sebesar 0,361.
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3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yaitu uji untuk mengetahui tingkat ketepatan suatu item pertanyaan
untuk mengukur variabel yang diteliti. Sebuah instrumen memiliki ketepatan yang
tinggi, jika hasil dari uji reliabilitas instrumen ini konsisten (Kurniawan &
Puspaningtyas, 2016). Dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas
menggunakan uji Alpha Cronbach. Uji Alpha Cronbach dilakukan bila terdapat
lebih dari satu jawaban yang tersedia dari sebuah instrument, contohnya kuesioner

atau angket dan esai (Yusup, 2018). Adapun rumus uji Alfa Cronbach yaitu:

_ k(5
= (k—l){ - sg}

Keterangan:
ri = Koefisien Reliabilitas
k = Jumlah total item pertanyaan

Ysi2 = Jumlah total varians skor setiap item pertanyaan
St =Jumlah total varians

Adapun kriteria agar item pertanyaan tersebut reliabel yaitu memiliki nilai
Alpha Cronbach sebesar lebih dari 0,7 meskipun 0,6 masih dapat dikatakan reliabel

(Hair et al., 2010).



BAB 4

GAMBARAN UMUM OBJEK DAN SUBJEK PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Perpustakaan Digital SiBooky

Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang saat ini terletak di JI. Prof. Sudarto
No. 116, Kelurahan Sumurboto, Kecamatan Banyumanik, Kota Semarang. Pada
pendiriannya Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang tersebut telah
melakukan pergantian nama sebanyak tiga kali yang berawal dari Kantor
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah (PUAD) dan pada akhirnya menjadi Dinas
Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang, penamaan tersebut berdasarkan Peraturan
Walikota Semarang No.81 Tahun 2016 dan berdasarkan Pasal 8 Peraturan Daerah

Kota Semarang Nomor 14 Tahun 2016.

Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang ini memiliki visi dan misi
yang sejalan dengan visi dan misi Pemerintahan Kota Semarang. Visi dari Dinas
Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang yaitu Terwujudnya layanan kearsipan dan
perpustakaan yang atraktif dalam mendukung semarang semakin hebat, sedangkan
misinya yaitu Meningkatkan kompetensi SDM kearsipan dan perpustakaan untuk
optimalisasi pelayanan manajemen pemerintah dan masyarakat; Meningkatkan
potensi serta daya saing kearsipan dan perpustakaan menuju digitalisasi layanan
cerdas; Mewujudkan infrastruktur kearsipan dan perpustakaan yang berkualitas

untuk mendukung kemajuan kota; Menjalankan reformasi birokrasi layanan

47



48

kearsipan dan perpustakaan menuju Tata Kelola yang efektif dan efisien; dan
Menjamin aksesibilitas layanan kearsipan dan perpustakaan bagi aparatur maupun

masyarakat.

Pada Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang juga terdapat layanan
perpustakaan digital yang dimana masyarakat dapat mengakses informasi yang
dimiliki oleh Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Semarang tersebut dimana saja.
Perpustakaan digital tersebut memiliki nama yaitu SiBooky. SiBooky merupakan
layanan perpustakaan digital yang dikelola dan dikembangkan oleh Dinas Arsip dan
Perpustakaan Kota Semarang pada tahun 2018. Perpustakaan digital SiBooky

tersedia dalam bentuk website dan aplikasi.

Gambar 4.1 Tampilan Perpustakaan Digital SiBooky melalui Aplikasi

Si Booky

= Perpustakaan Digital
& Kota Semarang
v Pencarian Q
Tentang Kami FAQs Kontak Kami Blog

il miow =

o i -
0 & g
¥ b
o
i A o
» z P
Ruang Referen -

Kemudahan Akses

FlippingBook mudah & nyaman dibaca.

Koleksi Lengkap

o w
(P04

Aneka ebook untuk anak, remaja dan
umum.

f’ ° Koleksi kusus

A E Q e &‘

Sumber: Perpustakaan Digital SiBooky
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Dapat dilihat dalam gambar 4.2 merupakan tampilan perpustakaan digital
SiBooky melalui aplikasi. Pada tampilan aplikasi pemustaka dapat mengaksesnya

menggunakan sebuah smartphone.

Gambar 4.2 Tampilan Perpustakaan Digital SiBooky melalui Website

Favorit (0) Bantuan JAVANI ‘o

QS Cooly

Perpustakaan Digital }_m+62_f78275’329390 Posts  TentangKami  FAQs  KontakKami  Blog
ang g

A Home

& Khusus Anggota Sibooky
[@ Video Pembelajaran
@ SIBUCA (Si Buku Bercerita)

Berita Gemati

G Biografi

¥ Budidaya

— = Kemudahan Akses T Koleksi Lengkap 7?2 Koleksi kusus ol

& Buku Anak . FlippingBook mudah & 3 Aneka ebook untuk anak, &/ Ebook khusus untuk
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Sumber: Perpustakaan Digital Sibooky

Dapat dilihat dalam gambar 4.3 merupakan tampilan perpustakaan digital
SiBooky melalui website. Pada tampilan website pemustaka dapat mengakses
perpustakaan digital SiBooky melalui personal computer (PC). Dibuatnya tampilan
website dan aplikasi ini bertujuan agar pemustaka dapat mengakses perpustakaan

digital SiBooky dimana saja dan kapan saja.

Pada perpustakaan digital SiBooky telah terdapat berbagai macam koleksi
yang dapat dimanfaatkan pemustaka berupa koleksi e-book yang open source dan
komersial yang berbasis DRM (Digital Right Management). DRM (Digital Right
Management) digunakan sebagai perlindungan akses terhadap konten yang telah
mempunyai hak cipta. Koleksi yang terdapat pada perpustakaan digital SiBooky

memiliki koleksi sebanyak 1500 eksemplar lebih dan koleksi tersebut dapat
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dimanfaatkan mulai dari anak-anak hingga dewasa. Selain itu, koleksi yang terdapat
dalam perpustakaan digital SiBooky ini dibagikan dalam berbagai kategori yang
disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka. Berikut ini merupakan tampilan kategori

yang terdapat pada perpustakaan digital SiBooky:

Gambar 4 3 Tampilan Kategori pada Perpustakaan Digital SiBooky
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Sumber: Perpustakaan Digital SiBooky
Dapat dilihat dalam Gambar 4.3 Kategori buku yang terdapat dalam

perpustakaan digital SiBooky ini dibagi dari berbagai macam subjek, seperti contoh
buku mengenai agama islam, bahasa dan sastra, biografi, dan lain-lain. Selain itu,
terdapat kategori khusus yang diperuntukkan bagi member SiBooky. Berikut

merupakan tampilan dari kategori khusus member pada perpustakaan digital

SiBooky:
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Gambar 4.4 Tampilan Kategori Member
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Sumber: Perpustakaan Digital SiBooky

Pada Gambar 4.4 Merupakan tampilan dari kategori member yang tersedia
dalam perpustakaan digital Sibooky. Dalam kategori member ini terdapat beberapa
koleksi yang tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh member perpustakaan digital
SiBooky yang berupa video pembelajaraan, e-book DRM, jurnal berbayar, skripsi,

hasil riset dosen, dan buku sekolah.

Selain itu pada perpustakaan digital SiBooky juga terdapat beberapa
tampilan lainnya seperti e-book terbaru, buku terbanyak dibaca, buku rekomendasi,
review terbaru tentang koleksi di perpustakaan digital sibooky, dan informasi/

artikel terbaru.
4.2 Demografi Responden

Perpustakaan digital SiBooky memiliki member yang berjumlah 8100 orang.
Berdasarkan data tersebut responden yang diambil sebagai sampel yaitu 99 orang.
Pengambilan sampel tersebut menggunakan perhitungan slovin dengan tingkat
kesalahan 10%. Sampel yang berjumlah 99 orang tersebut digunakan untuk
mewakili populasi yang berjumlah 8100 orang yang merupakan member

perpustakaan digital SiBooky.
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Responden tersebut direkrut secara online dengan cara mengirimkan
kuesioner melalui email, email tersebut dikirimkan kepada email member
perpustakaan digital SiBooky sebanyak 45 email. Selain itu, cara mendapatkan
responden dengan cara menyebarkan kuesioner melalui media sosial seperti

Whatsapp, Instagram, dan Twitter.

Dalam demografi responden ini terbagi dalam beberapa bagian seperti asal
domisili, jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan pekerjaaan. Untuk lebih

lengkapnya dapat melihat tabel demografi responden di bawah ini.

A. Demografi berdasarkan asal domisili.

Tabel 4.1 Asal Domisili

Asal Domisili Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
Semarang 57 Orang 58%
Rembang 5 Orang 5%
Jakarta 5 Orang 5%
Purworejo 3 Orang 3%
Surakarta 2 Orang 2%
Bandung 2 Orang 2%
Surabaya 2 Orang 2%
Yogyakarta 4 Orang 4%
Lain-lain 19 Orang 19%
Total 99 Orang 100 %

Sumber: Olah Data Pribadi
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Dapat dilihat pada Tabel 4 1. asal domisili responden tersebut berasal dari
bermacam-macam daerah, tetapi tersebut paling banyak berasal dari Semarang
yang berjumlah sebanyak 57 orang (58%). Selain itu, ada yang berasal dari daerah
Rembang dan Jakarta yang berjumlah sebanyak 5 orang (5%). Selanjutnya dari
Yogyakarta berjumlah 4 orang (4%), Purworejo berjumlah 3 orang (3%), dan

daerah Surakarta, Bandung, dan Surabaya yang berjumlah sebanyak 2 orang (2%).

Selanjutnya, ada pula responden yang berasal dari daerah lain-lain yang
berjumlah tiap-tiap daerah berjumlah 1 orang (1%). Daerah tersebut meliputi
Brebes, Pekalongan, Boyolali, Bogor, Demak, Depok, Karawang, Klaten,
Magelang, Pemalang, Tangerang, Tangerang Selatan, Tasikmalaya, dan Tuban.
Selain itu, responden juga ada yang menuliskan asal domisilinya yaitu Jawa Barat

dan Jawa Tengah masing-masing 1 orang (1%) dan Jawa berjumlah 2 orang (2%).

B. Demografi Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2 Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
Laki-Laki 36 Orang 36%
Perempuan 61 Orang 62%

Tidak Menjawab 2 Orang 2%

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 4.2 responden didominasi oleh yang berjenis kelamin
perempuan yang berjumlah 61 orang (62%). Kemudian, berjenis kelamin laki-laki
yang berjumlah 36 orang (36%). Adapun yang memilih tidak menjawab berjumlah

2 orang (2%).
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Tabel 4 3 Usia
Usia (Tahun) Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
18 Tahun 1 Orang 1%
19 Tahun 3 Orang 3%
20 Tahun 6 Orang 6%
21 Tahun 23 Orang 23%
22 Tahun 34 Orang 35%
23 Tahun 26 Orang 26%
24 Tahun 1 Orang 1%
25 Tahun 1 Orang 1%
27 Tahun 2 Orang 2%
31 Tahun 1 Orang 1%
35 Tahun 1 Orang 1%
Total 99 Orang 100 %

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 4 3. responden paling banyak pada usia 21-23 tahun yaitu masing

masing berjumlah 23 orang (23%) untuk usia 21 tahun, 34 orang (35%) untuk yang

berusia 22 tahun, dan 26 orang (26%) untuk yang berusia 23 tahun. Pada usia

termuda yaitu berusia 18 tahun yang berjumlah 1 orang (1%) dan yang tertua pada

usia 35 tahun yang berjumlah 1 orang (1%).

D. Pendidikan Terakhir
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Pendidikan Terakhir Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
SMA 56 Orang 57%

D3 6 Orang 6%

S1 37 Orang 37%

Total 99 Orang 100 %

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 4 4. responden paling banyak berada pada tingkat pendidikan

Sekolah Menengah Atas (SMA) yaitu berjumlah 56 orang (57%), lalu diikuti oleh

Strata-1 (S1) yang berjumlah 37 orang (37%), dan yang paling sedikit yaitu

Diploma Tiga (D3) yang berjumlah 6 orang (6%).

E. Demografi Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4.5 Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Responden (Orang) | Persentase (%)
Aparatur Sipil Negara (ASN) | 3 Orang 3%

Pelajar/ Mahasiswa 74 Orang 75%
Wirausaha 3 Orang 3%
Wiraswasta 1 Orang 1%

Karyawan Swasta 10 Orang 10%

TNI/ POLRI 2 Orang 2%

Lain-Lain 6 Orang 6%

Total 99 Orang 100 %

Sumber: Olah Data Pribadi
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Pada Tabel 4.5 dapat dilihat responden disini memiliki berbagai macam
pekerjaan, pekerjaan paling banyak yaitu Pelajar/ Mahasiswa yang sebanyak 74
orang (75%). Sedangkan, pada keterangan lain-lain responden tersebut bekerja pada
bidang IT sebanyak 1 orang (1%), Freelance sebanyak 2 orang (2%), Mitra
sebanyak 1 orang (1%) dan Ahli Gizi sebanyak 1 orang (1%). Adapun responden

yang menuliskan belum bekerja sebanyak 1 orang (1%).



BAB 5

ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

5.1.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui keaslian item dalam mengukur suatu
variabel yang diteliti, selain itu uji validitas ini digunakan untuk mengukur sah atau
tidaknya suatu instrumen penelitian. Pengukuran validitas item pernyataan ini
menggunakan korelasi product moment. Dalam pengujian validitas ini
menggunakan responden sebanyak 30 orang, dalam menentukan rine menggunakan
degree of freedom (df). Dalam perhitungan degree of freedom (df) diperoleh df =
28, degree of freedom (df) tersebut dihasilkan melalui dari (df = N-2). Sehingga
Itavel Yang digunakan dengan responden sebanyak 30 orang dengan signifikansi 5%
yaitu sebesar 0,361. Mengenai valid atau tidaknya sebuah item pernyataan dalam
instrumen penelitian tersebut dijelaskan dalam Sugiyono (2013) yang menyatakan
apabila rniwng > ravel dapat dikatakan valid, sedangkan rhitung < rtabel dapat dikatakan
tidak valid. Hasil uji validitas tiap item pernyataan Importance (harapan
pemustaka) dan Performance (kualitas layanan perpustakaan digital) dapat dilihat

pada Tabel 5.1.

S7
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Tabel 5.1 Hasil Uji Validitas

Nllal rhitung Nllal
Indikator Item label Keterangan
Importance | Performance
1 0,709 0,694 0,361 | Valid
Accessibiityl 2 0,809 0,803 0,361 | Valid
3 0,493 0,617 0,361 | Valid
4 0,733 0,793 0,361 | Valid
Navigability 5 0,853 0,767 0,361 | Valid
6 0,530 0,666 0,361 | Valid
Interoperability 7 0,800 0,633 0,361 | Valid
8 0,632 0,898 0,361 | Valid
9 0,802 0,836 0,361 | Valid
Collection Building | 10 0,701 0,839 0,361 | Valid
11 10,832 0,915 0,361 | Valid
Resource Use 12 | 0,746 0,766 0,361 | Valid
13 | 0,667 0,643 0,361 | Valid
Evaluating 14 10,701 0,850 0,361 | Valid
Collections 15 0,734 0,794 0,361 | Valid
DL as community for | 16 | 0,763 0,794 0,361 | Valid
users
DL as community for | 17 | 0,709 0,784 0,361 | Valid
developers
DL as community for | 18 | 0,701 0,701 0,361 | Valid
reviewers
Copyright 19 10,650 0,748 0,361 | Valid
20 |0,697 0,661 0,361 | Valid
Role of Federations |21 | 0,768 0,738 0,361 | Valid
DL Sustainability 22 10,799 0,778 0,361 | Valid
23 0,853 0,721 0,361 | Valid

Sumber: Olah Data Pribadi

Dalam Tabel 5.1 dapat dilihat tiap item pernyataan Importance (harapan
pemustaka) dan Performance (kualitas layanan perpustakaan digital) yang
berjumlah 23 item tersebut memiliki keterangan valid atau dapat dibilang semua
item tersebut sah dijadikan sebuah instrumen penelitian. Hal itu karena semua item
pernyataan Importance (harapan pemustaka) dan Performance (kualitas layanan
perpustakaan digital) memiliki rniwung lebih besar dibandingkan raver sebesar 0,361

dengan signifikansi 5%.
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5.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yaitu uji untuk mengetahui tingkat ketepatan suatu item pernyataan
untuk mengukur variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini untuk menguji
reliabilitas menggunakan uji Alfa Cronbach. Pengujian reliabilitas ini dilakukan
terhadap masing-masing item pernyataan Importance (harapan pemustaka) dan
Performance (kualitas layanan perpustakaan digital) yang berjumlah 23 item.

Untuk hasil uji reliabilitasnya dapat dilihat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Hasil Uji Reliabilitas

Item Penilaian Performance | Importance
N item 23 23

Nilai Alpha Cronbach’s | 0,958 0,966
Keterangan Reliabel Reliabel

Sumber: Olah Data Pribadi

Dalam Tabel 5.2. dapat dilihat bahwasanya masing-masing item pernyataan
pernyataan Importance (harapan pemustaka) dan Performance (kualitas layanan
perpustakaan digital) yang berjumlah 23 item tersebut memiliki keterangan reliabel.
Hal tersebut dikarenakan nilai uji alpha cronbach pada item pernyataan tersebut
lebih besar dari 0,7. Mengenai hal tersebut telah dijelaskan oleh Hair et al. (2010)
adapun kriteria agar item pernyataan tersebut reliabel yaitu memiliki nilai Alpha

Cronbach sebesar lebih dari 0,7 meskipun 0,6 masih dapat dikatakan reliabel.
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5.2 Importance-Performance Analysis (IPA)

Importance-Performance Analysis (IPA) memiliki tujuan untuk mengetahui
persepsi pengguna berdasarkan Importance (kepentingan) dan Performance
(kualitas) yang digunakan untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan suatu
layanan. Dalam Importance-Performance Analysis (IPA) memiliki dua komponen
yaitu analisis kesenjangan dan analisis kuadran. Pada literatur sejenis sebelumnya
telah dijelaskan bahwa Importance-Performance Analysis (IPA) diukur melalui dua
tahapan yaitu analisis kesenjangan dan analisis kuadran. Adapun tujuan dari analisis
kesenjangan yaitu untuk mengetahui kesenjangan antara harapan pemustaka
dengan kualitas layanan perpustakaan digital SiBooky yang diterima oleh
pemustaka dan analisis kuadran memiliki tujuan untuk mengetahui item pernyataan
berdasarkan indikator metode DigiQUAL tersebut apakah perlu diperbaiki,
dipertahankan, didiskusikan ulang, dan diabaikan, serta hal tersebut dapat dijadikan

saran terhadap lembaga yang membuat perpustakaan digital.
5.2.1 Analisis Kesenjangan

Analisis kesenjangan merupakan langkah awal yang digunakan untuk mengukur
sebuah kualitas layanan perpustakaan digital SiBooky terkhususnya dalam
Importance-Performance Analysis (IPA). Analisis kesenjangan ini digunakan
untuk mengetahui kesenjangan antara harapan pemustaka dengan kualitas layanan
perpustakaan digital SiBooky yang diterima oleh pemustaka, dalam analisis
kesenjangan ini menggunakan rata-rata skor importance (harapan pemustaka) dan

rata-rata skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital) berdasarkan
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DigiQUAL. Rata-rata skor tersebut didapat melalui jumlah antara Importance
(harapan pemustaka) dibagi dengan jumlah seluruh responden dan jumlah
performance (kualitas layanan perpustakaan digital) dibagi dengan jumlah
responden. Berikut merupakan tabulasi data yang didapatkan dari penjumlahan
jawaban berdasarkan kuesioner yang telah diisi oleh pemustaka (responden) dari

setiap indikator:

1. Indikator accessibility

Pada indikator accessibility menjelaskan mengenai kemudahan penggunaan
perpustakaan digital sibooky ketika digunakan oleh pemustaka. Pada indikator
accessibility terdapat item pernyataan yang berjumlah 3 item pernyataan dalam
kuesioner. Berikut merupakan tabulasi data dari masing-masing item pernyataan

yang terdapat pada indikator accessibility:

a. Item pernyataan nomor 1

Pada item pernyataan nomor 1 menyatakan “Saya dapat mengakses
perpustakaan digital SiBooky dengan sangat nyaman”, pada item pernyataan nomor
1 ini responden menjawab dengan dua pernyataan yaitu importance (harapan
pemustaka) dan performance (kualitas layanan perpustakaan digital). Berikut ini

merupakan hasil dari jawaban yang didapatkan melalui pemustaka (responden):

Tabel 5.3 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Nomor 1 Indikator
Accessibility

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor

Sangat Tidak Penting (STP) | 1 0 0




Tidak Penting (TP) 2 5 10
Netral (N) 3 18 54
Penting (P) 4 48 192
Sangat Penting (SP) 5 28 140
Total 99 396

Sumber: Olah Data Pribadi

62

Pada Tabel 5.3 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan

pemustaka) pada item pernyataan nomor 1. Pada skala 1 (sangat tidak penting) tidak

terdapatnya responden yang memilih, pada skala 2 (tidak penting) terdapat 5

responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 18 responden yang memilih,

skor 4 (penting) terdapat 48 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat penting)

terdapat 28 responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 1 tersebut

memiliki total skor importance (harapan pemustaka) sebesar 396.

Tabel 5.4 Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Nomor 1 Indikator

Accessibility
Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Baik (STB) | 1 0 0
Tidak Baik (TB) 2 7 14
Netral (N) 3 22 66
Baik (B) 4 47 188
Sangat Baik (SB) 5 23 115
Total 99 383

Sumber: Olah Data Pribadi
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Pada Tabel 5.4 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan nomor 1. Pada skala 1 (sangat
tidak baik) tidak terdapatnya responden yang memilih, pada skala 2 (tidak baik)
terdapat 7 responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 22 responden
yang memilih, skor 4 (baik) terdapat 47 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat
baik) terdapat 23 responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 1 tersebut
memiliki total skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital) sebesar

383.

b. Item pernyataan nomor 2

Pada item pernyataan nomor 2 yang menyatakan “Saya merasakan
kemudahan ketika menggunakan perpustakaan digital SiBooky”, pada item
pernyataan nomor 2 ini responden menjawab dengan dua pernyataan yaitu
importance (harapan pemustaka) dan performance (kualitas layanan perpustakaan
digital). Berikut ini merupakan hasil dari jawaban yang didapatkan melalui

pemustaka (responden):

Tabel 5.5 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Nomor 2 Indikator

Accessibility
Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 0 0
Tidak Penting (TP) 2 6 12
Netral (N) 3 14 42
Penting (P) 4 44 176




Sangat Penting (SP)

35

175

Total

99

405

Sumber: Olah Data Pribadi
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Pada Tabel 5.5 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan

pemustaka) pada item pernyataan nomor 2. Pada skala 1 (sangat tidak penting) tidak

terdapatnya responden yang memilih, pada skala 2 (tidak penting) terdapat 6

responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 14 responden yang memilih,

skor 4 (penting) terdapat 44 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat penting)

terdapat 35 responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 2 tersebut

memiliki total skor importance (harapan pemustaka) sebesar 405.

Tabel 5.6 Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Nomor 2 Indikator

Accessibility
Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Baik (STB) | 1 1 1
Tidak Baik (TB) 2 8 16
Netral (N) 3 27 81
Baik (B) 4 42 168
Sangat Baik (SB) 5 21 105
Total 99 371

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.6 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas

layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan nomor 2. Pada skala 1 (sangat

tidak baik) terdapat 1 responden yang memilih, pada skala 2 (tidak baik) terdapat 8
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responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 27 responden yang memilih,
skor 4 (baik) terdapat 42 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat baik) terdapat
21 responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 2 tersebut memiliki total

skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital) sebesar 371.

c. Item pernyataan nomor 3

Pada item pernyataan nomor 3 yang menyatakan “Saya dapat mengakses
perpustakaan digital SiBooky kapanpun dan dimanapun berada ketika
membutuhkannya”, pada item pernyataan nomor 3 ini responden menjawab dengan
dua pernyataan yaitu importance (harapan pemustaka) dan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital). Berikut ini merupakan hasil dari jawaban yang

didapatkan melalui pemustaka (responden):

Tabel 5.7 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Nomor 3 Indikator

Accessibility
Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 0 0
Tidak Penting (TP) 2 7 14
Netral (N) 3 14 42
Penting (P) 4 38 152
Sangat Penting (SP) 5 40 200
Total 99 408

Sumber: Olah Data Pribadi
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Pada Tabel 5.7 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan
pemustaka) pada item pernyataan nomor 3. Pada skala 1 (sangat tidak penting) tidak
terdapatnya responden yang memilih, pada skala 2 (tidak penting) terdapat 7
responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 14 responden yang memilih,
skor 4 (penting) terdapat 38 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat penting)
terdapat 40 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 3 tersebut

memiliki total skor importance (harapan pemustaka) sebesar 408.

Tabel 5.8 Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Nomor 3 Indikator

Accessibility
Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Baik (STB) | 1 0 0
Tidak Baik (TB) 2 7 14
Netral (N) 3 12 36
Baik (B) 4 43 172
Sangat Baik (SB) 5 37 185
Total 99 407

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.8 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan nomor 3. Pada skala 1 (sangat
tidak baik) tidak terdapat responden yang memilih, pada skala 2 (tidak baik)
terdapat 7 responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 12 responden
yang memilih, skor 4 (baik) terdapat 43 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat

baik) terdapat 37 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 3
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tersebut memiliki total skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital)

sebesar 407.

2. Indikator navigability

Pada indikator navigability menjelaskan tentang menjelaskan tentang
kemampuan perpustakaan digital SiBooky yang memungkinkan pemustaka
menemukan informasi yang dibutuhkannya secara efektif. Pada indikator
navigability terdapat item pernyataan yang berjumlah 3 item pernyataan dalam
kuesioner. Berikut merupakan tabulasi data dari masing-masing item pernyataan

yang terdapat pada indikator navigability:

a. Item pernyataan nomor 1

Pada item pernyataan nomor 1 yang menyatakan “Saya sangat mudah
menemukan informasi pada perpustakaan digital SiBooky”, pada item pernyataan
nomor 1 ini responden menjawab dengan dua pernyataan yaitu importance (harapan
pemustaka) dan performance (kualitas layanan perpustakaan digital). Berikut ini

merupakan hasil dari jawaban yang didapatkan melalui pemustaka (responden):

Tabel 5.9 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Nomor 1 Indikator

Navigability
Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 0 0
Tidak Penting (TP) 2 4 8
Netral (N) 3 24 72
Penting (P) 4 38 152




Sangat Penting (SP)

33

165

Total

99

397

Sumber: Olah Data Pribadi
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Pada Tabel 5.9 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan

pemustaka) pada item pernyataan nomor 1. Pada skala 1 (sangat tidak penting) tidak

terdapatnya responden yang memilih, pada skala 2 (tidak penting) terdapat 4

responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 24 responden yang memilih,

skor 4 (penting) terdapat 38 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat penting)

terdapat 33 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 1 tersebut

memiliki total skor importance (harapan pemustaka) sebesar 397.

Tabel 5.10 Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Nomor 1 Indikator

Navigability
Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Baik (STB) | 1 0 0
Tidak Baik (TB) 2 11 22
Netral (N) 3 32 96
Baik (B) 4 37 148
Sangat Baik (SB) 5 19 95
Total 99 361

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.10 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas

layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan nomor 1. Pada skala 1 (sangat

tidak baik) tidak terdapat responden yang memilih, pada skala 2 (tidak baik)
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terdapat 11 responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 32 responden
yang memilih, skor 4 (baik) terdapat 37 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat
baik) terdapat 19 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 1
tersebut memiliki total skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital)

sebesar 361.

b. Item pernyataan nomor 2

Pada item pernyataan nomor 2 yang menyatakan “Saya dapat menemukan
informasi yang dibutuhkan pada perpustakaan digital SiBooky”, pada item
pernyataan nomor 2 ini responden menjawab dengan dua pernyataan yaitu
importance (harapan pemustaka) dan performance (kualitas layanan perpustakaan
digital). Berikut ini merupakan hasil dari jawaban yang didapatkan melalui

pemustaka (responden):

Tabel 5.11 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Nomor 2 Indikator

Navigability
Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 0 0
Tidak Penting (TP) 2 6 12
Netral (N) 3 21 63
Penting (P) 4 39 156
Sangat Penting (SP) 5 33 165
Total 99 397

Sumber: Olah Data Pribadi
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Pada Tabel 5.11 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan
pemustaka) pada item pernyataan nomor 2. Pada skala 1 (sangat tidak penting) tidak
terdapatnya responden yang memilih, pada skala 2 (tidak penting) terdapat 6
responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 21 responden yang memilih,
skor 4 (penting) terdapat 39 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat penting)
terdapat 33 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 2 tersebut

memiliki total skor importance (harapan pemustaka) sebesar 397.

Tabel 5.12 Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Nomor 2 Indikator

Navigability
Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Baik (STB) | 1 0 0
Tidak Baik (TB) 2 11 22
Netral (N) 3 28 84
Baik (B) 4 40 160
Sangat Baik (SB) 5 20 100
Total 99 366

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.12 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan nomor 2. Pada skala 1 (sangat
tidak baik) tidak terdapat responden yang memilih, pada skala 2 (tidak baik)
terdapat 11 responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 28 responden
yang memilih, skor 4 (baik) terdapat 40 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat

baik) terdapat 20 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 2
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tersebut memiliki total skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital)

sebesar 366.

c. Item pernyataan nomor 3

Pada item pernyataan nomor 3 yang menyatakan “Fitur search box dapat
membantu saya menemukan informasi dengan mudah”, pada item pernyataan
nomor 3 ini responden menjawab dengan dua pernyataan yaitu importance (harapan
pemustaka) dan performance (kualitas layanan perpustakaan digital). Berikut ini

merupakan hasil dari jawaban yang didapatkan melalui pemustaka (responden):

Tabel 5.13 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Nomor 3 Indikator

Navigability
Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 1 1
Tidak Penting (TP) 2 7 14
Netral (N) 3 13 39
Penting (P) 4 36 144
Sangat Penting (SP) 5 42 210
Total 99 408

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.13 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan
pemustaka) pada item pernyataan nomor 3. Pada skala 1 (sangat tidak penting)
terdapat 1 responden yang memilih, pada skala 2 (tidak penting) terdapat 7
responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 13 responden yang memilih,

skor 4 (penting) terdapat 36 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat penting)
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terdapat 42 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 3 tersebut

memiliki total skor importance (harapan pemustaka) sebesar 408.

Tabel 5.14 Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Nomor 3 Indikator

Navigability
Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Baik (STB) | 1 1 1
Tidak Baik (TB) 2 8 16
Netral (N) 3 20 60
Baik (B) 4 41 164
Sangat Baik (SB) 5 29 145
Total 99 386

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.14 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan nomor 2. Pada skala 1 (sangat
tidak baik) terdapat 1 responden yang memilih, pada skala 2 (tidak baik) terdapat 8
responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 20 responden yang memilih,
skor 4 (baik) terdapat 41 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat baik) terdapat
29 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 3 tersebut memiliki

total skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital) sebesar 386.

3. Indikator interoperability

Pada indikator interoperability menjelaskan tentang kemampuan
perpustakaan digital SiBooky yang dapat berinteraksi dengan berbagai macam

sistem yang melalui protokol tertentu. Pada indikator interoperability terdapat item
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pernyataan yang berjumlah 2 item pernyataan dalam kuesioner. Berikut merupakan
tabulasi data dari masing-masing item pernyataan yang terdapat pada indikator

interoperability:

a. Item pernyataan nomor 1

Pada item pernyataan nomor 1 yang menyatakan “Saya dapat mengakses
perpustakaan digital SiBooky tanpa adanya kendala”, pada item pernyataan nomor
1 ini responden menjawab dengan dua pernyataan yaitu importance (harapan
pemustaka) dan performance (kualitas layanan perpustakaan digital). Berikut ini

merupakan hasil dari jawaban yang didapatkan melalui pemustaka (responden):

Tabel 5.15 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Nomor 1 Indikator
Interoperability

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 1 1
Tidak Penting (TP) 2 5 10
Netral (N) 3 21 63
Penting (P) 4 39 156
Sangat Penting (SP) 5 33 165
Total 99 395

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.15 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan
pemustaka) pada item pernyataan nomor 1. Pada skala 1 (sangat tidak penting)
terdapat 1 responden yang memilih, pada skala 2 (tidak penting) terdapat 5

responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 21 responden yang memilih,



74

skor 4 (penting) terdapat 39 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat penting)
terdapat 33 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 1 tersebut

memiliki total skor importance (harapan pemustaka) sebesar 387.

Tabel 5.16 Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Nomor 1 Indikator
Interoperability

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Baik (STB) | 1 0 0
Tidak Baik (TB) 2 12 24
Netral (N) 3 25 75
Baik (B) 4 40 160
Sangat Baik (SB) 5 22 110
Total 99 386

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.16 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan nomor 1. Pada skala 1 (sangat
tidak baik) tidak terdapat responden yang memilih, pada skala 2 (tidak baik)
terdapat 8 responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 25 responden
yang memilih, skor 4 (baik) terdapat 40 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat
baik) terdapat 22 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 1
tersebut memiliki total skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital)

sebesar 386.

b. Item pernyataan nomor 2
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Pada item pernyataan nomor 2 menyatakan “Terdapatnya sinergitas dengan
fitur-fitur yang tersedia pada perpustakaan digital SiBooky”, pada item pernyataan
nomor 2 ini responden menjawab dengan dua pernyataan yaitu importance (harapan
pemustaka) dan performance (kualitas layanan perpustakaan digital). Berikut ini

merupakan hasil dari jawaban yang didapatkan melalui pemustaka (responden):

Tabel 5.17 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Nomor 2 Indikator
Interoperability

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 1 1
Tidak Penting (TP) 2 5 10
Netral (N) 3 23 69
Penting (P) 4 41 164
Sangat Penting (SP) 5 29 145
Total 99 389

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.17 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan
pemustaka) pada item pernyataan nomor 2. Pada skala 1 (sangat tidak penting)
terdapat 1 responden yang memilih, pada skala 2 (tidak penting) terdapat 5
responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 23 responden yang memilih,
skor 4 (penting) terdapat 41 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat penting)
terdapat 29 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 2 tersebut

memiliki total skor importance (harapan pemustaka) sebesar 389.
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Tabel 5.18 Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Nomor 2 Indikator
Interoperability

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Baik (STB) | 1 1 1
Tidak Baik (TB) 2 6 12
Netral (N) 3 26 78
Baik (B) 4 45 180
Sangat Baik (SB) 5 21 105
Total 99 376

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.18 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan nomor 2. Pada skala 1 (sangat
tidak baik) terdapat 1 responden yang memilih, pada skala 2 (tidak baik) terdapat 6
responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 26 responden yang memilih,
skor 4 (baik) terdapat 45 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat baik) terdapat
21 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 2 tersebut memiliki

total skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital) sebesar 376.

4. Indikator collection building

Pada indikator collection building menjelaskan tentang keterbaharuan serta
pemeliharaan koleksi yang terdapat pada perpustakaan digital SiBooky. Pada
indikator collection building terdapat item pernyataan yang berjumlah 3 item
pernyataan dalam kuesioner. Berikut merupakan tabulasi data dari masing-masing

item pernyataan yang terdapat pada indikator collection building:
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a. Item pernyataan nomor 1

Pada item pernyataan nomor 1 yang menyatakan “Perpustakaan digital
SiBooky menyediakan mengenai koleksi-koleksi terkini”, pada item pernyataan
nomor 1 ini responden menjawab dengan dua pernyataan yaitu importance (harapan
pemustaka) dan performance (kualitas layanan perpustakaan digital). Berikut ini

merupakan hasil dari jawaban yang didapatkan melalui pemustaka (responden):

Tabel 5.19 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Nomor 1 Indikator
Collection Building

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 2 2
Tidak Penting (TP) 2 6 12
Netral (N) 3 20 60
Penting (P) 4 42 168
Sangat Penting (SP) 5 29 145
Total 99 387

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.19 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan
pemustaka) pada item pernyataan nomor 1. Pada skala 1 (sangat tidak penting)
terdapat 2 responden yang memilih, pada skala 2 (tidak penting) terdapat 6
responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 20 responden yang memilih,
skor 4 (penting) terdapat 42 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat penting)
terdapat 29 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 1 tersebut

memiliki total skor importance (harapan pemustaka) sebesar 387.
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Tabel 5.20 Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Nomor 1 Indikator
Collection Building

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Baik (STB) | 1 4 4
Tidak Baik (TB) 2 13 26
Netral (N) 3 33 99
Baik (B) 4 28 112
Sangat Baik (SB) 5 21 105
Total 99 346

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.20 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan nomor 1. Pada skala 1 (sangat
tidak baik) terdapat 4 responden yang memilih, pada skala 2 (tidak baik) terdapat
13 responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 33 responden yang
memilih, skor 4 (baik) terdapat 28 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat
baik) terdapat 21 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 1
tersebut memiliki total skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital)

sebesar 346.

a. Item pernyataan nomor 2

Pada item pernyataan nomor 2 yang menyatakan “Terdapat koleksi yang
dapat membantu saya menyelesaikan sebuah pekerjaan atau tugas”, pada item
pernyataan nomor 2 ini responden menjawab dengan dua pernyataan yaitu

importance (harapan pemustaka) dan performance (kualitas layanan perpustakaan
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digital). Berikut ini merupakan hasil dari jawaban yang didapatkan melalui

pemustaka (responden):

Tabel 5.21 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Nomor 2 Indikator
Collection Building

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 0 0
Tidak Penting (TP) 2 5 10
Netral (N) 3 20 60
Penting (P) 4 47 188
Sangat Penting (SP) 5 27 135
Total 99 393

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.21 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan
pemustaka) pada item pernyataan nomor 2. Pada skala 1 (sangat tidak penting) tidak
terdapat responden yang memilih, pada skala 2 (tidak penting) terdapat 5 responden
yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 20 responden yang memilih, skor 4
(penting) terdapat 47 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat penting) terdapat
27 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 2 tersebut memiliki

total skor importance (harapan pemustaka) sebesar 387.

Tabel 5.22 Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Nomor 2 Indikator
Collection Building

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor

Sangat Tidak Baik (STB) | 1 0 0
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Tidak Baik (TB) 2 16 32
Netral (N) 3 30 90
Baik (B) 4 37 148
Sangat Baik (SB) 5 16 80
Total 99 350

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.22 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan nomor 2. Pada skala 1 (sangat
tidak baik) tidak terdapat responden yang memilih, pada skala 2 (tidak baik)
terdapat 16 responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 30 responden
yang memilih, skor 4 (baik) terdapat 37 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat
baik) terdapat 16 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 2
tersebut memiliki total skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital)

sebesar 350.

b. Item pernyataan nomor 3

Pada item pernyataan nomor 3 yang menyatakan “Perpustakaan digital
SiBooky memberikan saya petunjuk mengenai koleksi yang saya butuhkan lebih
banyak”, pada item pernyataan nomor 3 ini responden menjawab dengan dua
pernyataan yaitu importance (harapan pemustaka) dan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital). Berikut ini merupakan hasil dari jawaban yang

didapatkan melalui pemustaka (responden):
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Tabel 5.23 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Nomor 3 Indikator
Collection Building

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 0 0
Tidak Penting (TP) 2 4 8
Netral (N) 3 23 69
Penting (P) 4 47 188
Sangat Penting (SP) 5 25 135
Total 99 390

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.23 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan
pemustaka) pada item pernyataan nomor 3. Pada skala 1 (sangat tidak penting) tidak
terdapat responden yang memilih, pada skala 2 (tidak penting) terdapat 4 responden
yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 23 responden yang memilih, skor 4
(penting) terdapat 47 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat penting) terdapat
25 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 3 tersebut memiliki

total skor importance (harapan pemustaka) sebesar 390.

Tabel 5.24 Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Nomor 3 Indikator
Collection Building

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Baik (STB) | 1 4 4
Tidak Baik (TB) 2 10 20

Netral (N) 3 28 84
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Baik (B) 4 38 152
Sangat Baik (SB) 5 19 95
Total 99 355

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.24 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan nomor 3. Pada skala 1 (sangat
tidak baik) terdapat 4 responden yang memilih, pada skala 2 (tidak baik) terdapat
10 responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 28 responden yang
memilih, skor 4 (baik) terdapat 38 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat
baik) terdapat 19 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 3
tersebut memiliki total skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital)

sebesar 355.

5. Indikator resource use

Pada indikator resource menjelaskan tentang koleksi yang digunakan oleh
pemustaka pada perpustakaan digital SiBooky apakah sesuai dan mudah ditemukan
olen pemustaka. Pada indikator resource use terdapat item pernyataan yang
berjumlah 2 item pernyataan dalam kuesioner. Berikut merupakan tabulasi data dari

masing-masing item pernyataan yang terdapat pada indikator resource use:

a. Item pernyataan nomor 1

Pada item pernyataan nomor 1 menyatakan “Koleksi yang tersedia dapat
digunakan oleh berbagai lapisan masyarakat”, pada item pernyataan nomor 1 ini

responden menjawab dengan dua pernyataan yaitu importance (harapan
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pemustaka) dan performance (kualitas layanan perpustakaan digital). Berikut ini

merupakan hasil dari jawaban yang didapatkan melalui pemustaka (responden):

Tabel 5.25 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Nomor 1 Indikator
Resource Use

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 0 0
Tidak Penting (TP) 2 7 14
Netral (N) 3 16 48
Penting (P) 4 40 160
Sangat Penting (SP) 5 36 180
Total 99 402

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.25 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan
pemustaka) pada item pernyataan nomor 1. Pada skala 1 (sangat tidak penting) tidak
terdapat responden yang memilih, pada skala 2 (tidak penting) terdapat 7 responden
yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 16 responden yang memilih, skor 4
(penting) terdapat 40 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat penting) terdapat
36 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 1 tersebut memiliki

total skor importance (harapan pemustaka) sebesar 402.

Tabel 5.26 Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Nomor 1 Indikator
Resource Use

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
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Sangat Tidak Baik (STB) | 1 1 1
Tidak Baik (TB) 2 9 18
Netral (N) 3 21 63
Baik (B) 4 38 152
Sangat Baik (SB) 5 30 150
Total 99 384

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.26 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan nomor 1. Pada skala 1 (sangat
tidak baik) terdapat 1 responden yang memilih, pada skala 2 (tidak baik) terdapat 9
responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 21 responden yang memilih,
skor 4 (baik) terdapat 38 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat baik) terdapat
30 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 1 tersebut memiliki

total skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital) sebesar 384.
b. Item pernyataan nomor 2

Pada item pernyataan nomor 2 menyatakan “Saya dapat menggunakan
perpustakaan digital SiBooky tanpa butuh bantuan orang lain”, pada item
pernyataan nomor 2 ini responden menjawab dengan dua pernyataan yaitu
importance (harapan pemustaka) dan performance (kualitas layanan perpustakaan
digital). Berikut ini merupakan hasil dari jawaban yang didapatkan melalui

pemustaka (responden):
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Tabel 5.27 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Nomor 2 Indikator
Resource Use

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 0 0
Tidak Penting (TP) 2 4 8
Netral (N) 3 20 60
Penting (P) 4 36 144
Sangat Penting (SP) 5 39 195
Total 99 407

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.27 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan
pemustaka) pada item pernyataan nomor 2. Pada skala 1 (sangat tidak penting) tidak
terdapat responden yang memilih, pada skala 2 (tidak penting) terdapat 4 responden
yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 20 responden yang memilih, skor 4
(penting) terdapat 36 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat penting) terdapat
39 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 2 tersebut memiliki

total skor importance (harapan pemustaka) sebesar 407.

Tabel 5.28 Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Nomor 2 Indikator
Resource Use

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Baik (STB) | 1 2 2
Tidak Baik (TB) 2 8 16

Netral (N) 3 24 72
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Baik (B) 4 35 140
Sangat Baik (SB) 5 30 150
Total 99 380

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.28 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan nomor 2. Pada skala 1 (sangat
tidak baik) terdapat 1 responden yang memilih, pada skala 2 (tidak baik) terdapat 8
responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 24 responden yang memilih,
skor 4 (baik) terdapat 35 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat baik) terdapat
30 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 2 tersebut memiliki

total skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital) sebesar 380.

6. Indikator evaluating collection

Pada indikator evaluating collection menjelaskan tentang evaluasi koleksi
perpustakaan digital yang berasal dari saran para pemustaka. Pada indikator
evaluating collection terdapat item pernyataan yang berjumlah 2 item pernyataan
dalam kuesioner. Berikut merupakan tabulasi data dari masing-masing item

pernyataan yang terdapat pada indikator evaluating collection:

a. Item pernyataan nomor 1

Pada item pernyataan nomor 1 menyatakan “Saya dapat memberikan saran
terhadap koleksi yang saya butuhkan”, pada item pernyataan nomor 1 ini responden

menjawab dengan dua pernyataan yaitu importance (harapan pemustaka) dan
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performance (kualitas layanan perpustakaan digital). Berikut ini merupakan hasil

dari jawaban yang didapatkan melalui pemustaka (responden):

Tabel 5.29 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Nomor 1 Indikator
Evaluating Collection

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 1 1
Tidak Penting (TP) 2 5 10
Netral (N) 3 23 69
Penting (P) 4 45 180
Sangat Penting (SP) 5 25 125
Total 99 385

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.29 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan
pemustaka) pada item pernyataan nomor 1. Pada skala 1 (sangat tidak penting)
terdapat 1 responden yang memilih, pada skala 2 (tidak penting) terdapat 5
responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 23 responden yang memilih,
skor 4 (penting) terdapat 45 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat penting)
terdapat 25 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 1 tersebut

memiliki total skor importance (harapan pemustaka) sebesar 385.

Tabel 5.30 Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Nomor 1 Indikator
Evaluating Collection

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor

Sangat Tidak Baik (STB) | 1 0 0
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Tidak Baik (TB) 2 8 16

Netral (N) 3 35 105
Baik (B) 4 31 124
Sangat Baik (SB) 5 25 125
Total 99 370

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.30 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan nomor 1. Pada skala 1 (sangat
tidak baik) tidak terdapat responden yang memilih, pada skala 2 (tidak baik)
terdapat 8 responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 35 responden
yang memilih, skor 4 (baik) terdapat 31 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat
baik) terdapat 25 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 1
tersebut memiliki total skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital)

sebesar 370.

b. Item pernyataan nomor 2

Pada item pernyataan nomor 2 menyatakan “Saya dapat berkomunikasi
dengan petugas mengenai koleksi yang tidak dapat saya akses”, pada item
pernyataan nomor 2 ini responden menjawab dengan dua pernyataan yaitu
importance (harapan pemustaka) dan performance (kualitas layanan perpustakaan
digital). Berikut ini merupakan hasil dari jawaban yang didapatkan melalui

pemustaka (responden):
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Tabel 5.31 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Nomor 2 Indikator
Evaluating Collection

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 0 0
Tidak Penting (TP) 2 6 12
Netral (N) 3 22 66
Penting (P) 4 44 176
Sangat Penting (SP) 5 27 135
Total 99 389

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.31 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan
pemustaka) pada item pernyataan nomor 2. Pada skala 1 (sangat tidak penting) tidak
terdapat responden yang memilih, pada skala 2 (tidak penting) terdapat 6 responden
yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 22 responden yang memilih, skor 4
(penting) terdapat 44 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat penting) terdapat
27 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 2 tersebut memiliki

total skor importance (harapan pemustaka) sebesar 389.

Tabel 5.32 Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Nomor 2 Indikator
Evaluating Collection

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Baik (STB) | 1 0 0
Tidak Baik (TB) 2 9 18

Netral (N) 3 31 93
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Baik (B) 4 36 144
Sangat Baik (SB) 5 23 115
Total 99 370

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.32 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan nomor 2. Pada skala 1 (sangat
tidak baik) tidak terdapat responden yang memilih, pada skala 2 (tidak baik)
terdapat 9 responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 31 responden
yang memilih, skor 4 (baik) terdapat 36 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat
baik) terdapat 23 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 2
tersebut memiliki total skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital)

sebesar 370.

7. Indikator DL as community for users

Pada indikator DL as community for users menjelaskan tentang bagaimana
perpustakaan digital SiBooky dapat menjadi wadah berinteraksi pemustaka dengan
pengembang dan peninjau. Pada indikator DL as community for users terdapat 1
item pernyataan dalam kuesioner. Item pernyataan tersebut menyatakan “Saya
dapat berinteraksi dengan komunitas yang berada di dalam perpustakaan digital
SiBooky dengan mudah”. Pada item pernyataan tersebut responden menjawab
dengan dua pernyataan yaitu importance (harapan pemustaka) dan performance
(kualitas layanan perpustakaan digital). Berikut ini merupakan hasil dari jawaban

yang didapatkan melalui pemustaka (responden):
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Tabel 5.33 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Indikator DL as community

for users
Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 0 0
Tidak Penting (TP) 2 6 12
Netral (N) 3 33 99
Penting (P) 4 36 144
Sangat Penting (SP) 5 24 120
Total 99 375

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.33 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan
pemustaka) pada item pernyataan indikator DL as community for users. Pada skala
1 (sangat tidak penting) tidak terdapat responden yang memilih, pada skala 2 (tidak
penting) terdapat 6 responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 33
responden yang memilih, skor 4 (penting) terdapat 36 responden yang memilih, dan
skor 5 (sangat penting) terdapat 24 orang responden yang memilih. Pada item
pernyataan tersebut memiliki total skor importance (harapan pemustaka) sebesar

375.

Tabel 5.34 Tabulasi Data Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Indikator
DL as community for users

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor

Sangat Tidak Baik (STB) | 1 1 1

Tidak Baik (TB) 2 18 36
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Netral (N) 3 38 114
Baik (B) 4 28 112
Sangat Baik (SB) 5 14 70

Total 99 333

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.32 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan indikator DL as community for
users. Pada skala 1 (sangat tidak baik) terdapat 1 responden yang memilih, pada
skala 2 (tidak baik) terdapat 18 responden yang memilih, pada skala 3 (netral)
terdapat 38 responden yang memilih, skor 4 (baik) terdapat 28 responden yang
memilih, dan skor 5 (sangat baik) terdapat 14 orang responden yang memilih. Pada
item pernyataan tersebut memiliki total skor performance (kualitas layanan

perpustakaan digital) sebesar 333.

8. Indikator DL as community for developers

Pada indikator DL as community for developers menjelaskan tentang
mengulas bagaimana perpustakaan digital SiBooky dapat menjadi wadah
berinteraksi pengembang dengan pemustaka dan peninjau. Pada indikator DL as
community for developers terdapat 1 item pernyataan dalam kuesioner. Item
pernyataan tersebut menyatakan “Pada perpustakaan digital SiBooky terdapat
wadah untuk berinteraksi antara pengembang dengan pemustaka dan peninjau”.
Pada item pernyataan tersebut responden menjawab dengan dua pernyataan yaitu

importance (harapan pemustaka) dan performance (kualitas layanan perpustakaan
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digital). Berikut ini merupakan hasil dari jawaban yang didapatkan melalui

pemustaka (responden):

Tabel 5.35 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Indikator DL as community
for developers

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 0 0
Tidak Penting (TP) 2 9 18
Netral (N) 3 26 78
Penting (P) 4 44 176
Sangat Penting (SP) 5 20 100
Total 99 372

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.35 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan

pemustaka) pada item pernyataan indikator DL as community for developers. Pada

skala 1 (sangat tidak penting) tidak terdapat responden yang memilih, pada skala 2

(tidak penting) terdapat 9 responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat

26 responden yang memilih, skor 4 (penting) terdapat 44 responden yang memilih,

dan skor 5 (sangat penting) terdapat 20 orang responden yang memilih. Pada item

pernyataan tersebut memiliki total skor importance (harapan pemustaka) sebesar

372.



94

Tabel 5.36 Tabulasi Data Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Indikator
DL as community for developers

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Baik (STB) | 1 4 4
Tidak Baik (TB) 2 17 34
Netral (N) 3 30 90
Baik (B) 4 34 136
Sangat Baik (SB) 5 14 70
Total 99 334

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.36 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan indikator DL as community for
developers. Pada skala 1 (sangat tidak baik) terdapat 4 responden yang memilih,
pada skala 2 (tidak baik) terdapat 17 responden yang memilih, pada skala 3 (netral)
terdapat 30 responden yang memilih, skor 4 (baik) terdapat 34 responden yang
memilih, dan skor 5 (sangat baik) terdapat 14 orang responden yang memilih. Pada
item pernyataan tersebut memiliki total skor performance (kualitas layanan

perpustakaan digital) sebesar 334.

9. Indikator DL as community for reviewers

Pada indikator DL as community for reviewers menjelaskan tentang
bagaimana perpustakaan digital SiBooky dapat menjadi wadah berinteraksi
peninjau dengan pemustaka dan pengembang. Pada indikator DL as community for

reviewers terdapat 1 item pernyataan dalam kuesioner. Item pernyataan tersebut
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menyatakan “Pada perpustakaan digital SiBooky terdapat wadah untuk berinteraksi
antara peninjau dengan pengembang dan pemustaka”. Pada item pernyataan
tersebut responden menjawab dengan dua pernyataan yaitu importance (harapan
pemustaka) dan performance (kualitas layanan perpustakaan digital). Berikut ini

merupakan hasil dari jawaban yang didapatkan melalui pemustaka (responden):

Tabel 5.37 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Indikator DL as community
for reviewers

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 1 1
Tidak Penting (TP) 2 5 10
Netral (N) 3 30 90
Penting (P) 4 40 160
Sangat Penting (SP) 5 23 115
Total 99 376

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.37 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan
pemustaka) pada item pernyataan indikator DL as community for reviewers. Pada
skala 1 (sangat tidak penting) terdapat 1 responden yang memilih, pada skala 2
(tidak penting) terdapat 5 responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat
30 responden yang memilih, skor 4 (penting) terdapat 40 responden yang memilih,
dan skor 5 (sangat penting) terdapat 23 orang responden yang memilih. Pada item
pernyataan tersebut memiliki total skor importance (harapan pemustaka) sebesar

376.
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Tabel 5.38 Tabulasi Data Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Indikator
DL as community for developers

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Baik (STB) | 1 0 0
Tidak Baik (TB) 2 19 38
Netral (N) 3 30 90
Baik (B) 4 34 136
Sangat Baik (SB) 5 16 80
Total 99 344

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.38 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan indikator DL as community for
reviewers. Pada skala 1 (sangat tidak baik) tidak terdapat responden yang memilih,
pada skala 2 (tidak baik) terdapat 19 responden yang memilih, pada skala 3 (netral)
terdapat 30 responden yang memilih, skor 4 (baik) terdapat 34 responden yang
memilih, dan skor 5 (sangat baik) terdapat 16 orang responden yang memilih. Pada
item pernyataan tersebut memiliki total skor performance (kualitas layanan

perpustakaan digital) sebesar 344.

10. Indikator copyright

Pada indikator copyright yang menjelaskan tentang bagaimana pengelolaan
hak cipta pada perpustakaan digital SiBooky, apakah terdapat simbol hak cipta yang

berasal dari pembuatnya. Pada indikator copyright terdapat item pernyataan yang
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berjumlah 2 item pernyataan dalam kuesioner. Berikut merupakan tabulasi data dari

masing-masing item pernyataan yang terdapat pada indikator copyright:

a. Item pernyataan nomor 1

Pada item pernyataan nomor 1 yang menyatakan “Pada perpustakaan digital
SiBooky, telah terdapatnya hak cipta pada setiap koleksi”, pada item pernyataan
nomor 1 ini responden menjawab dengan dua pernyataan yaitu importance (harapan
pemustaka) dan performance (kualitas layanan perpustakaan digital). Berikut ini

merupakan hasil dari jawaban yang didapatkan melalui pemustaka (responden):

Tabel 5.39 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Nomor 1 Indikator

Copyright
Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 1 1
Tidak Penting (TP) 2 5 10
Netral (N) 3 20 60
Penting (P) 4 42 168
Sangat Penting (SP) 5 31 155
Total 99 394

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.39 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan
pemustaka) pada item pernyataan nomor 1. Pada skala 1 (sangat tidak penting)
terdapat 1 responden yang memilih, pada skala 2 (tidak penting) terdapat 5
responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 20 responden yang memilih,

skor 4 (penting) terdapat 42 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat penting)
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terdapat 31 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 1 tersebut

memiliki total skor importance (harapan pemustaka) sebesar 394.

Tabel 5.40 Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Nomor 1 Indikator

Copyright
Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Baik (STB) | 1 4 4
Tidak Baik (TB) 2 13 26
Netral (N) 3 33 99
Baik (B) 4 28 112
Sangat Baik (SB) 5 21 105
Total 99 346

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.40 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan nomor 1. Pada skala 1 (sangat
tidak baik) terdapat 4 responden yang memilih, pada skala 2 (tidak baik) terdapat
13 responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 33 responden yang
memilih, skor 4 (baik) terdapat 28 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat
baik) terdapat 21 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 1
tersebut memiliki total skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital)

sebesar 346.

c. Item pernyataan nomor 2

Pada item pernyataan nomor 2 yang menyatakan “Koleksi dapat saya akses

secara leluasa tanpa adanya rasa kekhawatiran terhadap pelanggaran hak cipta”,
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pada item pernyataan nomor 2 ini responden menjawab dengan dua pernyataan
yaitu importance (harapan pemustaka) dan performance (kualitas layanan
perpustakaan digital). Berikut ini merupakan hasil dari jawaban yang didapatkan

melalui pemustaka (responden):

Tabel 5.41 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Nomor 2 Indikator

Copyright
Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 1 1
Tidak Penting (TP) 2 7 14
Netral (N) 3 22 66
Penting (P) 4 36 144
Sangat Penting (SP) 5 33 165
Total 99 390

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.41 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan
pemustaka) pada item pernyataan nomor 2. Pada skala 1 (sangat tidak penting)
terdapat 1 responden yang memilih, pada skala 2 (tidak penting) terdapat 7
responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 22 responden yang memilih,
skor 4 (penting) terdapat 36 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat penting)
terdapat 33 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 2 tersebut

memiliki total skor importance (harapan pemustaka) sebesar 390.
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Tabel 5.42 Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Nomor 2 Indikator

Copyright
Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Baik (STB) | 1 0 0
Tidak Baik (TB) 2 8 16
Netral (N) 3 20 60
Baik (B) 4 42 168
Sangat Baik (SB) 5 29 145
Total 99 389

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.22 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas layanan
perpustakaan digital) pada item pernyataan nomor 2. Pada skala 1 (sangat tidak
baik) tidak terdapat responden yang memilih, pada skala 2 (tidak baik) terdapat 8
responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 20 responden yang memilih,
skor 4 (baik) terdapat 42 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat baik) terdapat
29 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 2 tersebut memiliki

total skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital) sebesar 389.

11. Indikator role of federations

Pada indikator role of federations federations menjelaskan tentang aspek
ketergunaan fitur-fitur yang terdapat pada perpustakaan digital SiBooky. Pada
indikator role of federations terdapat 1 item pernyataan dalam kuesioner. Item
pernyataan tersebut menyatakan “Saya dapat mengakses koleksi perpustakaan

digital lain melalui perpustakaan digital sibooky”. Pada item pernyataan tersebut
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responden menjawab dengan dua pernyataan yaitu importance (harapan
pemustaka) dan performance (kualitas layanan perpustakaan digital). Berikut ini

merupakan hasil dari jawaban yang didapatkan melalui pemustaka (responden):

Tabel 5.43 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Indikator Role of
Federations

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 2 2
Tidak Penting (TP) 2 6 12
Netral (N) 3 23 69
Penting (P) 4 40 160
Sangat Penting (SP) 5 28 140
Total 99 383

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.43 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan
pemustaka) pada item pernyataan indikator role of federations. Pada skala 1 (sangat
tidak penting) terdapat 2 responden yang memilih, pada skala 2 (tidak penting)
terdapat 6 responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 23 responden
yang memilih, skor 4 (penting) terdapat 40 responden yang memilih, dan skor 5
(sangat penting) terdapat 28 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan

tersebut memiliki total skor importance (harapan pemustaka) sebesar 383.
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Tabel 5.44 Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Indikator Role of
Federations

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Baik (STB) | 1 3 3
Tidak Baik (TB) 2 16 32
Netral (N) 3 37 111
Baik (B) 4 25 100
Sangat Baik (SB) 5 18 90
Total 99 336

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.44 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan indikator role of federations.
Pada skala 1 (sangat tidak baik) terdapat 3 responden yang memilih, pada skala 2
(tidak baik) terdapat 16 responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 37
responden yang memilih, skor 4 (baik) terdapat 25 responden yang memilih, dan
skor 5 (sangat baik) terdapat 18 orang responden yang memilih. Pada item
pernyataan tersebut memiliki total skor performance (kualitas layanan

perpustakaan digital) sebesar 336.

12. Indikator DL sustainability

Pada indikator DL sustainability menjelaskan tentang menjelaskan tentang
pengembangan perpustakaan digital SiBooky yang telah melewati proses evaluasi
serta proses berjalannya perpustakaan digital SiBooky. Pada indikator DL

sustainability terdapat item pernyataan yang berjumlah 2 item pernyataan dalam
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kuesioner. Berikut merupakan tabulasi data dari masing-masing item pernyataan

yang terdapat pada indikator DL sustainability:

a. Item pernyataan nomor 1

Pada item pernyataan nomor 1 yang menyatakan “Perpustakaan digital
SiBooky menawarkan kegiatan pengembangan bagi diri saya maupun komunitas
saya”, pada item pernyataan nomor 1 ini responden menjawab dengan dua
pernyataan yaitu importance (harapan pemustaka) dan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital). Berikut ini merupakan hasil dari jawaban yang

didapatkan melalui pemustaka (responden):

Tabel 5.45 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Nomor 1 Indikator DL
sustainability

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 2 2
Tidak Penting (TP) 2 5 10
Netral (N) 3 22 66
Penting (P) 4 49 196
Sangat Penting (SP) 5 21 105
Total 99 379

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.45 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan
pemustaka) pada item pernyataan nomor 1. Pada skala 1 (sangat tidak penting)
terdapat 2 responden yang memilih, pada skala 2 (tidak penting) terdapat 5

responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 22 responden yang memilih,
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skor 4 (penting) terdapat 49 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat penting)

terdapat 21 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 1 tersebut

memiliki total skor importance (harapan pemustaka) sebesar 379.

Tabel 5.46 Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Nomor 1 Indikator DL
sustainability

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Baik (STB) | 1 0 0
Tidak Baik (TB) 2 11 22
Netral (N) 3 29 87
Baik (B) 4 43 172
Sangat Baik (SB) 5 16 80
Total 99 361

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.46 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas

layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan nomor 1. Pada skala 1 (sangat

tidak baik) tidak terdapat responden yang memilih, pada skala 2 (tidak baik)

terdapat 11 responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 29 responden

yang memilih, skor 4 (baik) terdapat 43 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat

baik) terdapat 16 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 1

tersebut memiliki total skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital)

sebesar 361.
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b. Item pernyataan nomor 2

Pada item pernyataan nomor 2 yang menyatakan ‘“Perpustakaan digital
SiBooky memberikan pembaharuan ketika saya memberi masukan”, pada item
pernyataan nomor 2 ini responden menjawab dengan dua pernyataan yaitu
importance (harapan pemustaka) dan performance (kualitas layanan perpustakaan
digital). Berikut ini merupakan hasil dari jawaban yang didapatkan melalui

pemustaka (responden):

Tabel 5.47 Tabulasi Data Importance Item Pernyataan Nomor 2 Indikator DL
sustainability

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Penting (STP) | 1 0 0
Tidak Penting (TP) 2 9 18
Netral (N) 3 24 72
Penting (P) 4 42 168
Sangat Penting (SP) 5 24 120
Total 99 378

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.47 tersebut dapat dilihat pernyataan importance (harapan
pemustaka) pada item pernyataan nomor 2. Pada skala 1 (sangat tidak penting) tidak
terdapat responden yang memilih, pada skala 2 (tidak penting) terdapat 9 responden
yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 24 responden yang memilih, skor 4

(penting) terdapat 42 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat penting) terdapat
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24 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 2 tersebut memiliki

total skor importance (harapan pemustaka) sebesar 378.

Tabel 5.48 Tabulasi Data Performance Item Pernyataan Nomor 2 Indikator DL
sustainability

Pernyataan Skala | Frekuensi | Skor
Sangat Tidak Baik (STB) | 1 3 3
Tidak Baik (TB) 2 16 32
Netral (N) 3 29 87
Baik (B) 4 34 136
Sangat Baik (SB) 5 17 85
Total 99 343

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.48 tersebut dapat dilihat pernyataan performance (kualitas
layanan perpustakaan digital) pada item pernyataan nomor 2. Pada skala 1 (sangat
tidak baik) terdapat 3 responden yang memilih, pada skala 2 (tidak baik) terdapat
16 responden yang memilih, pada skala 3 (netral) terdapat 29 responden yang
memilih, skor 4 (baik) terdapat 34 responden yang memilih, dan skor 5 (sangat
baik) terdapat 17 orang responden yang memilih. Pada item pernyataan nomor 2
tersebut memiliki total skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital)

sebesar 343.

Kemudian untuk mengetahui nilai gap dari kualitas layanan perpustakaan
digital SiBoky dengan cara menggunakan pengurangan dari rata-rata skor

Importance (harapan pemustaka) dan rata-rata skor Performance (kualitas layanan
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perpustakaan digital) berdasarkan indikator metode DigiQUAL, apabila nilai gap
yang dihasilkan dari pengurangan tersebut negatif maka kualitas layanan
perpustakaan digital SiBooky tersebut belum terpenuhi atau dapat dibilang tidak
sesuai ekspektasi pemustaka yang menggunakan layanan. Rata-rata skor skor
Importance (harapan pemustaka) dan rata-rata skor Performance (kualitas layanan
perpustakaan digital) didapatkan dari hasil pembagian antara jumlah responden
yang sebanyak 99 orang dengan masing-masing jumlah total dari Importance
(harapan pemustaka) dan Performance (kualitas layanan perpustakaan digital) pada

setiap item pernyataan.
5.2.1.1 Analisis Kesenjangan Indikator Accessibility

Pada indikator accessibility menjelaskan mengenai kemudahan penggunaan
perpustakaan digital sibooky ketika digunakan oleh pemustaka. Pada indikator
accessibility terdapat item pernyataan yang berjumlah 3 item pernyataan dalam
kuesioner. Dapat disimak di bawah ini merupakan perhitungan rata-rata skor
importance (harapan pemustaka) dan rata-rata skor performance (kualitas layanan

perpustakaan digital) berdasarkan indikator accessibility:

Tabel 5.49 Analisis Kesenjangan Indikator Accessibility

Rata-Rata Importance Rata-Rata Performance (Kualitas | Gap
Item | (Harapan Pemustaka) Layanan Perpustakaan Digital) (P-1)

1 4,00 3,87 -0,13
2 4,09 3,75 -0,34
3 4,12 4,11 -0,01

Sumber: Olah Data Pribadi

Dapat dilihat pada Tabel 5.49 item pernyataan yang memiliki nilai gap

paling besar terdapat pada item nomor 2 yang menyatakan “Saya merasakan
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kemudahan ketika menggunakan perpustakaan digital SiBooky” dengan nilai gap
sebesar -0,34. Selanjutnya, diikuti oleh item nomor 1 yang memiliki pernyataan
“Saya dapat mengakses perpustakaan digital SiBooky dengan sangat nyaman”
dengan nilai gap sebesar -0,13. Item pernyataan yang memiliki nilai gap paling
kecil dengan jumlah -0,01 yaitu item pernyataan nomor 3 dengan pernyataan “Saya

merasakan kemudahan ketika menggunakan perpustakaan digital SiBooky”.

Pada indikator accessibility nilai gap yang dihasilkan keseluruhannya
negatif. Dapat dikatakan pada indikator accessibility kualitas layanan perpustakaan
digital SiBooky masih jauh dari harapan pemustaka. Nilai gap terbesar dihasilkan
pada item nomor 2 yang menyatakan menyatakan “Saya merasakan kemudahan

ketika menggunakan perpustakaan digital SiBooky” dengan nilai gap sebesar -0,34.
5.2.1.2 Analisis Kesenjangan Indikator Navigability

Pada indikator navigability yang menjelaskan tentang kemampuan perpustakaan
digital SiBooky yang memungkinkan pemustaka menemukan informasi yang
dibutuhkannya secara efektif. Pada indikator navigability terdapat memiliki 3 item
pernyataan. Dapat disimak di bawah ini merupakan perhitungan rata-rata skor
importance (harapan pemustaka) dan rata-rata skor performance (kualitas layanan

perpustakaan digital) berdasarkan indikator navigability:

Tabel 5.50 Analisis Kesenjangan Indikator Navigability

Rata-Rata Importance Rata-Rata Performance (Kualitas | Gap
Item | (Harapan Pemustaka) Layanan Perpustakaan Digital) (P-1)

1 4,01 3,65 -0,36
2 4,00 3,70 -0,30
3 4,12 3,90 -0,22

Sumber: Olah Data Pribadi
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Dapat dilihat pada Tabel 5.50 item pernyataan yang memiliki nilai gap
terbesar yaitu terdapat pada item nomor 1 yang menyatakan “Saya sangat mudah
menemukan informasi pada perpustakaan digital SiBooky” dengan gap sebesar -
0,36. Lalu, item nomor 2 yang memiliki pernyataan “Saya dapat menemukan
informasi yang dibutuhkan pada perpustakaan digital SiBooky” dengan nilai gap
sebesar -0,30. Nilai gap terkecil pada indikator navigability yaitu pada item nomor
3 yang memiliki nilai gap sebesar -0,22, dengan pernyataan “Fitur search box dapat

membantu saya menemukan informasi dengan mudah”.

Pada indikator navigability nilai gap yang dihasilkan keseluruhannya
negatif. Dapat dikatakan pada indikator navigability kualitas layanan perpustakaan
digital SiBooky masih jauh dari harapan pemustaka. Nilai gap terbesar yaitu
terdapat pada item nomor 1 yang menyatakan “Saya sangat mudah menemukan

informasi pada perpustakaan digital SiBooky” dengan gap sebesar -0,36.
5.2.1.3 Analisis Kesenjangan Indikator Interoperability

Pada indikator interoperability menjelaskan kemampuan perpustakaan digital
SiBooky yang dapat berinteraksi dengan berbagai macam sistem yang melalui
protokol tertentu. Dalam indikator interoperability terdapat item pernyataan
sebanyak 2 item. Dapat disimak di bawah ini merupakan perhitungan rata-rata skor
importance (harapan pemustaka) dan rata-rata skor performance (kualitas layanan

perpustakaan digital) berdasarkan indikator interoperability:
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Tabel 5.51 Analisis Kesenjangan Indikator Interoperability

Rata-Rata Importance Rata-Rata Performance (Kualitas | Gap
Item | (Harapan Pemustaka) Layanan Perpustakaan Digital) (P-1)
1 3,99 3,73 -0,26
2 3,93 3,80 -0,13

Sumber: Olah Data Pribadi

Dapat dilihat pada Tabel 5.51 nilai gap paling besar yang dimiliki dalam
indikator interoperability yaitu pada item nomor 1 yang memiliki pernyataan “Saya
dapat mengakses perpustakaan digital SiBooky tanpa adanya kendala” dengan nilai
gap sebesar -0,26. Lalu, item nomor 2 memiliki nilai gap sebesar -0,13 dengan
pernyataan “Terdapatnya sinergitas dengan fitur-fitur yang tersedia pada

perpustakaan digital SiBooky”.

Pada indikator interoperability nilai gap yang dihasilkan keseluruhannya
negatif. Dapat dikatakan pada indikator interoperability kualitas layanan
perpustakaan digital SiBooky masih jauh dari harapan pemustaka. Nilai gap
terbesar yaitu terdapat pada item nomor 1 yang memiliki pernyataan “Saya dapat
mengakses perpustakaan digital SiBooky tanpa adanya kendala” dengan nilai gap

sebesar -0,26.
5.2.1.4 Analisis Kesenjangan Indikator Collection Building

Pada indikator collection building yang menjelaskan tentang keterbaharuan serta
pemeliharaan koleksi yang terdapat pada perpustakaan digital SiBooky. Dalam
indikator collection building terdapat item pernyataan sebanyak 3 item. Dapat

disimak di bawah ini merupakan perhitungan rata-rata skor importance (harapan
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pemustaka) dan rata-rata skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital)

berdasarkan indikator collection building:

Tabel 5.52 Analisis Kesenjangan Indikator Collection Building

Rata-Rata Importance Rata-Rata Performance (Kualitas | Gap
Item | (Harapan Pemustaka) Layanan Perpustakaan Digital) (P-1)

1 3,91 3,49 -0,41
2 3,97 3,54 -0,43
3 3,94 3,99 -0,35

Sumber: Olah Data Pribadi

Dapat dilihat pada Tabel 5.52 nilai gap paling besar yaitu pada nomor item
pernyataan nomor 2 dengan pernyataan “Terdapat koleksi yang dapat membantu
saya menyelesaikan sebuah pekerjaan atau tugas” dengan nilai gap sebesar -0,43.
Lalu, item pernyataan nomor 1 dengan pernyataan "Perpustakaan digital SiBooky
menyediakan mengenai koleksi-koleksi terkini” memiliki nilai gap sebesar -0,41.
Nilai gap terkecil yang terdapat pada indikator collection building yaitu item
pernyataan nomor 3 yang memiliki nilai gap sebesar -0,35 dengan pernyataan
“Perpustakaan digital SiBooky memberikan saya petunjuk mengenai koleksi yang

saya butuhkan lebih banyak”.

Pada indikator collection building nilai gap yang dihasilkan keseluruhannya
negatif. Dapat dikatakan pada indikator collection building kualitas layanan
perpustakaan digital SiBooky masih jauh dari harapan pemustaka. Nilai gap
terbesar yaitu terdapat pada item pernyataan nomor 2 dengan pernyataan “Terdapat
koleksi yang dapat membantu saya menyelesaikan sebuah pekerjaan atau tugas”

dengan nilai gap sebesar -0,43.
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5.2.1.5 Analisis Kesenjangan Indikator Resource Use

Pada indikator resource use menjelaskan tentang koleksi yang digunakan oleh
pemustaka pada perpustakaan digital SiBooky apakah sesuai dan mudah ditemukan
oleh pemustaka. Dalam indikator resource use terdapat 2 item pernyataan. Dapat
disimak di bawah ini merupakan perhitungan rata-rata skor importance (harapan
pemustaka) dan rata-rata skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital)

berdasarkan indikator resource use:

Tabel 5.53 Analisis Kesenjangan Indikator Resource Use

Rata-Rata Importance Rata-Rata Performance (Kualitas | Gap
Item | (Harapan Pemustaka) Layanan Perpustakaan Digital) (P-1)
1 4,06 3,88 -0,18
2 4,11 3,84 -0,27

Sumber: Olah Data Pribadi

Dapat dilihat pada Tabel 5.53 nilai gap terbesar yang dimiliki pada indikator
resource use yaitu sebesar -0,27 yang terdapat pada item pernyataan nomor 2
dengan pernyataan “Saya dapat menggunakan perpustakaan digital SiBooky tanpa
butuh bantuan orang lain”. Lalu, item pernyataan nomor 1 tersebut memiliki nilai
gap sebesar -0,18 dengan pernyataan “Koleksi yang tersedia dapat digunakan oleh

berbagai lapisan masyarakat”.

Pada indikator resource use nilai gap yang dihasilkan keseluruhannya
negatif. Dapat dikatakan pada indikator resource use kualitas layanan perpustakaan
digital SiBooky masih jauh dari harapan pemustaka. Nilai gap terbesar yaitu
terdapat pada item pernyataan nomor 2 dengan pernyataan “Saya dapat

menggunakan perpustakaan digital SiBooky tanpa butuh bantuan orang lain”.
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5.2.1.6 Analisis Kesenjangan Indikator Evaluating Collections

Pada indikator evaluating collections menjelaskan tentang evaluasi koleksi
perpustakaan digital SiBooky yang berasal dari saran para pemustaka. Dalam
indikator evaluating collections terdapat 2 item pernyataan. Dapat disimak di
bawah ini merupakan perhitungan rata-rata skor importance (harapan pemustaka)
dan rata-rata skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital) berdasarkan

indikator evaluating collections:

Tabel 5.54 Analisis Kesenjangan Indikator Evaluating Collections

Rata-Rata Importance Rata-Rata Performance (Kualitas | Gap
Item | (Harapan Pemustaka) Layanan Perpustakaan Digital) (P-1)
1 3,89 3,74 -0,15
2 3,93 3,74 -0,19

Sumber: Olah Data Pribadi

Dapat dilihat pada Tabel 5.54 nilai gap terbesar yang dimiliki pada indikator
ini sebesar -0,19 yang terdapat dalam item pernyataan nomor 2 dengan pernyataan
“Saya dapat berkomunikasi dengan petugas mengenai koleksi yang tidak dapat saya
akses”. Lalu, pada item pernyataan nomor 1 dengan pernyataan “Saya dapat
memberikan saran terhadap koleksi yang saya butuhkan” memiliki nilai gap sebesar

-0,15.

Pada indikator evaluating collections nilai gap yang dihasilkan
keseluruhannya negatif. Dapat dikatakan pada indikator evaluating collections
kualitas layanan perpustakaan digital SiBooky masih jauh dari harapan pemustaka.

Nilai gap terbesar yaitu terdapat pada dalam item pernyataan nomor 2 dengan
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pernyataan “Saya dapat berkomunikasi dengan petugas mengenai koleksi yang

tidak dapat saya akses”.
5.2.1.7 Analisis Kesenjangan Indikator DL as community for users

Pada indikator DL as community for users menjelaskan tentang bagaimana suatu
perpustakaan digital dapat menjadi wadah berinteraksi pemustaka dengan
pengembang dan peninjau. Dalam indikator DL as community for users terdapat 1
item pernyataan. Dapat disimak di bawah ini merupakan perhitungan rata-rata skor
importance (harapan pemustaka) dan rata-rata skor performance (kualitas layanan

perpustakaan digital) berdasarkan indikator DL as community for users:

Tabel 5.55 Analisis Kesenjangan Indikator DL as community for users

Rata-Rata Importance Rata-Rata Performance (Kualitas | Gap
Item | (Harapan Pemustaka) Layanan Perpustakaan Digital) | (P-1)
1 3,79 3,36 -0,42

Sumber: Olah Data Pribadi

Dapat dilihat pada Tabel 5.55 pada item pernyataan tersebut memiliki nilai
gap sebesar -0,42. ltem pernyataan tersebut menyatakan “Saya dapat berinteraksi
dengan komunitas yang berada di dalam perpustakaan digital SiBooky dengan
mudah”. Dapat dikatakan dalam indikator DL as community for users bahwasanya
masih jauh dari harapan pemustaka. Hal tersebut ditunjukan dari hasil nilai gap

yang dimilikinya memiliki hasil yang negatif.
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5.2.1.8 Analisis Kesenjangan Indikator DL as community for

developers

Pada indikator DL as community for devlopers menjelaskan tentang bagaimana
suatu perpustakaan digital dapat menjadi wadah berinteraksi pengembang dengan
pemustaka dan peninjau. Dalam indikator DL as community for developers terdapat
1 item pernyataan. Dapat disimak di bawah ini merupakan perhitungan rata-rata
skor importance (harapan pemustaka) dan rata-rata skor performance (kualitas
layanan perpustakaan digital) berdasarkan indikator DL as community for

developers:

Tabel 5.56 Analisis Kesenjangan Indikator DL as community for developers

Rata-Rata Importance Rata-Rata Performance (Kualitas | Gap
Item | (Harapan Pemustaka) Layanan Perpustakaan Digital) (P-1)
1 3,76 3,37 -0,38

Sumber: Olah Data Pribadi

Dapat dilihat pada Tabel 5.56 pada item pernyataan tersebut memiliki nilai
gap sebesar -0,38. Item pernyataan tersebut menyatakan “Pada perpustakaan digital
SiBooky terdapat wadah untuk berinteraksi antara pengembang dengan pemustaka
dan peninjau”. Dapat dikatakan dalam indikator DL as community for developers
bahwasanya masih jauh dari harapan pemustaka. Hal tersebut ditunjukan dari hasil

nilai gap yang dimilikinya memiliki hasil yang negatif.
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5.2.1.9 Analisis Kesenjangan Indikator DL as community for

reviewers

Pada indikator DL as community for reviewers menjelaskan tentang bagaimana
suatu perpustakaan digital dapat menjadi wadah berinteraksi peninjau dengan
pemustaka dan pengembang. Dalam indikator DL as community for reviewers
terdapat 1 item pernyataan. Dapat disimak di bawah ini merupakan perhitungan
rata-rata skor importance (harapan pemustaka) dan rata-rata skor performance
(kualitas layanan perpustakaan digital) berdasarkan indikator DL as community for

reviewers:

Tabel 5.57 Analisis Kesenjangan Indikator DL as community for reviewers

Rata-Rata Importance Rata-Rata Performance (Kualitas | Gap
Item | (Harapan Pemustaka) Layanan Perpustakaan Digital) (P-1)
1 3,80 3,47 -0,32

Sumber: Olah Data Pribadi

Dapat dilihat pada Tabel 5.57 pada item pernyataan tersebut memiliki nilai
gap sebesar -0,32. Item pernyataan tersebut menyatakan ‘“Pada perpustakaan digital
SiBooky terdapat wadah untuk berinteraksi antara peninjau dengan pengembang
dan pemustaka”. Dapat dikatakan dalam indikator DL as community for reviewers
bahwasanya masih jauh dari harapan pemustaka. Hal tersebut ditunjukan dari hasil

nilai gap yang dimilikinya memiliki hasil yang negatif.
5.2.1.10 Analisis Kesenjangan Indikator Copyright

Pada indikator copyright menjelaskan mengenai bagaimana pengelolaan hak cipta

pada perpustakaan digital SiBooky, apakah terdapat simbol hak cipta yang berasal
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dari pembuatnya. Dalam indikator copyright terdapat item pernyataan sebanyak 2
item. Dapat disimak di bawah ini merupakan perhitungan rata-rata skor importance
(harapan pemustaka) dan rata-rata skor performance (kualitas layanan perpustakaan

digital) berdasarkan indikator copyright:

Tabel 5.58 Analisis Kesenjangan Indikator Copyright

Rata-Rata Importance Rata-Rata Performance (Kualitas | Gap
Item | (Harapan Pemustaka) Layanan Perpustakaan Digital) | (P-1)
1 3,98 3,82 -0,16
2 3,94 3,93 -0,01

Sumber: Olah Data Pribadi

Dapat dilihat pada Tabel 5.58 nilai gap terbesar yang terdapat dalam item
pernyataan nomor 1 yaitu sebesar -0,16 dengan pernyataan “Pada perpustakaan
digital SiBooky, telah terdapatnya hak cipta pada setiap koleksi”. Lalu, item
pernyataan nomor 2 memiliki nilai gap sebesar -0,01 dengan pernyataan “Koleksi
dapat saya akses secara leluasa tanpa adanya rasa kekhawatiran terhadap

pelanggaran hak cipta”.

Pada indikator copyright nilai gap yang dihasilkan keseluruhannya negatif.
Dapat dikatakan pada indikator evaluating collections kualitas layanan
perpustakaan digital SiBooky masih jauh dari harapan pemustaka. Nilai gap
terbesar yaitu terdapat pada dalam item pernyataan nomor 1 dengan pernyataan
“Pada perpustakaan digital SiBooky, telah terdapatnya hak cipta pada setiap

koleksi”.
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5.2.1.11 Analisis Kesenjangan Indikator Role of Federations

Pada indikator role of federations menjelaskan tentang mengulas aspek ketergunaan
fitur-fitur yang terdapat pada perpustakaan digital SiBooky. Pada indikator role of
federations memiliki 1 item pernyataan yang menempati nomor. Dapat disimak di
bawah ini merupakan perhitungan rata-rata skor importance (harapan pemustaka)
dan rata-rata skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital) berdasarkan

indikator role of federations:

Tabel 5.59 Analisis Kesenjangan Indikator Role of Federations

Rata-Rata Importance Rata-Rata Performance (Kualitas | Gap
Item | (Harapan Pemustaka) Layanan Perpustakaan Digital) (P-1)
1 3,87 3,39 -0,47

Sumber: Olah Data Pribadi

Dapat dilihat pada Tabel 5.59 pada item pernyataan tersebut memiliki nilai
gap sebesar -0,47. Item pernyataan tersebut menyatakan “Saya dapat mengakses
koleksi perpustakaan digital lain melalui perpustakaan digital SiBooky”. Dapat
dikatakan dalam indikator role of federations bahwasanya masih jauh dari harapan
pemustaka. Hal tersebut ditunjukan dari hasil nilai gap yang dimilikinya memiliki

hasil yang negatif.
5.2.1.12 Analisis Kesenjangan Indikator DL Sustainability

Pada indikator DL sustainability menjelaskan tentang pengembangan perpustakaan
digital SiBooky. Yang telah melewati proses evaluasi serta proses berjalannya
perpustakaan digital SiBooky tersebut. Pada indikator DL sustainability memiliki 2

item pernyataan. Dapat disimak di bawah ini merupakan perhitungan rata-rata skor
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importance (harapan pemustaka) dan rata-rata skor performance (kualitas layanan

perpustakaan digital) berdasarkan indikator DL sustainability:

Tabel 5.60 Analisis Kesenjangan Indikator DL sustainability

Rata-Rata Importance Rata-Rata Performance (Kualitas | Gap
Item | (Harapan Pemustaka) Layanan Perpustakaan Digital) (P-1)
1 3,83 3,65 -0,18
2 3,82 3,46 -0,35

Sumber: Olah Data Pribadi

Dapat dilihat pada Tabel 5.60 nilai gap terbesar yang dihasilkan dalam
indikator DL sustainability terdapat pada item pernyataan nomor 2 sebesar -0,35
dengan pernyataan “Perpustakaan digital SiBooky memberikan pembaharuan ketika
saya memberi masukan”. Lalu, item pernyataan nomor 1 memiliki nilai gap sebesar
-0,18 dengan pernyataan “Perpustakaan digital SiBooky menawarkan kegiatan

pengembangan bagi diri saya maupun komunitas saya”.

Pada indikator DL sustainability nilai gap yang dihasilkan keseluruhannya
negatif. Dapat dikatakan pada indikator DL sustainability kualitas layanan
perpustakaan digital SiBooky masih jauh dari harapan pemustaka. Nilai gap
terbesar yaitu terdapat pada dalam item pernyataan nomor 2 dengan pernyataan
“Perpustakaan digital SiBooky memberikan pembaharuan ketika saya memberi

masukan”.
5.2.1.13 Analisis Kesenjangan Keseluruhan Indikator Metode
DigiQUAL

Pada pembahasan ini merupakan analisis kesenjangan berdasarkan indikator

metode DigiQUAL. Pembahasan ini untuk mengetahui letak nilai gap dan terbesar
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dan terkecil yang dihasilkan pada setiap item pernyataan berdasarkan indikator
metode DigiQUAL. Dapat disimak di bawah ini merupakan perhitungan rata-rata
skor importance (harapan pemustaka) dan rata-rata skor performance (kualitas

layanan perpustakaan digital) berdasarkan indikator metode DigiQUAL.:

Tabel 5.61 Analisis Kesenjangan Keseluruhan

Rata-Rata Rata-Rata Gap
Indikator Item | Importance Performance (P-D
(Harapan (Kualitas Layanan
Pemustaka) Perpustakaan Digital)
1 4,00 3,87 -0,13
Accessibility 2 4,09 3,75 -0,34
3 4,12 4,11 -0,01
4 4,01 3,65 -0,36
Navigability 5 4,00 3,70 -0,30
6 4,12 3,90 -0,22
Interoperability 7 3,99 3,73 -0,26
8 3,93 3,80 -0,13
9 3,91 3,49 -0,41
Collection 10 3,97 3,54 -0,43
Building 11 3,94 3,59 -0,35
Resource Use 12 4,06 3,88 -0,18
13 4,11 3,84 -0,27
Evaluating 14 3,89 3,74 -0,15
Collections 15 3,93 3,74 -0,19
DL as community | 16
for users 3,79 3,36 -0,42
DL as community | 17
for developers 3,76 3,37 -0,38
DL as community | 18
for reviewers 3,80 3,47 -0,32
Copyright 19 3,98 3,82 -0,16
20 3,94 3,93 -0,01
Role of 21
Federations 3,87 3,39 -0,47
DL Sustainability | 22 3,83 3,65 -0,18
23 3,82 3,46 -0,35

Sumber: Olah Data Pribadi
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Dari Tabel 5.61 dapat diilihat bahwasanya hasil analisis kesenjangan
berdasarkan indikator metode DigiQUAL tersebut menghasilkan nilai gap yang
seluruhnya bernilai negatif. Semakin besar nilai gap yang dihasilkan oleh layanan
perpustakaan digital SiBooky menandakan bahwasanya kualitas layanan
perpustakaan digital SiBooky tersebut belum memenuhi harapan pemustaka ketika
menggunakan layanan perpustakaan digital SiBooky. Hal tersebut juga dijelaskan
olen Wijaya (2018) bahwa semakin tinggi kesenjangan, semakin besar pula
pemisah antara harapan dan kualitas yang diperoleh oleh pengguna. Namun,
terdapat beberapa item pernyataan yang hampir seimbang antara importance
(harapan pemustaka) dan performance (kualitas layanan perpustakaan digital) yaitu
item pernyataan yang memiliki nilai gap sebesar -0,01 yang terdapat pada item
pernyataan nomor 3 dan 20. Item pernyataan nomor 3 dan 20 memiliki pernyataan
“Saya dapat mengakses Perpustakaan digital SiBooky kapanpun dan dimanapun
berada ketika membutuhkannya” dan “Koleksi dapat saya akses secara leluasa
tanpa adanya rasa kekhawatiran terhadap pelanggaran hak cipta”. Lalu, terdapat
juga nilai gap sebesar -0,47 antara importance (harapan pemustaka) dan
performance (kualitas layanan perpustakaan digital). Nilai gap tersebut merupakan
gap terbesar yang dihasilkan antara importance (harapan pemustaka) dan
performance (kualitas layanan perpustakaan digital) pada perpustakaan digital
SiBooky. Nilai gap tersebut dihasilkan oleh item pernyataan nomor 21 dengan
pernyataan “Saya dapat mengakses koleksi perpustakaan digital lain melalui

perpustakaan digital SiBooky”.
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5.2.2 Analisis Kuadran

Pada pembahasan sebelumnya mengenai analisis kesenjangan menghasilkan bahwa
seluruh gap yang dihasilkan pada setiap item pernyataan berdasarkan metode
DigiQUAL tersebut bernilai negatif. Pada analisis kuadran ini memiliki tujuan
untuk mengetahui posisi item pernyataan berdasarkan metode DigiQIUAL yang
mempengaruhi terhadap kepuasan pemustaka serta sebagai saran upaya perbaikan
atas layanan perpustakaan digital SiBooky dalam meningkatkan kualitasnya.
Dalam analisis kuadran menggunakan rata-rata skor importance (harapan
pemustaka) dan rata-rata skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital)
berdasarkan DigiQUAL yang nantinya akan membentuk kuadran sebagaimana rata-
rata skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital) sebagai sumbu x dan
importance (harapan pemustaka) sebagai sumbu y. Untuk rata-rata skor importance
(harapan pemustaka) dan rata-rata skor performance (kualitas layanan perpustakaan

digital) dapat dilihat pada Tabel 5.62 di bawah ini.

Tabel 5.62 Rata - Rata Skor Importance dan Performance

Rata-Rata Rata-Rata Kuadran
Indikator Item | Importance Performance
(Harapan (Kualitas Layanan
Pemustaka) Perpustakaan
Digital)
1 4,00 3,87 1
Accessibility 2 4,09 3,75 1]
3 4,12 4,11 1
4 4,01 3,65 I
Navigability 5 4,00 3,70 1
6 4,12 3,90 1
Interoperability | 7 3,99 3,73 1
8 3,93 3,80 v
9 3,91 3,49 1l
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Collection 10 3,97 3,54 I

Building 11 3,94 3,59 11

Resource Use 12 4,06 3,88 1
13 411 3,84 1

Evaluating 14 3,89 3,74 v

Collections 15 3,93 3,74 v

DL as community | 16 i

for users 3,79 3,36

DL as community | 17 i

for developers 3,76 3,37

DL as community | 18 i

for reviewers 3,80 3,47

Copyright 19 3,98 3,82 1
20 3,94 3,93 v

Role of 21 i

Federations 3,87 3,39

DL Sustainability | 22 3,83 3,65 1l
23 3,82 3,46 11

Rata-rata (Mean) 3.95043478 3.6860869

Sumber: Olah Data Pribadi

Pada Tabel 5.62 merupakan rata-rata skor pada setiap item pernyataan
importance (harapan pemustaka) dan performance (kualitas layanan perpustakaan
digital). Setelah mendapatkan rata-rata skor, lalu membuat diagram kuadran.
Diagram kuadran tersebut terdiri dari IV kuadran, tentunya pada setiap item
pernyataan tersebut menempati kuadran yang berbeda-beda. Setiap kuadran
menggambarkan kondisi masing-masing sebuah item pernyataan apakah perlu
diperbaiki, dipertahankan, didiskusikan, dan diabaikan. Diagram kuadran tersebut
dibatasi oleh masing-masing rata-rata skor performance (kualitas layanan
perpustakaan digital) sebagai sumbu x sebesar (3.6860869) dan rata-rata skor

importance (harapan pemustaka) sebagai sumbu y sebesar (3.95043478).

Dapat dilihat juga pada Tabel 5.62 bahwa setiap item pernyataan

berdasarkan indikator metode DigiQUAL tersebut telah menempati kuadran-
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kuadran yang digunakan untuk menentukan bahwasanya item tersebut perlu
diperbaiki, dipertahankan, didiskusikan ulang, dan diabaikan. Pada indikator
accessibility yang menjelaskan mengenai kemudahan penggunaan perpustakaan
digital SiBooky ketika digunakan oleh pemustaka. Pada indikator tersebut terdapat
3 item pernyataan yang terletak pada kuadran Il, item pernyataan tersebut antara
lain menyatakan tentang “Saya dapat mengakses perpustakaan digital SiBooky
dengan sangat nyaman”, “Saya merasakan kemudahan ketika menggunakan
perpustakaan digital SiBooky”, dan “Saya dapat mengakses Perpustakaan digital
SiBooky kapanpun dan dimanapun berada ketika membutuhkannya”. Sehingga
pada item pernyataan yang terdapat pada indikator accessibility perlu dipertahankan
sebagaimana mestinya, karena keseluruhan item pernyataan tersebut terletak pada
kuadran 11 yang memiliki Kketerangan “pertahankan prestasi” sebagaimana
dijelaskan item pernyataan yang terdapat pada kuadran Il memiliki hasil kualitas

layanan dan harapan pemustaka memiliki hasil yang sama atau seimbang.

Pada indikator navigability yang menjelaskan tentang kemampuan
perpustakaan digital SiBooky yang memungkinkan pemustaka menemukan
informasi yang dibutuhkannya secara efektif. Pada item pernyataan tersebut
terdapat 3 item pernyataan yang terletak pada kuadran I dan Il. Item pernyataan
yang terdapat pada kuadran | yaitu item pernyataan nomor 4 yang menyatakan
“Saya sangat mudah menemukan informasi pada perpustakaan digital SiBooky dan
item pernyataan yang terdapat pada kuadran Il yaitu item pernyataan nomor 5 dan
6, item tersebut menyatakan “Saya dapat menemukan informasi yang dibutuhkan

pada perpustakaan digital SiBooky” dan “Fitur search box dapat membantu saya
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menemukan informasi dengan mudah”. Sehingga pada indikator navigability
terdapat item pernyataan yang perlu dilakukannya perbaikan yaitu item pernyataan
nomor 4 dikarenakan item pernyataan tersebut terdapat pada kuadran | yang
memiliki keterangan “prioritas utama” yang dapat dijelaskan bahwa item
pernyataan yang terdapat pada kuadran | tersebut memiliki hasil harapan pemustaka
yang tinggi dibandingkan dengan kualitas layanan yang dihasilkan dan terdapat
item pernyataan yang perlu dipertahankan semestinya karena terdapat pada kuadran
II yang menyatakan “pertahankan prestasi” yaitu item pernyataan nomor 5 dan 6,
sebagaimana dijelaskan item pernyataan yang terdapat pada kuadran Il memiliki
hasil kualitas layanan dan harapan pemustaka memiliki hasil yang sama atau

seimbang.

Pada indikator interoperability yang menjelaskan kemampuan perpustakaan
digital SiBooky yang dapat berinteraksi dengan berbagai macam sistem yang
melalui protokol tertentu. Dalam indikator interoperability terdapat item
pernyataan sebanyak 2 item, kedua item pernyataan tersebut masuk pada kuadran
yang berbeda-beda yaitu pada item pernyataan nomor 7 yang menyatakan “Saya
dapat mengakses perpustakaan digital SiBooky tanpa adanya kendala” terdapat
pada kuadran II dan item pernyataaan nomor 8 yang menyatakan “Terdapatnya
sinergitas dengan fitur-fitur yang tersedia pada perpustakaan digital SiBooky”
terdapat pada kuadran IV. Sehingga pada indikator interoperability, item
pernyataan ada yang perlu dipertahankan semestinya yaitu pada item pernyataan
nomor 7 karena terdapat pada kuadran Il yang memiliki keterangan “pertahankan

prestasi” sebagaimana dijelaskan item pernyataan yang terdapat pada kuadran 11
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memiliki hasil kualitas layanan dan harapan pemustaka memiliki hasil yang sama
atau seimbang. Dan ada item pernyataan yang perlu diabaikan karena item
pernyataan tersebut masuk pada kuadran 1V yang memiliki keterangan “berlebihan”
dikarenakan item pernyataan tersebut memiliki kualitas layanan yang tinggi
dibandingkan dengan apa yang diharapkan pemustaka maka item pernyataan

tersebut perlu diabaikan.

Pada indikator collection building yang menjelaskan tentang keterbaharuan
serta pemeliharaan koleksi yang terdapat pada perpustakaan digital SiBooky.
Dalam indikator collection building tersebut terdapat item pernyataan sebanyak 3
item, item pernyataan terdapat pada nomor 9, 10, dan 11. Pada indikator collection
building terdapat 1 item pernyataan yang masuk pada kuadran | yaitu item
pernyataan nomor 10 yang menyatakan “Terdapat koleksi yang dapat membantu
saya menyelesaikan sebuah pekerjaan atau tugas” dan 2 item item pernyatana yang
terdapat pada kuadran 111 yaitu item pernyataan nomor 9 dan 11 yang menyatakan
“Perpustakaan digital SiBooky menyediakan mengenai koleksi-koleksi terkini” dan
“Perpustakaan digital SiBooky memberikan saya petunjuk mengenai koleksi yang
saya butuhkan lebih banyak”. Sehingga pada indikator collection building terdapat
item yang perlu dilakukannya perbaikan yaitu pada item nomor 10 dikarenakan
item pernyataan tersebut terdapat pada kuadran | yang memiliki keterangan
“prioritas utama” yang dapat dijelaskan bahwa item pernyataan yang terdapat pada
kuadran | tersebut memiliki hasil harapan pemustaka yang tinggi dibandingkan
dengan kualitas layanan yang dihasilkan dan terdapat pula item pernyataan yang

perlu didiskusikan ulang oleh pengelola yaitu item pernyataan nomor 9 dan 11
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dikarenakan item pernyataan tersebut terdapat pada kuadran Il yang memiliki
keterangan “prioritas rendah” dapat dijelaskan bahwasanya item pernyataan yang
masuk pada kuadran 111 ini memiliki hasil antara harapan dan kualitas layanan yang

sama-sama rendabh.

Pada indikator resource use menjelaskan tentang koleksi yang digunakan
oleh pemustaka pada perpustakaan digital SiBooky apakah sesuai dan mudah
ditemukan oleh pemustaka. Dalam indikator resource use terdapat 2 item
pernyataan yaitu item pernyataan nomor 12 dan 13. Pada indikator resource use
kedua item pernyataan tersebut terdapat pada kuadran Il, kedua item pernyataan
tersebut menyatakan “Koleksi yang tersedia dapat digunakan oleh berbagai lapisan
masyarakat” dan “Saya dapat menggunakan perpustakaan digital SiBooky tanpa
butuh bantuan orang lain”. Sehingga pada item pernyataan yang terdapat pada
indikator resource use perlu dipertahankan sebagaimana mestinya, karena
keseluruhan item pernyataan tersebut terletak pada kuadran Il yang memiliki
keterangan “pertahankan prestasi” sebagaimana dijelaskan item pernyataan yang
terdapat pada kuadran 1l memiliki hasil kualitas layanan dan harapan pemustaka

memiliki hasil yang sama atau seimbang.

Pada indikator evaluating collections menjelaskan tentang evaluasi koleksi
perpustakaan digital SiBooky yang berasal dari saran para pemustaka. Dalam
indikator ini terdapat 2 item pernyataan yaitu item pernyataan nomor 14 dan 15.
Pada indikator evaluating collections kedua item pernyataan tersebut terdapat pada
kuadran 1V, kedua item pernyataan tersebut menyatakan “Saya dapat memberikan

saran terhadap koleksi yang saya butuhkan” dan “Saya dapat berkomunikasi dengan
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petugas mengenai koleksi yang tidak dapat saya akses”. Sehingga kedua item
pernyataan tersebut perlu diabaikan karena item pernyataan tersebut masuk pada
kuadran IV yang memiliki keterangan “berlebihan” dikarenakan item pernyataan
tersebut memiliki kualitas yang tinggi dibandingkan dengan apa yang diharapkan

pemustaka maka item pernyataan tersebut perlu diabaikan.

Pada indikator DL as community for users, developers, dan reviewer
tersebut menjelaskan bahwa perpustakaan digital SiBooky dapat menjadi wadah
komunikasi antara pengguna, pengembang, dan peninjau. Masing-masing dalam
indikator tersebut memiliki 1 item pernyataan yang terdapat pada nomor 16, 17, dan
18. Ketiga item pernyataan tersebut terdapat pada kuadran Ill, ketiga item
pernyataan tersebut menyatakan “Saya dapat berinteraksi dengan komunitas yang
berada di dalam perpustakaan digital SiBooky dengan mudah”, “Pada perpustakaan
digital SiBooky terdapat wadah untuk berinteraksi antara pengembang dengan
pemustaka dan peninjau”, dan “Pada perpustakaan digital SiBooky terdapat wadah
untuk berinteraksi antara peninjau dengan pengembang dan pemustaka”. Sehingga
ketiga item pernyataan tersebut perlu didiskusikan ulang oleh pengelola
dikarenakan item pernyataan tersebut terdapat pada kuadran Il yang memiliki
keterangan “prioritas rendah” dapat dijelaskan bahwasanya item pernyataan yang
masuk pada kuadran I11 ini memiliki hasil antara harapan dan kualitas layanan yang

sama-sama rendabh.

Pada indikator copyright menjelaskan mengenai bagaimana pengelolaan
hak cipta pada perpustakaan digital SiBooky, apakah terdapat simbol hak cipta yang

berasal dari pembuatnya. Dalam indikator copyright terdapat item pernyataan
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sebanyak 2 item pernyataan, item pernyataan tersebut terletak pada nomor 19 dan
20. Pada indikator copyright kedua item pernyataan tersebut menempati kuadran
yang berbeda pada item pernyataan nomor 19 yang menyatakan ‘“Pada
perpustakaan digital SiBooky, telah terdapatnya hak cipta pada setiap koleksi”
terdapat pada kuadran II dan item pernyataan nomor 20 yang menyatakan “Koleksi
dapat saya akses secara leluasa tanpa adanya rasa kekhawatiran terhadap
pelanggaran hak cipta”. Sehingga pada indikator copyright terdapat item
pernyataan yang perlu dipertahankan semestinya yaitu item pernyataan nomor 19
dikarenakan item pernyataan tersebut terletak pada kuadran Il yang memiliki
keterangan “pertahankan prestasi” sebagaimana dijelaskan item pernyataan
tersebut memiliki hasil kualitas layanan dan harapan pemustaka memiliki hasil
yang sama atau seimbang dan terdapat item yang perlu diabaikan yaitu item
pernyataan nomor 20 dikarenakan item pernyataan tersebut masuk pada kuadran IV
yang memiliki keterangan “berlebihan” dikarenakan item pernyataan tersebut
memiliki kualitas yang tinggi dibandingkan dengan apa yang diharapkan pemustaka

maka item pernyataan tersebut perlu diabaikan.

Pada indikator role of federations menjelaskan tentang mengulas aspek
ketergunaan fitur-fitur yang terdapat pada perpustakaan digital SiBooky. Pada
indikator role of federations memiliki 1 item pernyataan yang terdapat pada nomor
21. Ttem pernyataan tersebut menyatakan “Saya dapat mengakses koleksi
perpustakaan digital lain melalui perpustakaan digital SiBooky” dan item
pernyataan tersebut terdapat pada kuadran Ill. Sehingga pada indikator role of

federations ini item pernyataan perlu didiskusikan ulang oleh pengelola karena item
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pernyataan tersebut terdapat pada kuadran III yang memiliki keterangan “prioritas
rendah” dapat dijelaskan bahwasanya item pernyataan yang masuk pada kuadran

I11 ini memiliki hasil antara harapan dan kualitas layanan yang sama-sama rendah.

Dan yang terakhir yaitu indikator DL sustainability. Pada indikator DL
sustainability menjelaskan tentang menjelaskan tentang pengembangan
perpustakaan digital SiBooky yang telah melewati proses evaluasi serta proses
berjalannya perpustakaan digital SiBooky. Pada indikator DL sustainability
terdapat 2 item pernyataan yaitu nomor 22 dan 23. Kedua item pernyataan tersebut
menyatakan “Perpustakaan digital SiBooky menawarkan kegiatan pengembangan
bagi diri saya maupun komunitas saya” dan “Perpustakaan digital SiBooky
memberikan pembaharuan ketika saya memberi masukan”, serta kedua item
pernyataan tersebut terdapat pada kuadran Il1l. Sehingga pada indikator DL
sustainability ini keseluruhan item pernyataan perlu didiskusikan ulang oleh
pengelola karena item pernyataan tersebut terdapat pada kuadran I11 yang memiliki
keterangan “prioritas rendah” dapat dijelaskan bahwasanya item pernyataan yang
masuk pada kuadran I11 ini memiliki hasil antara harapan dan kualitas layanan yang
sama-sama rendah. Dapat disimak di bawah ini merupakan hasil diagram kuadran

berdasarkan indikator metode DigiQUAL yang terbagi atas 4 kuadran:
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Dapat dilihat pada Gambar 5 1. tersebut merupakan hasil diagram kuadran

dari item-item pernyataan berdasarkan indikator metode DigiQUAL Item-item

pernyataan tersebut terletak pada kuadran-kuadran yang berbeda-beda, berikut

merupakan penjelasan item-item yang terletak pada kuadran yang berbeda-beda:

A. Kuadran |

Pada kuadran | memiliki nama yaitu prioritas utama. Maksud prioritas

utama adalah item pernyataan yang terdapat kuadran I sebaiknya diprioritaskan

untuk diperbaiki/ ditingkatkan terlebih dahulu oleh pihak pengelola karena hal

tersebut dapat mempengaruhi kepuasan pemustaka dalam menggunakan

perpustakaan digital SiBooky. Item pernyataan yang masuk dalam kuadran ini

memiliki harapan pemustaka yang lebih tinggi dibandingkan dengan kualitas

layanan perpustakaan digital. Sedangkan item pernyataan yang terdapat pada
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kuadran | yaitu item nomor 4 dan item nomor 10. Dapat dilihat pada Tabel 5.63

di bawah ini merupakan pernyataan item yang masuk pada kuadran I.

Tabel 5.63 Item Pernyataan Kuadran |

Indikator Item | Pernyataan

Navigability 4 Saya sangat mudah menemukan informasi pada
perpustakaan digital SiBooky.

Collection 10 | Terdapat koleksi yang dapat membantu saya

Building menyelesaikan sebuah pekerjaan atau tugas.

Sumber: Data Pribadi

B. Kuadran Il

Kuadran Il ini memiliki nama lain yaitu pertahankan prestasi. Pertahankan

prestasi ini dimaksudkan pada item pernyataan yang masuk dalam kuadran 11

ini harus dipertahankan sebagaimana mestinya, karena item pernyataan kuadran

Il ini dapat dibilang sudah memenuhi harapan pemustaka dan kualitas layanan

perpustakaan digital meskipun masih terdapatnya gap antara keduanya. Namun,

pada item pernyataan yang masuk pada kuadran 11 ini tidak perlu dilakukannya

perbaikan. Item-item pernyataan yang terdapat pada kuadran kedua ini yaitu

itemnomor 1, 2, 3,5, 6, 7, 12, 13, dan 19. Pernyataan mengenai item pernyataan

yang terdapat pada kuadran Il dapat dilihat pada Tabel 5.64 di bawah ini.

Tabel 5.64 Item Pernyataan Kuadran 11

Indikator Item | Pernyataan
1 Saya dapat mengakses perpustakaan digital SiBooky
dengan sangat nyaman.
2 Saya merasakan kemudahan ketika menggunakan
Accessibility perpustakaan digital SiBooky.
3 Saya dapat mengakses Perpustakaan digital SiBooky

kapanpun dan dimanapun berada ketika
membutuhkannya.
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Navigability 5 Saya dapat menemukan informasi yang dibutuhkan
pada perpustakaan digital SiBooky.
6 Fitur search box dapat membantu saya menemukan
informasi dengan mudah.
Interoperability | 7 Saya dapat mengakses perpustakaan digital SiBooky
tanpa adanya kendala.
12 | Koleksi yang tersedia dapat digunakan oleh berbagai
Resource use lapisan masyarakat.
13 | Saya dapat menggunakan perpustakaan digital
SiBooky tanpa butuh bantuan orang lain.
Copyright 19 | Pada perpustakaan digital SiBooky, telah terdapatnya

hak cipta pada setiap koleksi.

Sumber: Data Pribadi

C. Kuadran IlI

Kuadran I11 ini memiliki nama lain yaitu prioritas rendah. Prioritas rendah

yang dimaksudkan yaitu item-item pernyataan yang terdapat pada kuadran tidak

terlalu penting atau tidak perlu perhatian khusus, karena item-item pernyataan

yang terdapat pada kuadran ini dapat dibilang memiliki harapan dan kualitas

yang rendah menurut pandangan pemustaka. Apabila ingin dilakukan perbaikan

terhadap item pernyataan yang masuk pada kuadran ini perlu diulas kembali

dengan mempertimbangkan pernyataan tersebut apakah akan berdampak pada

pemustaka itu sendiri nantinya. Namun, yang harus diutamakan untuk

perbaikan/ peningkatan yaitu item yang masuk pada kuadran I. Item pernyataan

yang masuk dalam kuadran 11l antara lain item nomor 9, 11, 16, 17, 18, 21, 22,

dan 23. Dapat dilihat pada Tabel 5.65 di bawah ini merupakan item-item

pernyataan yang masuk pada kuadran I1I.
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Tabel 5.65 Item Pernyataan Kuadran 111

Indikator Item | Pernyataan

9 Perpustakaan digital SiBooky menyediakan
mengenai koleksi-koleksi terkini.

Collection Building | 11 | Perpustakaan digital SiBooky memberikan saya
petunjuk mengenai koleksi yang saya butuhkan

lebih banyak
DL as community 16 | Saya dapat berinteraksi dengan komunitas yang
for users berada di dalam perpustakaan digital SiBooky

dengan mudah.

DL as community 17 | Pada perpustakaan digital SiBooky terdapat wadah
for developers untuk berinteraksi antara pengembang dengan
pemustaka dan peninjau.

DL as community 18 | Pada perpustakaan digital SiBooky terdapat wadah
for reviewers untuk berinteraksi antara peninjau dengan
pengembang dan pemustaka.

Role of Federations | 21 | Saya dapat mengakses koleksi perpustakaan digital
lain melalui perpustakaan digital SiBooky.

DL Sustainability 22 | Perpustakaan digital SiBooky menawarkan
kegiatan pengembangan bagi diri saya maupun
komunitas saya.

23 | Perpustakaan digital SiBooky memberikan
pembaharuan ketika saya memberi masukan.

Sumber: Data Pribadi

D. Kuadran IV

Kuadran IV ini memiliki nama lain yaitu berlebihan. Berlebihan ini
dikarenakan hasil setiap item-item pernyataan pada kualitas yang dihasilkan
oleh perpustakaan sibooky ini terlalu berlebihan, sedangkan harapan pemustaka
terhadap perpustakaan digital sibooky tersebut rendah. Item-item pernyataan
yang masuk pada kuadran IV ini diabaikan saja atau dapat dibilang jika ingin
melakukan peningkatan sebaiknya sumber dayanya dialihkan kepada item-item

pernyataan yang mendapatkan hasil harapan pemustaka yang sangat tinggi.
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Item pernyataan yang terdapat pada kuadran IV ini yaitu item nomor 8, 14, 15,
dan 20. Dapat dilihat pada Tabel 5.66 di bawah ini merupakan pernyataan item
yang masuk pada kuadran 1V.

Tabel 5.66 Item Pernyataan Kuadran 1V

Indikator Item | Pernyataan

Interoperability 8 Terdapatnya sinergitas dengan fitur-fitur yang
tersedia pada perpustakaan digital SiBooky.
Evaluating 14 | Saya dapat memberikan saran terhadap koleksi yang
Collection saya butuhkan.

15 | Saya dapat berkomunikasi dengan petugas
mengenai koleksi yang tidak dapat saya akses.
Copyright 20 | Koleksi dapat saya akses secara leluasa tanpa
adanya rasa kekhawatiran terhadap pelanggaran hak
cipta.

Sumber: Data Pribadi

5.3 Customer Satisfaction Index (CSI)

Customer Satisfaction Index (CSI) ditentukan dengan harapan pemustaka sebelum
mendapatkan layanan perpustakaan dibandingkan dengan hasil kualitas layanan
perpustakaan yang diterimanya. Customer Satisfaction Index (CSI) digunakan
untuk mengetahui seberapa besar kepuasan pemustaka terhadap layanan
perpustakaan digital SiBooky secara menyeluruh. Perhitungan kepuasan pemustaka
terhadap layanan perpustakaan digital SiBooky menggunakan Customer

Satisfaction Index (CSI) dapat dilihat di bawah ini.

Tabel 5.67 Customer Satisfaction Index (CSI)

Item | Rata-Rata Importance (I) | Rata-Rata Performance (P) | Skor
(Px1)
1 4,00 3,87 15,48




2 4,09 3,75 15,3375
3 4,12 4,11 16,9332
4 4,01 3,65 14,6365
5 4,00 3,70 14,8

6 4,12 3,90 16,068
7 3,99 3,73 14,8827
8 3,93 3,80 14,934
9 3,91 3,49 13,6459
10 3,97 3,54 14,0538
11 3,94 3,99 14,1446
12 4,06 3,88 15,7528
13 4,11 3,84 15,7824
14 3,89 3,74 14,5486
15 3,93 3,74 14,6982
16 3,79 3,36 12,7344
17 3,76 3,37 12,6712
18 3,80 3,47 13,186
19 3,98 3,82 15,2036
20 3,94 3,93 15,4842
21 3,87 3,39 13,1193
22 3,83 3,65 13,9795
23 3,82 3,46 13,2172

136
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Total | 90,86 84,78 335,294

Sumber: Olah Data Pribadi

Dalam menentukan persentase kepuasan pemustaka terhadap kualitas

layanan perpustakaan digital sibooky menggunakan rumus:

T
[= — x 1009
CS 5Yx 00%

g 338204
~ 59086 0

CSI = 0,7380 x 100%

CSI = 73,80%

Keterangan:

CSI  : Customer Satisfaction Index

T : Total skor perkalian antara Importance (1) dengan Performance (P)
Y : Total skor rata-rata pada kolom importance atau harapan pemustaka.

Berdasarkan perhitungan customer satisfaction index (CSI) di atas,
persentase kepuasan pemustaka terhadap kualitas layanan perpustakaan digital
SiBooky sebesar 73,80%. Hal tersebut diartikan bahwa pemustaka merasa puas
terhadap layanan perpustakaan digital SiBooky, karena hasil sebesar 73,80% masuk

dalam kriteria puas.

Pengkriterian mengenai hasil skor yang terdapat dalam perhitungan
customer satisfaction index (CSI) tersebut dijelaskan oleh Fatmawati (2013)

sebagaimana jika skor CSI memiliki hasil 50% ke bawah maka masuk dalam
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kategori tidak puas, apabila skor CSI yang dihasilkan memiliki hasil 51% sampai
dengan 80 % maka masuk dalam kategori puas, dan apabila skor CSI di atas 80%

maka masuk dalam kategori sangat puas.

Pada penjelasan sebelumnya dikatakan bahwa Customer Satisfaction Index
(CSI) ditentukan dengan harapan pemustaka sebelum mendapatkan layanan
perpustakaan dibandingkan dengan hasil kualitas layanan perpustakaan. Dapat
disimak pada tabel di bawah ini merupakan pemeringkatan item pernyataan yang
memiliki pengaruh paling besar terhadap kepuasan pemustaka berdasarkan

perhitungan skor rata-rata performance dikalikan dengan skor rata-rata importance.

Tabel 5.68 Pemeringkatan Skor CSI

Item | Rata-Rata Importance | Rata-Rata Performance | Skor
) (P) (Px1) | Urutan

1 4,00 3,87 15,48 6
2 4,09 3,75 15,3375 | 7
3 4,12 4,11 16,9332 | 1
4 4,01 3,65 14,6365 | 13
5 4,00 3,70 14,8 11
6 4,12 3,90 16,068 | 2
7 3,99 3,73 14,8827 | 10
8 3,93 3,80 14,934 |9
9 3,91 3,49 13,6459 | 18
10 3,97 3,54 14,0538 | 16
11 3,94 3,59 14,1446 | 15
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12 4,06 3,88 15,7528 | 4
13 4,11 3,84 15,7824 | 3
14 3,89 3,74 14,5486 | 14
15 3,93 3,74 14,6982 | 12
16 3,79 3,36 12,7344 | 22
17 3,76 3,37 12,6712 | 23
18 3,80 3,47 13,186 | 20
19 3,98 3,82 15,2036 | 8
20 3,94 3,93 15,4842 | 5
21 3,87 3,39 13,1193 | 21
22 3,83 3,65 13,9795 | 17
23 3,82 3,46 13,2172 | 19

Sumber: Olah Data Pribadi

Dapat dilihat pada Tabel 5.68 merupakan skor pemeringkatan Customer

Satisfaction Index (CSI). Pada tabel tersebut item pernyataan yang memiliki urutan

pertama yaitu item pernyataan nomor 4 dengan pernyataan “Saya sangat mudah

menemukan informasi pada perpustakaan digital SiBooky”. Item pernyataan nomor

4 memiliki skor rata-rata performance dikalikan dengan skor rata-rata importance

sebesar 16,9332 dapat dikatakan bahwasanya item nomor 4 ini memiliki pengaruh

yang besar terhadap kepuasan pemustaka pada layanan perpustakaan digital

SiBooky. Selanjutnya, skor rata-rata performance dikalikan dengan skor rata-rata

importance terendah atau yang menempati urutan terakhir yaitu item pernyataan

nomor 17 dengan pernyataan “Pada perpustakaan digital SiBooky terdapat wadah
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untuk berinteraksi antara pengembang dengan pemustaka dan peninjau”, dapat
dikatakan bahwasanya item pernyataan tersebut memilii pengaruh yang rendah
terhadap kepuasan pemustaka pada layanan perpustakaan digital SiBooky. Hal
tersebut ditunjukan skor rata-rata performance dikalikan dengan skor rata-rata

importance memiliki hasil sebesar 12,6712.

5.4  Analisis Hasil Pembahasan

Pada pembahasan sebelumnya yaitu importance-performance analysis (IPA) yang
menggunakan dua langkah analisis yaitu analisis kesenjangan dan analisis kuadran.
Pada pembahasan analisis kesenjangan bahwa gap yang dihasilkan dari
pengurangan antara rata-rata skor importance (harapan pemustaka) dan rata-rata
skor performance (kualitas layanan perpustakaan digital) berdasarkan metode
DigiQUAL pada setiap indikatornya tersebut menghasilkan nilai gap yang
seluruhnya bernilai negatif. Semakin besar nilai gap yang dihasilkan oleh layanan
perpustakaan digital SiBooky menandakan bahwasanya kualitas layanan
perpustakaan digital SiBooky tersebut belum memenuhi harapan pemustaka ketika
menggunakan layanan perpustakaan digital SiBooky. Hal tersebut juga dijelaskan
oleh Wijaya (2018) bahwa semakin tinggi kesenjangan, semakin besar pula
pemisah antara harapan dan kualitas yang diperoleh oleh pengguna. Namun,
terdapat beberapa item pernyataan yang hampir sama antara importance (harapan
pemustaka) dan performance (kualitas layanan perpustakaan digital) yaitu item
pernyataan yang memiliki nilai gap sebesar -0,01 yang terdapat pada item
pernyataan nomor 3 dan 20. Item pernyataan nomor 3 dan 20 memiliki pernyataan

“Saya dapat mengakses Perpustakaan digital SiBooky kapanpun dan dimanapun
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berada ketika membutuhkannya” dan “Koleksi dapat saya akses secara leluasa
tanpa adanya rasa kekhawatiran terhadap pelanggaran hak cipta”. Lalu, terdapat
juga nilai gap sebesar -0,47 antara importance (harapan pemustaka) dan
performance (kualitas layanan perpustakaan digital). Nilai gap tersebut merupakan
gap terbesar yang dihasilkan antara importance (harapan pemustaka) dan
performance (kualitas layanan perpustakaan digital) pada perpustakaan digital
SiBooky. Nilai gap tersebut dihasilkan oleh item pernyataan nomor 21 dengan
pernyataan “Saya dapat mengakses koleksi perpustakaan digital lain melalui

perpustakaan digital SiBooky”.

Sedangkan, pada analisis kuadran tersebut diketahui telah terbagi menjadi 4
kuadran yang terdiri dari kuadran I, kuadran Il, kuadran 111, dan kuadran 1V. Pada
kuadran | menyatakan bahwa item pernyataan yang masuk pada kuadran |
merupakan prioritas utama untuk dilakukannya perbaikan. Disebabkan pada
kuadran | tersebut dapat dibilang memiliki harapan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kualitas layanan yang dihasilkan oleh perpustakaan digital SiBooky. Pada
kuadran I terdapat 2 item pernyataan yaitu item pernyataan nomor 4 dan nomor 10.
Item pernyataan nomor 4 memiliki pernyataan “Saya sangat mudah menemukan
informasi pada perpustakaan digital SiBooky”. Item pernyataan ini menjelaskan
tentang kemudahan pada menemukan informasi pada perpustakaan digital
SiBooky. Pada item pernyataan tersebut responden (pemustaka) belum merasakan
tentang kemudahan dalam menemukan informasi dalam perpustakaan digital
SiBooky. Menurut Sun & Yuan (2012) salah satu fungsi dari perpustakaan digital,

dimana perpustakaan digital dapat mengefisiensi waktu pemustaka dalam
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melakukan pencarian informasi didalamnya dengan cara memudahkan pemustaka
dalam menemukan informasi yang tersedia. Hal tersebut digunakan agar pemustaka
dapat merasakan kemudahan dalam menemukan menemukan kebutuhan
informasinya, sekaligus dapat mengefisiensi waktu pemustaka dalam menemukan
kebutuhan informasinya. Namun, dalam pandangan pemustaka terhadap
kemudahan dalam menemukan informasi pada perpustakaan digital SiBooky
pernyataan tersebut masuk pada kuadran I. Dimana pemustaka memiliki harapan
yang sangat tinggi mengenai kemudahan dalam menemukan informasi dalam
perpustakaan digital SiBooky, tetapi pemustaka belum mendapatkan kemudahan
dalam menemukan informasi yang dibutuhkannya dalam perpustakaan digital
SiBooky. Sehingga, kemudahan pencarian informasi dalam perpustakaan digital
SiBooky tersebut diprioritaskan untuk dilakukannya perbaikan selain dari harapan
pemustaka yang tinggi, hal tersebut merupakan unsur yang penting sebuah
perpustakaan digital dalam memberikan layanan kepada pemustakanya. Perbaikan
yang dapat dilakukan agar perpustakaan lebih mudah menemukan informasi yang
tersedia dalam perpustakaan digital SiBooky yaitu dengan cara dengan
menambahkan informasi yang lebih lengkap, serta menambahkan fitur tentang
koleksi yang memiliki topik yang sejenis apabila pemustaka menggetikkan topik
tertentu pada kolom pencarian.

Selanjutnya, item pernyataan nomor 10 yang menyatakan “Terdapat koleksi
yang dapat membantu saya menyelesaikan sebuah pekerjaan atau tugas”. Pada item
tersebut menyatakan tentang koleksi pada perpustakaan digital SiBooky yang dapat

membantu menyelesaikan tugas pemustaka. Namun, pemustaka merasakan bahwa
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dalam perpustakaan digital SiBooky koleksi yang tersedia belum membantunya
dalam menyelesaikan tugas tersebut masih dianggap belum sesuai harapan
pemustaka. Pemustaka mengharapkan koleksi yang berada dalam perpustakaan
digital SiBooky ini dapat membantunya dalam menyelesaikan sebuah tugas atau
pekerjaannya, tetapi pemustaka belum dapat menyelesaikan tugas atau
pekerjaannya dengan koleksi-koleksi yang berada di dalam perpustakaan digital
SiBooky. Untuk mengatasi hal tersebut dalam perpustakaan digital SiBooky
diperlukan untuk mengadakan kegiatan pengembangan koleksi. Pengembangan
koleksi merupakan proses identifikasi kelemahan dan kekuatan koleksi yang
berada dalam perpustakaan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi
pemustaka serta untuk mengatasi kelemahan dalam koleksi yang tersedia (Laksmi,
2019). Selain itu dalam Laksmi (2019) juga menjelaskan untuk melaksanakannya
perpustakaan harus mengumpulkan alat seleksi pustaka, survei kebutuhan
informasi pemustaka, survei minat pemustaka terhadap koleksi, melakukan
registrasi saat diperolehnya koleksi, menyeleksi, melakukan evaluasi, dan
penyiangan koleksi. Adapun tahapan dalam mengembangkan koleksi yang
dijelaskan dalam Yulia (2014) Analisis pengguna; Kebijakan seleksi; Seleksi;
Pengadaan; Penyiangan; dan Evaluasi. Untuk itu sebagai saran agar pemustaka
dapat menemukan informasi yang dapat membantunya dalam menyelesaikan tugas
atau pekerjaan, pengelola perlu melakukan rangkaian pengembangan koleksi pada
perpustakaan digital SiBooky agar nantinya pemustaka dapat menemukan koleksi

yang sesuai dengan kebutuhan informasinya.
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Pada kuadran Il merupakan item pernyataan yang perlu dipertahankan
kualitasnya, meskipun dalam analisis kesenjangan masih terdapat bernilai negatif
yang artinya pada perpustakaan digital SiBooky belum mampu memenuhi harapan
pemustaka. Namun, berdasarkan importance-performance analysis (IPA) item
pernyataan yang terdapat pada kuadran Il ini dianggap telah seimbang antara
kualitas pada perpustakaan digital SiBooky dan apa yang diharapkan oleh
pemustaka. Item-item pernyataan yang terdapat pada kuadran kedua ini yaitu item
nomor 1, 2, 3, 5, 6, 7, 12, 13, dan 19. Pada item pernyataan yang terdapat pada
kuadran Il memiliki pernyataan antara lain seperti kemudahan akses, kenyamanan
akses, akses kapanpun dan dimanapun, menemukan informasi yang dibutuhkan
dalam perpustakaan digital SiBooky, fitur search box yang dapat membantu
pemustaka dalam menemukan koleksi, koleksi yang dapat dimanfaatkan oleh
seluruh pemustaka, dan pada perpustakaan digital SiBooky pemustaka melihat telah
terdapatnya hak cipta pada setiap koleksi yang tersedia.

Pada kuadran 111 memiliki pernyataan yaitu prioritas rendah, sebagaimana
yang telah dijelaskan sebelumnya item pernyataan yang terdapat pada kuadran 111
ini memiliki harapan yang rendah dan kualitas layanan yang rendah. Pada kuadran
I ini perlu dilakukannya perbaikan terhadap item pernyataan, namun sebelum
dilakukannya perbaikan item pernyataan pada kuadran Il perlu dilakukannya
pengulasan kembali apakah item pernyataan tersebut memiliki dampak bagi
pemustaka atau tidak. Item pernyataan yang terdapat pada kuadran Il ini yaitu
sebanyak 8 item pernyataan antara lain yaitu item nomor 9, 11, 17, 18, 19, 21, 22,

dan 23. Pada item nomor 9 memiliki pernyataan “Perpustakaan digital SiBooky



145

menyediakan mengenai koleksi-koleksi terkini”. Pada item tersebut menyatakan
tentang koleksi-koleksi terkini yang terdapat pada perpustakaan digital SiBooky.
Pemustaka merasa bahwa koleksi yang selalu update tidak terlalu diharapkannya
dan kualitas layanan yang dihasilkan pun juga rendah. Apabila pengelola ingin
melakukan perbaikan terhadap item pernyataan ini, pengelola harus menanyakan
kembali kepada pemustaka mengenai perlu atau tidaknya item pernyataan ini
dilakukan perbaikan. Berdasarkan penelitian Ali & Gatiti (2020) yang masih dalam
suasana covid-19 menyatakan bahwa informasi-informasi terkini dalam sebuah
perpustakaan merupakan hal yang penting karena berguna untuk melakukan
pencegahan, penelitian, dan pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka. Apabila
pengelola berkaca dengan penjelasan sebelumnya bahwa dalam perpustakaan
digital SiBooky merupakan hal yang penting untuk menyediakan sebuah koleksi-
koleksi terkini. Penyediaan koleksi dapat dilakukan dengan pengembangan koleksi,
seperti penjelasan saran pada item pernyataan nomor 10. Tetapi pada item
pernyataan ini pengelola juga harus mengikuti tren terhadap bahan pustaka yang
sedang naik daun untuk penyediaan koleksi terbaru dalam perpustakaan digital
SiBooky, hal tersebut dilakukan agar pemustaka merasa puas ketika menggunakan
perpustakaan digital SiBooky dikarenakan terdapatnya koleksi-koleksi yang sedang
naik daun.

Selanjutnya, pada item nomor 11 yang menyatakan “Perpustakaan digital
SiBooky memberikan saya petunjuk mengenai koleksi yang saya butuhkan lebih
banyak”. Pada item ini menyatakan tentang petunjuk koleksi yang lebih banyak

pada perpustakaan digital SiBooky. Pada item ini dijelaskan mengenai petunjuk
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koleksi yang ditujukan lebih banyak memiliki harapan yang rendah, serta dari segi
kualitas layanan yang rendah. Seperti penjelasan sebelumnya, item yang terdapat
pada kuadran 11 ini perlu dilakukan pengulasan kembali, terhadap apakah item
pernyataan ini memiliki dampak yang besar ketika pemustaka menggunakan
layanan perpustakaan digital SiBooky. Serta, dilihat juga dari perpustakaan digital
SiBooky juga belum memiliki fitur atau layanan tersebut. Namun terdapat beberapa
artikel yang membahas mengenai petunjuk koleksi yang lebih banyak, salah
satunya artikel dari Wenige & Ruhland (2018) pada artikel tersebut teknologi LOD
(Linked Open Data) digunakan untuk rekomendasi dalam temu balik pada
perpustakaan digital dan menghasilkan bahwa hal tersebut dapat dijadikan alternatif
dalam sebuah perpustakaan digital untuk memaksimalkan temu balik informasi di
dalamnya. Maka dari itu, pengelola dapat mengadopsi teknologi LOD sebagai
sarana rekomendasi dalam proses temu balik informasi pada perpustakaan digital
atau dapat menggunakan teknologi sejenis yang berfungsi sebagai sarana
rekomendasi koleksi dalam perpustakaan digital.

Pada item nomor 16 menyatakan “Saya dapat berinteraksi dengan
komunitas yang berada di dalam perpustakaan digital SiBooky dengan mudah”.
Lalu, pada item nomor 18 menyatakan “Pada perpustakaan digital SiBooky terdapat
wadah untuk berinteraksi antara pengembang dengan pemustaka dan peninjau”.
Dan item nomor 19 menyatakan “Pada perpustakaan digital SiBooky terdapat
wadah untuk berinteraksi antara peninjau dengan pengembang dan pemustaka”.
Ketiga item pernyataan tersebut memiliki maksud yang sama dimana perpustakaan

digital dapat dijadikan komunikasi dengan pemustaka, pengembang, dan peninjau.
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Komunikasi merupakan suatu interaksi antar manusia yang saling mempengaruhi
antar satu dengan lainnya baik sengaja ataupun tidak sengaja (Sari et al., 2018).
Dalam hal ini komunikasi antara komunitas pemustaka, pengembang, dan peninjau
memiliki perannya masing-masing dalam sebuah perpustakaan digital tersebut.
Sebagaimana komunikasi komunitas pemustaka yang berperan sebagai mencari
bantuan sekaligus memberi masukan terhadap perpustakaan digital yang
digunakannya, peninjau berperan untuk melanjutkan investigasi mengenai masukan
yang diberikan pemustaka sekaligus berperan sebagai pemberi umpan balik
terhadap pemustaka dan pengembang, dan pengembang memiliki peran untuk
menjawab semua masukan pemustaka yang telah diinvestigasi oleh peninjau dan
melakukan perbaikan ketika terjadinya kelemahan dalam perpustakaan digital.
Meskipun item pernyataan ini memiliki harapan yang rendah dan kualitasnya juga
rendah. Namun, pada item ini pengelola perlu melakukan peningkatan dengan
menyediakan sarana komunikasi antara komunitas pemustaka, peninjau, dan
pengembang pada perpustakaan digital SiBooky yang bertujuan agar perpustakaan
digital SiBooky dapat menjadi lebih baik lagi.

Pada item nomor 21 menyatakan “Saya dapat mengakses koleksi
perpustakaan digital lain melalui perpustakaan digital SiBooky”. Pada item tersebut
menyatakan pada perpustakaan digital SiBooky dapat mengakses perpustakaan
digital lainnya. Pada item ini pemustaka tidak terlalu mengharapkan untuk dapat
mengakses perpustakaan digital lain melalui perpustakaan digital SiBooky dan
kualitas yang dihasilkan pun juga rendah. Seperti penjelasan pada kuadran IlI,

pengelola perlu melakukan mengulas kembali mengenai kepentingan item
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pernyataan ini pada pemustaka. Menurut penjelasan Tedd & Large (2005) salah
satu karekteristik perpustakaan digital dapat diintegrasikan dengan perpustakaan
digital lainnya. Pengaksesan perpustakaan digital lain ke perpustakaan digital
lainnya merupakan sebuah karekteristik atau ciri khas dari perpustakaan digital itu
sendiri. Maka dari itu sebagai saran, pengelola perlu mengintegrasikan
perpustakaan digital SiBooky ke perpustakaan digital lainnya seperti 1-Pusnas, I-
Jateng, dan lain-lain agar pemustaka dapat mendapatkan berbagai macam koleksi
sesuai kebutuhannya.

Pada item nomor 22 menyatakan ‘Perpustakaan digital SiBooky
menawarkan kegiatan pengembangan bagi diri saya maupun komunitas saya”. Pada
item tersebut menyatakan tentang perpustakaan digital SiBooky menawarkan untuk
pengembangan bagi komunitas pemustaka. Pada item ini pemustaka tidak
mengharapkan terlalu tinggi mengenai pengembangan diri dalam perpustakaan
digital SiBooky dan kualitas layanan yang dihasilkan pun juga rendah. Namun, item
ini memiliki keterkaitannya dengan fungsi perpustakaan yaitu pendidikan. Dalam
Basuki (1991) menjelaskan fungsi pendidikan dalam perpustakaan yaitu pemustaka
dapat melakukan pembelajaran dalam perpustakaan dengan menggunakan fasilitas
yang terdapat. Terkait dengan pengembangan diri pada komunitas pemustaka pada
perpustakaan digital SiBooky, pengelola perlu melakukan penawaran kegiatan
berupa pendidikan dengan memanfaatkan yang berada dalam perpustakaan digital
SiBooky. Kegiatan pengembangan tersebut dapat berupa kegiatan bagaimana cara

memaksimalkan koleksi pada perpustakaan digital, literasi digital, dan lain-lain



149

yang bertujuan untuk pengembangan diri bagi komunitas pemustaka pada
perpustakaan digital SiBooky.

Pada item nomor 23 menyatakan ‘Perpustakaan digital SiBooky
memberikan pembaharuan ketika saya memberi masukan”. Item pernyataan
tersebut menyatakan perpustakaan digital SiBooky memberikan pembaharuan
ketika terdapat masukan. Pemberian saran masukan terhadap perpustakaan atau
perpustakaan digital dapat membantu pemenuhan kebutuhan koleksi dalam
perpustakaan tersebut. Seperti halnya dalam Fikri (2021) pemberian saran tersebut
dapat membantu untuk menambahkan katalog yang terdapat pada perpustakaan.
Namun, pada perpustakaan digital SiBooky pemustaka merasa saran yang diberikan
belum dapat direalisasikan oleh pengelola. Meskipun, pada item pernyataan ini item
pernyataan ini tidak terlalu diharapkan oleh pemustaka dan item pernyataan ini
memiliki kualitas layanan yang rendah. Meskipun, pada item pernyataan memiliki
harapan yang rendah, pengelola tetap perlu melakukan perbaikan dengan cara
menampung saran dan masukan dari pemustaka dan merealisasikan masukan atau
saran yang mana yang dapat bermanfaat pada pemustaka. Agar pemustaka dapat
memberikan masukan atau saran terus menerus terhadap perpustakaan digital
SiBooky yang berguna untuk perpustakaan digital SiBooky tersebut.

Pada kuadran 1V memiliki pernyataan berlebihan, meskipun semua item
bernilai negatif. Namun, pada kuadran ini memiliki arti item pernyataan memiliki
kualitas layanan yang tinggi serta harapan pemustaka yang rendah. Item pernyataan
yang terdapat dalam pernyataan ini diabaikan saja, jika ingin melakukan sebuah

perbaikan/ peningkatan sebaiknya sumber dayanya dialihkan ke item-item yang
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memiliki harapan pemustaka yang lebih tinggi. Dikarenakan pemustaka berharap
item pernyataan tersebut sesuai harapannya. Item pernyataan yang terdapat pada
kuadran IV ini yaitu item nomor 8, 14, 15, dan 20 yang memiliki pernyataan antara
lain yaitu sinergitas fitur-fitur yang terdapat pada perpustakaan digital SiBooky,
pemustaka dapat memberikan saran terhadap koleksi yang dibutuhkan,
berkomunikasi dengan petugas/ pustakawan jika terjadi kendala, dan merasa aman
atau tidak khawatir saat mengakses koleksi yang terdapat pada perpustakaan digital
SiBooky.

Meskipun berdasarkan analisis importance-performance analysis (IPA)
masih terdapat beberapa item yang perlu dilakukan perbaikan atau peningkatan.
Namun sebagian pemustaka menyatakan puas terhadap kualitas layanan
perpustakaan digital SiBooky berdasarkan customer satisfaction index (CSI) yang

menghasilkan persentase sebesar 73,80%.



BAB 6

PENUTUP

6.1 Simpulan

Berdasarkan Importance-Performance Analysis (IPA) didapatkan bahwasanya
kualitas layanan yang dihasilkan oleh perpustakaan digital SiBooky ini masih jauh
dari harapan dari pemustaka, hal tersebut dapat dilihat dari nilai gap yang dihasilkan
pada setiap indikator berdasarkan metode DigiQUAL memiliki hasil negatif. Nilai
gap terbesar yaitu terdapat pada item nomor 21 yaitu sebesar -0,47, pada item
pernyataan tersebut terdapat pada indikator role of federations yang menyatakan
pada perpustakaan digital SiBooky dapat mengakses perpustakaan digital lainnya.
Mengenai perbaikan yang dapat dilakukan oleh pihak pengelola perpustakaan
digital SiBooky untuk nilai gap yang bernilai negatif ini dapat memperhatikan
pembahasan pada analisis kuadran, perbaikan ini dapat dilakukan secara bertahap
dan berkelanjutan dengan memprioritaskan item pernyataan yang memasuki pada

kuadran 1.

Sedangkan, berdasarkan pada customer satisfaction index (CSI)
menyatakan kepuasan pemustaka terhadap perpustakaan digital sibooky sebesar
73,80%, hal tersebut menyatakan bahwa kepuasan pemustaka terhadap
perpustakaan digital sibooky masuk dalam kategori puas. Meskipun berdasarkan

customer satisfaction index (CSI) menyatakan puas, pihak pengelola perpustakaan
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digital SiBooky tersebut perlu meningkatkan kualitas layanan perpustakaan digital
agar pemustaka merasa lebih nyaman dan peningkatan kualitas tersebut harus

dilakukan secara berkelanjutan.

6.2 Saran

Berdasarkan analisis mengenai kualitas layanan perpustakaan digital SiBooky
menggunakan metode DigiQUAL masih terdapat beberapa kekurangan pada
perpustakaan digital SiBooky. Hal tersebut dapat diketahui pada nilai gap yang
dihasilkan pada setiap item pernyataan tersebut bernilai negatif. Oleh karena itu,
peneliti memberikan saran untuk melakukan perbaikan atau peningkatan kualitas
layanan perpustakaan digital SiBooky agar pemustaka merasa lebih puas terhadap
layanan yang diberikan. Saran perbaikan atau peningkatan terdapat pada item
pernyataan yang masuk pada kuadran | yaitu item nomor 4 dan item nomor 10

antara lain:

1. Pada item nomor 4, menyatakan tentang kemudahan dalam menemukan
informasi pada perpustakaan digital SiBooky. Saran rekomendasi
perbaikan yang dapat dilakukan oleh pengelola adalah dengan
mengoptimalisasikan fitur kolom pencarian dengan fitur tentang koleksi
yang memiliki topik yang sejenis apabila pemustaka mengetikkan topik
tertentu pada kolom pencarian. Hal tersebut dapat mempersingkat
pemustaka dalam menemukan informasi dalam perpustakaan digital

SiBooky.
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2. Pada item nomor 10, menyatakan tentang koleksi pada perpustakaan
digital SiBooky yang dapat membantu menyelesaikan tugas pemustaka.
Untuk itu sebagai saran agar pemustaka dapat menemukan informasi
yang dapat membantunya dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan,
pengelola perlu melakukan rangkaian pengembangan koleksi yang
difokuskan untuk menambah buku bahan ajar atau jurnal yang
digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran karena responden

dalam penelitian ini sebanyak 75 % merupakan pelajar/ mahasiswa.
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Koleksi yang tersedia dapat digunakan oleh berbagai lapisan masyarakat. *

1 2 3 4 5
Importance
(Hropan o) o) o) o) o
Pemustaka)
Performance

(Kualitas
Perpustakaan O O o O O

Digital)



Saya dapat berkomunikasi dengan petugas mengenai koleksi yang tidak dapat ~ * Pada perpustakaan digital sibooky terdapat wadah untuk berinteraksi antara *

saya akses pengembang dengan pemustaka dan peninjau.
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Importance Importance
(Herepan o o o o o© (Harapan O o o o ©
Pemustaka) Pemustaka)
Performance Performance
(Kualitas (Kualitas
Perpustakaan O O O O O Perpustakaan O O O O O
Digital) Digital)
Saya dapat berinteraksi dengan komunitas yang berada di dalam perpustakaan * Pada perpustakaan digital sibooky terdapat wadah untuk berinteraksi antara *
digital sibooky dengan mudah. peninjau dengan pengembang dan pemustaka.
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Importance Importance
(Harepan o) o e o) o) (Harepan o o o o) o)
Pemustaka) Pemustaka)
Performance Performance
(Kualitas (Kualitas
Perpustakaan O O O O O Perpustakaan O O O o O
Rimital)
Pada perpustakaan digital sibooky, telah terdapatnya hak cipta pada setiap * Saya dapat mengakses koleksi perpustakaan digital lain melalui perpustakaan ~ *
koleksi. digital sibooky.
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Importance Importance
(Harapan O (@) O O O (Harapan O O @] O (@]
Pemustaka) Pemustaka)
Performance Performance
(Kualitas (Kualitas
Perpustakaan O O O O O Perpustakaan O O O O o
Digital) Digital)
Koleksi dapat saya akses secara leluasa tanpa adanya rasa kekhawatiran * Per 1 digital sibooky kegiatan pengembangan bagi diri saya *
terhadap pelanggaran hak cipta. maupun komunitas saya.
1 2 E 4 5 1 2 3 4 5
Importance Importance
(Harepan o o o) o o) (Harapan o) o o) o) o)
Pemustaka) Pemustaka)
Performance Performance
(Kualitas (Kualitas
Perpustakaan O O o O O Perpustakaan O O O o O
Digital)y

Perpustakaan digital sibooky memberikan pembaharuan ketika saya memberi *
masukan.

Importance

(Harapan O (@) O @) (@)
Pemustaka)

Performance

(Kualitas

Perpustakaan o o O O O

Digital)



Lampiran 3: Tabel R

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (%-2) 0.05 | 0.025 | .01 0,005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 005 0.02 0.01 1.1
1 02377 .20 0.2943 02549 10040
2 0.900 0.9300 0.9300 09800 02540
E] 0.8054 0.8783 09343 0.9587 0.9e11
4 0.7203 08114 0.8332 0.9172 0.974]
] 0.6604 0.7545 0.8329 0.8743 0.2309
L] 0.6215 0.7087 0.7387 0.2343 09249
7 0.5322 06664 0.744% 0.7877 0.2083
£ 0.5404 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6351 0.734% 0.2470
10 04073 03780 0.6381 0.7079 0.82133
11 0.4762 0.5329 0.6339 06833 0.2010
12 04375 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 04404 0.5140 0.5033 0.5411 0. 7604
14 04254 04073 0.5742 0.6124 0.7419
15 02124 0.4311 0.5377 06053 0.7247
146 0. 400 04683 0.3423 03847 0.7084
17 0.3827 0.4355 0.5285 0.3751 06832
13 0.3733 0.443%8 0.3155 0.3614 06788
19 0.3437 0.4329 0.5034 0.3487 0.6652
20 0.3308 0.4227 04531 0.3368 06524
21 0.3315 04132 04313 0.3156 0.6402
22 0.3438 04044 04718 0.3151 0.62187
23 0.3365 0.3061 04622 0.3052 06178
24 0.3207 0.3382 04334 04032 0.6074
25 0.3233 0.3304 04451 04249 0.3074
26 03172 0.3734 0.4372 04783 0.3880
27 0.3115 0.3673 0.4247 04703 0.3740
23 0.3061 0.3610 04236 04629 0.3703
29 0.3004 0.3330 04158 04358 0.3620
L 0.2960 0.2404 040832 04487 0.3541
El 0.2913 0.2440 0.4032 04421 0.3443

Sumber: (Junaidi,2010)




Lampiran 4: Hasil Uji Validitas

Uji Validitas Importance (Harapan Pemustaka)

Total
IMPO1 Pearson Correlation .709™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
IMPO02 Pearson Correlation .809™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
IMPO3 Pearson Correlation 493™
Sig. (2-tailed) .006
N 30
IMP04 Pearson Correlation 733"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
IMPO5 Pearson Correlation 853"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
IMP06 Pearson Correlation 530"
Sig. (2-tailed) .003
N 30
IMPO7 Pearson Correlation .800™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
IMPO8 Pearson Correlation 632"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
IMP09 Pearson Correlation 802"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
IMP10 Pearson Correlation 701™
Sig. (2-tailed) 000
N 30
IMP11 Pearson Correlation 832"
Sig. (2-tailed) 000
N 30




IMP12 Pearson Correlation 746"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
IMP13 Pearson Correlation 667"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
IMP14 Pearson Correlation 701"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
IMP15 Pearson Correlation 734
Sig. (2-tailed) .000
N 30
IMP16 Pearson Correlation 763"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
IMP17 Pearson Correlation 709
Sig. (2-tailed) .000
N 30
IMP18 Pearson Correlation 701
Sig. (2-tailed) .000
N 30
IMP19 Pearson Correlation 650"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
IMP20 Pearson Correlation 697"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
IMP21 Pearson Correlation 768"
Sig. (2-tailed) 000
N 30
IMP22 Pearson Correlation 799™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
IMP23 Pearson Correlation 853"
Sig. (2-tailed) .000
N 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Validitas Performance (Kualitas Perpustakaan Digital)

Total
PERO1 Pearson Correlation 694"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PERO02 Pearson Correlation .803™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PERO3 Pearson Correlation 617
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PERO04 Pearson Correlation 793
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PERO05 Pearson Correlation 767
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PERO06 Pearson Correlation 666"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PERO7 Pearson Correlation 633"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PERO0S Pearson Correlation .898™
Sig. (2-tailed) 000
N 30
PER09 Pearson Correlation 836"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PER10 Pearson Correlation .839™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PER11 Pearson Correlation 915
Sig. (2-tailed) 000
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N 30
PER12 Pearson Correlation 766"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PER13 Pearson Correlation 643"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PER14 Pearson Correlation 850"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PER15 Pearson Correlation 794
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PER16 Pearson Correlation 794
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PER17 Pearson Correlation 784
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PER18 Pearson Correlation 701
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PER19 Pearson Correlation 748"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PER20 Pearson Correlation 661"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
PER21 Pearson Correlation 738"
Sig. (2-tailed) 000
N 30
PER22 Pearson Correlation 778"
Sig. (2-tailed) 000
N 30
PER23 Pearson Correlation 7217
Sig. (2-tailed) .000
N 30




**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

11



Lampiran 5: Hasil Uji Reliabilitas

- Hasil Uji Reliabilitas Importance (Harapan Pemustaka)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha [N of Items
.958 23

- Hasil Uji Reliabilitas Performance (Kualitas Perpustakaan Digital)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
.966 23




Lampiran 6: Matriks Bimbingan

Matriks Bimbingan

13

Paraf
No | Haridan Tgl. | Materi Pembimbingan Keterangan Dosen
1. | Selasa, 30 1. Membuat dokumen
Agustus 2022 latar belakang dan - Menjelaskan
Rumusan masalah terkait prosedur
2. Materi terkait pelaksanaan
bibliografi beranotasi | bimbingan skripsi.
3. Membuat file
presentasi yang berisi | - Mencari literatur
latar belakang, dari jurnal
rumusan masalah, internasional
dan bibliografi maupun jurnal
beranotasi , lalu di nasional yang
upload di Gdrive. telah terakreditasi
SINTA 3. /]
2. | Kamis, 13 Presentasi Pra BAB 1 - Ganti Judul .
September 2022 \?5'
3. | Rabu, 21 Presentasi ulang Pra - ACC Judul.
September 2022 | BAB 1 - Lanjut Draft Bab
1.
4. | Kamis, 13 Draft Bab 1 Revisi latar L
Oktober 2022 belakang
(kebaharuan),
tujuan dan
rumusan masalah.
5. | Kamis, 20 Revisi Draft Bab 1 Lanjut draft Bab 2. )
Oktober 2022 \g.
6. | Rabu, 2 Draft Bab 2 - Revisi pada sub V
November2022 bab dan isi sub \
bab. C
_ b
- Lanjut draft Bab
3.
\
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7. | Selasa, 6 Draft Bab 3 - Revisi Draft Bab
Desember 2022 3 (memastikan
jumlah responden,
mempelajari
analisa data yang (b
dipakai, dan cara
rekrutmen)
- Mengajukan surat \
penelitian
- Lanjut Draft Bab
4
8. | Kamis, 9 Maret | - Draft Bab 4 - Revisi Bab 4
2023 - Kuesioner Penelitian (penyebutan tabel
dan tata letak
- Mempresentasikan gambar) >
Analisa Data .. . G
- Revisi kuesioner
(instruksi
pengisian dan i
informasi apa yang
harus dilakukan
responden)
9. | Selasa, 14 - Revisi Draft Bab 4 - Revisi Bab 4
Maret 2023 _ Revisi Kuesioner (Profil responden)
Penelitian - Reuvisi kata
pengantar pada
kuesioner
penelitian.
9. | Kamis, 28 Saran kalimat pada Saran diterima
Maret 2023 kuesioner penelitian
yang diajukan oleh L>
instansi.
10. | Selasa, 9 Mei Revisi bab 4 Lanjut membuat
2023 outline Bab 5 )
11. | Kamis, 11 Mei | Outline bab 5 -.Revisi Outline Q
2023 Bab 5
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(penambahan sub
bab analisis hasil

pembahasan)
n
12. | Rabu, 17 Mei Revisi Outline Bab 5 - Lanjut Draft Bab
2023 5
13. | Selasa, 25 Mei | Draft Bab 5 Revisi draft Bab 5
2023 (ukuran font tabel,
narasi pada analisis
hasil penelitian,
dan sub-bab
analisis hasil
pembahasan)
14. | Rabu, 31 Mei | Revisi Draft Bab 5 Lanjut Draft Bab 6 | |
2023 dan abstrak \
15. | Selasa, 6 Juni Draft Bab 6 dan Abstrak | - Revisi Draft Bab
2023 6 (kalimat awal \
pada simpulan)
- Revisi pada
abstrak
(terjemahan)
- Lanjut Susun Full
Draft Skripsi
N
16. | Selasa, 13 Juni | Full Draft Skripsi

2023

Disetujui %
L

Semarang, 13 Juni 2023

rDosen Pembimbing

Y%

a Pragetyawan, S.Hum., M.Hum

P 198801262015041001



Lampiran 7: Hasil Cek Turnitin

Cek Full Draft Javani

CRIGIMNALITY REPORT

19, 18: 8«

SIMILARITY INDEX INTERMET S0URCES PUBLICATIONS

6%

STUDENT PAFPERS

FRIMARY S0URCES

H

repository.ub.ac.id

INCernet Souroe

1%

(]

arpusda.semarangkota.go.id

INCernet Souroe

1%

2]

digilib.uin-suka.ac.id

Internet Source

1%

[2]

repository.usd.ac.id

INCernet Souroe

1%

(]

id.123dok.com

Internet Source

1%

123dok.com

INCernet Souroe

1%

0

Submitted to Universitas Diponegoro

Sudent Paper

1%

docplayer.info

INCernet Souroe

1%

eprints.ums.ac.id

INCernet Souroe

<1

16
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Lampiran 8: Biodata Penulis
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